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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebiasaan belajar dan 
pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa 
kelas V SD Negeri se-Kecamatan Imogiri tahun ajaran 2015/2016 secara parsial 
dan untuk mengetahui pengaruhnya bersama-sama, yaitu kebiasaan belajar dan 
perhatian orang tua terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa kelas V SD 
Negeri se-Kecamatan Imogiri tahun ajaran 2015/2016. 
Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dengan pendekatan 
kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan angket untuk variabel kebiasaan 
belajar dan perhatian orang tua, serta dokumen nilai raport semester 1 tahun ajaran 
2015/2016 untuk variabel hasil belajar kognitif Matematika. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan Imogiri, dengan jumlah populasi 
661 siswa. Sampel penelitian yang digunakan sebanyak 249 siswa. Untuk 
mengetahui validitas diuji dengan analisis korelasi product moment dan untuk 
mengetahui reliabilitas instrumen diuji dengan uji analisis Alpha Cronbach. Uji 
prasyarat analisis data menggunakan uji normalitas, uji linieritas dan uji 
multikolinieritas. Pengujian hipotesis menggunakan regresi ganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 
secara parsial maupun simultan pada kebiasaan belajar dan perhatian orang tua 
terhadap hasil belajar kognitif Matematika siswa kelas V SD Negeri se-
Kecamatan Imogiri tahun ajaran 2015/2016. Hal ini dibuktikan dengan Uji F dan 
Uji t. Pada Uji t didapatkan hasil bahwa pada variabel kebiasaan belajar terhadap 
hasil belajar kognitif siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan Imogiri tahun ajaran 
2015/2016 pada taraf signifikansi α = 0,05, nilai signifikansi 0,000 jauh lebih 
kecil dari 0,05 dengan pengaruh 15,6%. Pada variabel perhatian orang tua 
terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan Imogiri 
tahun ajaran 2015/2016 juga didapatkan hasil yang sama, nilai signifikansi 0,000 
< 0,05 dengan pengaruh 17,3%. Pada uji F didapatkan hasil Fhitung (60,434) > Ftabel 
(3,033) dengan dk pembilang 2 dan dk penyebut 246, serta tingkat signifikan 
0,000 jauh lebih kecil dari 0,05. Sehingga terbukti bahwa kebiasaan belajar dan 
perhatian orang tua secara parsial maupun bersama-sama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa kelaas V SD Negeri 
se-Kecamatan Imogiri tahun ajaran 2015/2016. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada zaman sekarang ini banyak terjadi perubahan hampir di segala 
aspek kehidupan manusia khususnya dalam perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Dengan adanya perkembangan ini, persaingan hidup akan 
semakin nampak nyata dan jelas. Selain itu, perkembangan yang ada akan 
sangat mempengaruhi pembangunan nasional yang ada. Hal tersebut menjadi 
tantangan bagi suatu negara untuk membentuk sumber daya manusia 
berkualitas yang cerdas, terampil, terlatih, kreatif dan mau bekerja keras agar 
dapat mengikuti arus perkembangan yang terjadi. 
Pendidikan merupakan salah satu hal penting yang dibutuhkan oleh 
suatu negara. Dengan adanya pendidikan, negara dapat menciptakan sumber 
daya manusia yang berkualitas untuk dapat berkembang. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Dwi Siswoyo, dkk (2008: 17) yang menyatakan bahwa 
pendidikan memainkan peranan penting di dalam kehidupan dan kemajuan 
umat manusia. 
Sumber daya manusia yang berkualitas dapat dilihat melalui beberapa 
indikator. Dalam pendidikan, salah satu indikator sumber daya manusia yang 
berkualitas dapat dilihat melalui hasil belajarnya. Purwanto (2010: 45) 
mengungkapkan bahwa hasil belajar merupakan perolehan dari proses belajar 
siswa sesuai dengan tujuan pengajaran (ends are being attained). Hal tersebut  
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menjelaskan bahwa hasil belajar tersebut merupakan wujud perubahan yang 
terjadi setelah melalui proses pembelajaran sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Hasil belajar menunjukkan indikator keberhasilan penguasaan 
atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Begitu 
pula dengan pembelajaran matematika, keberhasilan penguasaan materi dan 
bahan pembelajaran matematika dapat terlihat melalui hasil belajarnya. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada 
setiap jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan 
tinggi, baik pendidikan umum maupun kejuruan. Konsep-konsep dasar 
matematika sudah seharusnya diberikan pada anak sejak kecil. Hal tersebut 
dikarenakan mengingat pentingnya matematika ini dalam kehidupan dan 
kegiatan sehari-hari. Dengan belajar matematika, anak diharapkan dapat 
berpikir secara analitis, logis, kreatif dan kritis. Paparan tersebut seusai 
dengan Ahmad Susanto (2015: 185) yang menyatakan bahwa matematika 
merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian 
masalah sehari-hari dalam dunia kerja. Namun, sudah menjadi pendapat 
umum bahwa pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang ditakuti 
sekaligus dihindari oleh para siswa. Matematika dianggap sebagai mata 
pelajaran yang paling sulit, rumit, membosankan sehingga indentik dengan 
nilai jelek atau hasil belajarnya yang rendah. 
Siswa kelas V termasuk masa kelas tinggi Sekolah Dasar. Siswa kelas 
V SD yang memasuki umur 11 tahun, yang menurut Piaget tergolong pada 
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masa operasional konkret, yang mana anak sudah dapat berpikir logis 
sehingga keputusan tentang sebab akibat akan meningkat. Dalam masa ini, 
anak mulai mampu membuat penilaian-penilaian yang realistik terhadap 
kemampuan, kekuatan dan kelemahan dirinya dalam suatu mata pelajaran., 
sehingga akan timbul ketertarikan pada mata pelajaran tertentu. Hal tersebut 
selaras dengan Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 116) yang mengungkapkan 
bahwa, salah satu ciri khas anak masa kelas tinggi sekolah dasar adalah 
timbulnya minat kepada pelajaran-pelajaran khusus. 
Dalam memperoleh hasil belajar, termasuk hasil belajar matematika 
terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya. Salah satu faktor tersebut 
berupa kebiasaan siswa dalam belajar. Kebiasaan belajar menjadi salah satu 
faktor yang sangat berpengaruh karena kebiasaan belajar akan mempengaruhi 
beban belajar siswa. Hal tersebut senada dengan Pitajeng (2006: 77) yang 
menyatakan bahwa mereka lebih suka belajar kalau ada ulangan atau sedang 
ujian. Hal ini menyebabkan beban yang harus dipelajarinya banyak 
sedangkan waktu belajar sedikit. Karena waktu belajar yang tidak belajarnya 
yang kurang, anak akan menemukan kesulitan-kesulitan, yang kemudian 
kesulitan kesulitan tersebut menjadi satu dan menumpuk menjadi beban bagi 
anak. Pada akhirnya anak akan merasa malas untuk belajar karena merasa 
kesulitan. Sesuai dengan Slameto (2010: 61) yang mengungkapkan bahwa 
karena cara belajarnya yang tidak teratur, akhirnya kesukaran-kesukaran 
menumpuk sehingga mengalami ketinggalan dalam belajarnya dan akhirnya 
anak malas belajar. Matematika yang seringkali dianggap mata pelajaran 
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yang sulit dan menakutkan jelas saja juga berpengaruh pada kebiasaan 
belajar. Siswa yang berpandangan seperti itu akan membenci mata pelajaran 
matematika. Melalui kata benci inilah, siswa menjadi kurang rajin atau 
kurang rutin dalam belajar matematika. 
Selanjutnya, faktor yang juga berpengaruh pada hasil belajar adalah 
lingkungan pendidikan. Lingkungan pendidikan adalah keadaan di sekitar 
anak, baik itu berupa lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Lingkungan keluarga menjadi hal yang sangat penting pengaruhnya dalam 
hasil belajar. Dwi Siswoyo (2011: 149) mengungkapkan bahwa keluarga 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap perkembangan kepribadian anak. 
Hal ini dikarenakan dalam keluarga itulah kepribadian anak terbentuk. 
Kepribadian anak akan sangat berpengaruh dengan hasil belajarnya, karena 
itulah perhatian orang tua juga akan berpengaruh pada hasil belajar anaknya. 
Dengan hal tersebut, komunikasi antara orang tua dan anak menjadi sangatlah 
penting. Dengan demikian orang tua memiliki tanggung jawab besar terhadap 
pendidikan dan hasil pencapaian belajar sang anak. Slameto (2010: 64) 
mengungkapkan bahwa anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang 
tua. Ini karena perhatian dari orang tua berfungsi memberikan rangsangan 
kepada anak agar anak dapat termotivasi untuk giat dalam belajar. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti 
terhadap siswa kelas V di empat SD Negeri di Kecamatan Imogiri yaitu SD 
Negeri Bango, SD Negeri 3 Imogiri, SD Negeri Sriharjo dan SD Negeri 
Pundung pada tanggal 16-17 Oktober 2015, semua guru kelas 
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mengungkapkan bahwa hasil belajar mata pelajaran matematika siswa kelas 
V lebih rendah bila dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Dari data 
nilai hasil ulangan harian terakhir mata pelajaran matematika di SD Negeri 
Bango didapat hasil yang kurang memuaskan, dari keseluruhan siswa yang 
berjumlah 13 orang, hanya satu orang siswa yang nilainya mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM), siswa lainnya mendapatkan nilai di bawah 
KKM, bahkan ada siswa yang mendapatkan nilai sangat jauh dari KKM. 
Dari hasil dokumentasi yang didapatkan saat observasi pada tanggal 7 
Januari 2016 didapatkan data hasil Ujian Akhir Semester I kelas V di SD N 
Bango bahwa nilai rata-rata pelajaran Bahasa Indonesia adalah 80,50 dengan 
KKM 75, mata pelajaran Matematika nilai rata-rata 74 dengan KKM 73. 
Selanjutnya, untuk mata pelajaran IPA nilai rata-ratanya 77 dengan nilai 
KKM 75, mata pelajaran IPS nilai rata-ratanya 79,50 dengan KKM 74, dan 
mata pelajaran Pkn nilai rata-ratanya 78,33 dengan KKM 75. Dari data 
tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata mata pelajaran Matematika 
merupakan nilai rata-rata terendah dibandingkan mata pelajaran lainnya. 
Saat pengamatan, terlihat sebagian besar siswa terlihat bermalas-malasan, 
kurang antusias, ada yang mengantuk, berbicara dengan temannya dan tidak 
memperhatikan pembelajaran. Sebagian besar siswa mengeluh, bila guru 
memberikan soal matematika untuk dikerjakan. Informasi tersebut diperkuat 
dengan pernyataan dari guru kelas yang rata-rata mengungkapkan bahwa 
sebagian besar siswa merasa malas dan banyak yang mengeluh bila 
memasuki jam mata pelajaran matematika. Akibatnya, banyak siswa yang 
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kurang fokus dan tidak memperhatikan pembelajaran. Dari hasil wawancara 
juga diperoleh bahwa kebiasaan belajar siswa kurang baik dikarenakan 
pandangan negatif pada mata pelajaran matematika. Dari hasil wawancara 
dengan beberapa siswa, siswa mengatakan bahwa matematika hanya 
membuat pusing kepala. Para siswa juga mengaku mata pelajaran matematika 
adalah mata pelajaran yang paling dibenci dan sulit. Selain itu, saat 
ditanyakan mengenai kebiasaan dan waktu belajar matematika, siswa 
mengungkapkan bahwa belajar matematika saat hendak ulangan saja. 
Selain masalah kebiasaan belajar, guru mengungkapkan bahwa dari 
sekian banyak orang tua siswa, hanya sedikit saja yang melibatkan diri dalam 
pendidikan anaknya. Orang tua siswa jarang menanyakan proses, aktivitas 
maupun kemajuan belajar anaknya di sekolah kepada guru kelas. Selain itu, 
dari hasil wawancara dengan beberapa siswa, siswa mengatakan orang tua 
mereka jarang mengingatkan untuk belajar dan menemani belajar. Orang tua 
juga hanya sesekali saja menanyakan hasil belajar yang diperolehnya di 
sekolah. Kebanyakan siswa juga mengungkapkan bahwa tidak pernah 
diberikan hadiah ketika mendapatkan nilai yang bagus dan ranking yang 
tinggi. 
Bertitik tolak dengan permasalahan yang ada di kelas V SD Negeri Se-
Kecamatan Imogiri, maka peneliti tertarik untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh kebiasaan belajar dan perhatian orang tua terhadap hasil belajar 
matematika. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu melakukan sebuah 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Kebiasaan Belajar dan Perhatian Orang 
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Tua Terhadap Hasil Belajar Kognitif Matematika Siswa Kelas V SD Negeri  
se-Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul tahun ajaran 2015/2016”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat 
diidentifikasikan berbagai masalah sebagai berikut:  
1. Berdasarkan observasi di SD Negeri di Kecamatan Imogiri, telihat hasil 
belajar mata pelajaran matematika paling rendah dibandingkan mata 
pelajaran lainnya serta dari hasil belajar terakhirnya sebagian besar siswa 
mendapatkan nilai di bawah KKM. 
2. Siswa kurang antusias dalam belajar matematika karena dianggap 
pelajaran yang paling sulit. 
3. Matematika yang dianggap pelajaran paling sulit mengakibatkan siswa 
malas mempelajarinya, akibatnya kebiasaan belajar matematika menjadi 
kurang baik. 
4. Orang tua siswa yang sebagian besar bekerja sebagai buruh dan petani 
mengakibatkan perhatian terhadap anaknya berkurang, hal tersebut 
menjadikan anak kurang termotivasi dalam belajar. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, banyak 
faktor yang menjadi sebab permasalahan, dikarenakan keterbatasan tenaga, 
pengalaman, waktu, biaya, sarana prasarana serta agar permasalahan menjadi 
lebih spesifik, jelas dan terpusat maka dalam penelitian ini dibatasi pada 
masalah sebagai berikut: 
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1. Hasil belajar kognitif matematika yang lebih rendah jika dibandingkan 
dengan pelajaran lainnya. 
2. Kebiasaan belajar matematika siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan 
Imogiri, yaitu pola belajar siswa dalam pelajaran matematika. 
3. Perhatian orang tua siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan Imogiri 
dengan melihat persepsi dari siswa terhadap perhatian orang tuanya. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas dapat 
dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut:  
1. Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan dari kebiasaan belajar 
terhadap hasil belajar kognitif Matematika siswa kelas V SD Negeri se-
Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul tahun ajaran 2015/2016? 
2. Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan dari perhatian orang tua 
terhadap hasil belajar kognitif Matematika siswa kelas V SD Negeri se-
Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul tahun ajaran 2015/2016? 
3. Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan dari keduanya yaitu 
kebiasaan belajar dan perhatian orang tua terhadap hasil belajar kognitif 
Matematika siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan Imogiri, Kabupaten 
Bantul tahun ajaran 2015/2016? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
tujuan penelitian ini yaitu : 
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1. Untuk mengetahui adanya pengaruh yang positif dan signifikan dari 
kebiasaan belajar terhadap hasil belajar kognitif Matematika siswa kelas 
V SD Negeri se-Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul tahun ajaran 
2015/2016. 
2. Untuk mengetahui adanya pengaruh yang positif dan signifikan dari 
perhatian orang tua terhadap hasil belajar kognitif Matematika siswa 
kelas V SD Negeri se-Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul tahun 
ajaran 2015/2016. 
3. Untuk mengetahui adanya pengaruh yang positif dan signifikan dari, 
yaitu keduanya kebiasaan belajar dan perhatian orang tua terhadap hasil 
belajar kognitif Matematika siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan 
Imogiri, Kabupaten Bantul tahun ajaran 2015/2016. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian didapat beberapa manfaat. Adapun 
manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam rangka 
mendukung teori tentang pengaruh kebiasaan belajar dan perhatian orang 
tua terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa kelas V sekolah 






2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Bagi siswa, memberikan pengetahuan dan pemahaman pada 
siswa bahwa betapa pentingnya kerutinan dan cara dalam belajar 
(kebiasaan belajar) dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 
hasil belajar. 
b. Bagi orang tua 
Bagi Orang tua, diharapkan dapat menjadi masukan untuk 
lebih memberikan perhatian terhadap anaknya agar hasil belajar anak 
meningkat. 
c. Bagi guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan pada guru 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa agar kebiasaan belajar 
siswa menjadi betambah baik dan untuk melibatkan orang tua dalam 
kegiatan belajar siswanya. 
d. Bagi sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
masukan bagi sekolah dalam rangka meningkatkan hasil belajar 









A. Tinjauan Kebiasaan Belajar 
1. Kebiasaan Belajar 
Setiap siswa dalam melakukan proses belajar tidak lepas dari 
aktivitas-aktivitas belajar, seperti mengikuti pelajaran secara teratur, 
membuat resume, membaca buku-buku pelajaran, membuat catatan-
catatan, menghafal pelajaran, mengulang pelajaran pelajaran yang lalu 
dan mengerjakan tugas di sekolah maupun dirumah. Kegiatan-kegiatan 
tersebut dilakukan secara terus menerus dan berulang ulang dan akhirnya 
menjadi suatu kebiasaan  yang kemudian disebut kebiasaan belajar. 
Dalam belajar, setiap manusia memiliki kebiasaan yang berbeda-beda. 
Djaali (2014: 128) mengungkapkan bahwa kebiasaan belajar adalah 
cara atau teknik yang menetap pada diri siswa pada waktu menerima 
pelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas dan pengaturan waktu 
untuk menyelesaikan kegiatan. Hal tersebut menjelaskan bahwa 
kebiasaan belajar merupakan tingkah laku yang telah menetap dalam diri 
siswa. kalimat tersebut didukung oleh Aunurrahman (2011: 185) yang 
mengemukakan bahwa kebiasaan belajar adalah perilaku belajar 
seseorang yang telah tertanam dalam waktu yang relatif lama sehingga 




Selanjutnya, Muhibbin Syah (2013: 128) menjelaskan bahwa 
kebiasaan belajar adalah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan baru 
atau perbaikan-perbaikan kebiasaan yang telah ada. Tujuannya agar 
siswa memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan perbuatan baru 
yang lebih tepat dan positif dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang 
dan waktu. 
Berdasarkan beberapa pengertian kebiasaan belajar yang telah 
disampaikan, dapat diambil kesimpulan bahwa kebiasaan belajar adalah 
pola atau cara yang dilakukan seseorang secara konsisten, sehingga 
menghasilkan keterampilan belajar yang menetap pada diri siswa. 
Kebiasaan belajar yang tersusun dan terencana dengan baik akan 
menghasilkan suatu dorongan bagi diri siswa untuk berprestasi dan 
bertanggung jawab dengan tugasnya. Kebiasaan belajar yang tidak sesuai 
dapat mempersulit siswa dalam memahami dan memperoleh 
pengetahuan, sehingga menghambat kemajuan belajar siswa dan hasil 
belajar yang didapatkan kurang maksimal. Maka, kebiasaan belajar harus 
ditanamkan dan dikembangkan pada setiap siswa karena kebiasaan 
belajar bukan bawaan sejak lahir. Kebiasaan seseorang dalam belajar 
terbentuk dari kebiasaan belajar mandiri di rumah dan kebiasaan belajar 
di sekolahnya. 
2. Aspek-Aspek Kebiasaan Belajar 
Menurut Nana Sudjana (2009: 165-173) ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam kebiasaan belajar, yaitu: 
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a. Cara Mengikuti Pelajaran 
Cara mengikuti pelajaran di sekolah merupakan bagian 
penting dari proses belajar, siswa dituntut untuk dapat menguasai 
bahan pelajaran .Dikatakan penting karena dalam proses belajar 
tersebut, seorang siswa diberi bimbingan atau arahan dari guru 
tentang apa dan bagaimana materi pelajaran dapat tersampaikan. 
Selanjutnya, menjadi kewajiban siswa untuk melaksanakan cara 
mengikuti pelajaran yang baik. Cara mengikuti pelajaran antara 
lain membaca dan mempelajari materi yang telah lalu dan materi 
selanjutnya, mencatat hal yang tidak jelas untuk ditanyakan kepada 
guru, memeriksa keperluan belajar sebelum berangkat, konsentrasi 
saat guru menerangkan, mencatat pokok-pokok materi yang 
disampaikan oleh guru. Oleh karena itu, caracara ini sangat 
berpengaruh terhadap pembentukan kebiasaan belajar yang baik. 
b. Cara Belajar Mandiri di Rumah 
Belajar mandiri di rumah merupakan kewajiban bagi setiap 
siswa. Syarat utama belajar di rumah adalah keteraturan belajar 
yaitu memiliki jadwal belajar meskipun waktunya terbatas. Dalam 
aspek kebiasaan belajar  di rumah, metode belajar yang digunakan 
siswa juga mempengaruhi dalam proses peningkatan 
pengetahuannya. Cara mengikuti pelajaran antara lain mempelajari 
kembali catatan hasil pelajaran di sekolah, membuat pertanyaan 
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dan berlatih menjawabnya sendiri, menanyakan hal yang kurang 
jelas, belajar pada waktu yang memungkinkan. 
c. Cara Belajar Kelompok 
Cara belajar sendiri di rumah biasanya sering menimbulkan 
kejenuhan. Oleh karena itu, perlu adanya variasi belajar yaitu 
dengan cara belajar bersama dengan teman. belajar bersama teman 
dapat dilakukan di sekolah, perpustakaan, dirumah teman ataupun 
tempat-tempat yang nyaman untuk belajar. Belajar kelompok 
efektif dilakukan oleh seorang siswa karena dalam belajar 
kelompok dapat memecahkan soal bersama. Selain itu, Banyak 
kegiatan yang bermanfaat dalam belajar kelompok. Hal itu dapat 
memengaruhi peningkatan kemampuan siswa. Cara belajar 
kelompok antara lain memilih teman yang cocok untuk bergabung 
dalam kelompok, membahas persoalan satu-persatu, menulis dan 
diskusi. 
d. Cara Mempelajari Buku Pelajaran 
Kegiatan belajar tidak lepas dari sumber belajar yang 
digunakan seseorang. Buku merupakan sumber ilmu, maka seorang 
siswa memiliki tugas pokok untuk membaca buku. Kebiasaan 
membaca buku harus dibudayakan oleh siswa agar lebih 
memahami bahan pelajaran dan dapat pula lebih tahu terlebih 
dahulu sebelum bahan pelajaran tersebut diberikan guru. Cara 
mempelajari buku pelajaran antara lain menentukan bahan yang 
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ingin diketahui, membaca bahan tersebut, memberi tanda pada 
bahan yang diperlukan, membuat pertanyaan dari bahan tersebut. 
e. Cara Menghadapi Ujian 
Ketika seorang siswa yang memiliki kebiasaan belajar yang baik, 
maka pada saat ulangan siswa tersebut dapat menyelesaikannya 
dengan tenang. Sebaliknya, siswa yang tidak belajar secara teratur, 
maka pada saat ulangan siswa tersebut belajar akan terlihat ragu-
ragu dalam menjawab soal. Siswa yang belajar hanya pada saat 
akan ulangan, tidak akan memiliki kepercayaan yang tinggi dalam 
mengerjakan soal. Hal itu dikarenakan kemampuan otak yang 
diberi materi dalam waktu yang terdesak tidak akan bertahan lama. 
Cara menghadapi ujian antara lain dengan memperkuat 
kepercayaan diri, membaca pertanyaan dengan mengingat 
jawabannya, mendahulukan menjawab pertanyaan yang lebih 
mudah, memeriksa jawaban sebelum diserahkan. 
Selanjutnya, Slameto (2010: 82-91), menjelaskan uraian kebiasaan 
belajar yang dapat mempengaruhi hasil belajar meliputi: (1) pembuatan 
jadwal dan pelaksanaannya; (2) membaca dan membuat catatan; (3) 
mengulangi bahan pelajaran; (4) konsentrasi; dan (5) mengerjakan tugas. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 246) dalam kegiatan sehari-
hari ditemukan adanya kebiasaan belajar yang kurang baik. Kebiasaan 
tersebut antara lain berupa: 
a. Belajar pada akhir semester, 
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b. Belajar tidak teratur, 
c. Menyianyiakan kesempatan belajar, 
d. Bersekolah hanya untuk bergengsi, 
e. Datang terlambat dengan gaya pemimpin, 
f. Bergaya jantan seperti merokok, sok menggurui temannya, dan 
g. Bergaya minta “belas kasihan” tanpa belajar. 
 Sejalan yang diungkapkan pendapat sebelumnya Aunurrahman 
(2011: 185) mengungkapkan ada beberapa bentuk perilaku yang 
menunjukkan kebiasaan tidak baik dalam belajar yang sering kita jumpai 
pada sejumlah siswa, seperti: 
a. Belajar tidak teratur, 
b. Daya tahan belajar rendah (belajar secara tergesa-gesa), 
c. Belajar bilamana menjelang ulangan atau ujian, 
d. Tidak memiliki catatan pelajaran yang lengkap, 
e. Tidak terbiasa membuat ringkasan, 
f. Tidak memiliki motifasi untuk memperkaya materi pelajaran, 
g. Senang menjiplak pekerjaan teman, termasuk kurang percaya diri 
di dalam menyelesaikan tugas, 
h. Sering datang terlambat, dan 
i. Melakukan kebiasaan-kebiasaan buruk (misalnya merokok). 
Dari beberapa paparan di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 
aspek-aspek dalam kebiasaan belajar. Aspek ini terdiri dari aspek yang 
positif maupun negatif. Baik aspek positif maupun negatif secara 
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langsung dan tidak langsung akan mempengaruhi proses dan hasil belajar 
dari masing-masing siswa. Oleh karena itu, perlu adanya pembinaan dan 
bimbingan yang baik agar tercipta kebiasaan belajar yang baik. 
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kebiasaan Belajar 
Banyak faktor yang dapat mengganggu usaha untuk membiasakan diri 
belajar teratur. Faktor tersebut dapat datang dari dalam diri maupun dari 
orang lain atau lingkungan sekitar. Sularti (2008: 33-35) mengungkapkan 
faktor dari luar dan dari dalam individu yang mempengaruhi kebiasaan 
belajar. Faktor dari dalam luar inidividu yang sering berpengaruh pada 
kebiasaan belajar adalah sebagai berikut: 
a. Sikap Guru 
Guru yang kurang memahami dan mengerti tentang kondisi 
siswa, guru tidak adil, kurang perhatian, khususnya pada anak-anak 
yang kurang cerdas atau pada siswa yang memiliki gangguan emosi 
atau lainnya, guru yang sering marah jika siswa tidak dapat 
mengerjakan tugas. 
b. Keadaan Ekonomi Orang Tua 
Siswa tidak sekolah atau alpa dapat disebabkan siswa tidak 
memiliki uang transport untuk kesekolah karena lokasi sekolah sangat 
jauh dari rumah, atau siswa tidak dapat mengerjakan tugas karena 
tidak memilki buku LKS, dan kesulitan belajar dirumah karena tidak 
memiliki buku paket dan kelengkapannya belajarnya. 
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c. Kasih Sayang dan Perhatian Orang Tua 
Siswa malas pada umumnya berasal dari keluarga yang broken 
home, orang tua bercerai, memiliki ibu atau bapak tiri, sehingga orang 
tua kurang dapat mencurahkan perhatian dan kasih sayang pada 
anaknya, anak merasa ditelantarkan, disia-siakan, merasa bahwa 
dirinya tidak berarti. 
Faktor dari dalam individu yang sering mempengaruhi adalah sebagai 
berikut: 
a. Minat, Motivasi dan Cita-Cita 
Pada umunya siswa yang memiliki kebiasaan malas belajar atau 
sering tidak masuk sekolah karena tidak memiliki cita- cita atau 
harapan. 
b. Pengendalian diri dan emosi 
Siswa malas dapat disebabkan siswa tersebut tidak dapat 
menolak ajakan teman, perasaan takut, kecewa atau tidak suka kepada 
guru, emosi yang tidak stabil seperti mudah tersinggung, mudah 
marah dan putus asa. 
c. Kelemahan fisik, panca indra dan kecacatan lainnya 
Siswa yang memiliki kekurangan fisik kurang dapat 
berkembang dengan normal dimungkinkan memiliki sikap dan 
kebiasaan belajar kurang baik, siswa ingin diperhatikan, kurang 




d. Kelemahan mental seperti kecerdasan/ intelegensi dan bakat khusus 
Paparan di atas sesuai dengan Yusuf Syamsu (2006: 138) yang 
mengungkapkan bahwa kebiasaan belajar dapat dipengaruhi oleh faktor 
interen dan ekstern dan dapat dikembangkan melalui latihan, pemahaman, 
perasaan dan keyakinan tentang manfaat belajar.  
Selanjutnya, dapat disimpulkan bahwa terdapat faktor dari dalam 
maupun dari luar individu yang dapat mempengaruhi kebiasaan belajar. 
Faktor-faktor ini harus diarahkan agar terbentuk sebuah perilaku belajar 
yang positif. Dorongan dan bimbingan dari orang tua, guru dan orang-
orang terdekat dengan siswa sangat mempengaruhi terbentuknya kebiasaan 
belajar ini.  
 
4. Pembentukan Kebiasaan Belajar yang Baik 
Kebiasaan belajar tidak dapat dibentuk dalam waktu satu hari atau 
satu malam. Kebiasaan belajar perlu dikembangkan sedikit demi sedikit. 
Kebiasaan belajar yang baik dapat dibentuk melalui saran-saran yang 
harus dilakukan. Berikut ini adalah saran-saran yang dikemukakan Crow 
and Crow (Ngalim Purwanto, 2007: 120-121) dengan singkat dan terinci 
untuk mencapai hasil belajar yang lebih efisien. 
a. Miliki dahulu tujuan belajar yang pasti. 
b. Usahakan adanya tempat belajar yang memadai. 
c. Jaga kondisi fisik jangan sampai mengganggu konsentrasi dalam 
keaktifan mental. 
d. Rencanakan dan ikutilah jadwal waktu untuk belajar. 
e. Selingilah belajar itu dengan waktu-waktu istirahat yang teratur. 
f. Carilah kalimat-kalimat topik atau inti pengertin dari tiap paragraf. 
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g. Selama belajar gunakan metode pengulangan dalam hati (silent 
recitation). 
h. Lakukan metode keseluruhan (whole method) bilamana mungkin. 
i. Usahakan agar dapat membaca cepat tetapi cermat. 
j. Buatlah catatan-catatan atau rangkuman yang tersusun rapi. 
k. Adakan penilaian terhadap kesulitan bahan untuk dipelajari lebih 
lanjut. 
l. Susunlah dan buatlah pertanyaan-pertanyaan yang tepa, dan 
usahakan/coba untuk menemukan jawabannya. 
m. Pusatkan perhatian dengan sungguh-sungguh pada waktu belajar. 
n. Pelajari dengan teliti tabel-tabel, grafik-grafik dan bahan ilustrasi 
lainnya. 
o. Biasakanlah membuat rangkuman dan kesimpulan. 
p. Buatlah kepastian untuk melengkapi tugas-tugas belajar itu. 
q. Pelajari baik-baik pernyataan (statement) yang dikemukakan oleh 
pengarang, dan tentanglah jika diragukan kebenarannya. 
r. Teliti pendapat beberapa pengarang. 
s. Belajarlah dengan menggunakan kamus sebaik-baiknya. 
t. Analisislah kebiasaan belajar yang dilakukan, dan cobalah untuk 
memperbaiki kelemahan-kelemahannya. 
 
Selanjutnya, dapat pula dengan melihat saran-saran dalam 
menjalankan strategi belajar seperti yang diungkapkan Slameto (2010: 76-
82) dibawah ini. 
a. Keadaan Jasmani 
Untuk mencapai hasil belajar yang baik diperlukan keadaan jasmani 
yang sehat. Siswa yang kurang sehat jasmaninya tidak dapat belajar 
dengan efektif. 
b. Keadaan Emosional dan Sosial 
Siswa yang merasa jiwanya tertekan, dan takut akan kegagalan, yang 






c. Keadaan Lingkungan 
Tempat belajar hendaknya tenang, jangan diganggu oleh perangsang-
perangsang dari sekitar. Untuk belajar diperlukan konsentrasi pikiran. 
Akan tetapi keadaan yang terlalu menyenangkan juga dapat 
merugikan. Sebelum belajar harus disediakan segala sesuatu yang di 
perlukan sehingga belajar tidak terputus-putus. 
d. Memulai Belajar 
Pada permulaan belajar sering dirasakan keterlambatan, keengganan 
bekerja. Kalau perasaan itu kuat, belajar sering diundurkan. 
Kelambatan itu dapat diatasi dengan suatu “perintah” kepada diri 
sendiri untuk memulai pekerjaan tepat waktu. 
e. Membagi Pekerjaan 
Sebelum memulai pekerjaan lebih dahulu ditentukan apa yang dapat 
dan harus diselesaikan dalam waktu tertentu. Menyelesaikan sesuatu 
tugas yang dapat direncanakan memberi perasaan sukses yang 
menggembirakan serta menambah kegiatan belajar. 
f. Adakan Kontrol 
Selidiki pada akhir belajar, hingga manakah bahan telah dikuasai. 
Hasil yang baik menggembirakan. Kalau hasilnya kurang baik, akan 






g. Pupuk Sikap Optimistis 
Adakan persaingan dengan diri sendiri, niscaya prestasi akan 
meningkat. Lakukan segala sesuatu dengan sesempurna-sempurnanya, 
pekerjaan yang baik memupuk suasana yang menggembirakan. 
h. Waktu Bekerja 
Biasanya orang dapat bekerja dengan penuh perhatian selama 40 
menit, orang yang ingin belajar atau bekerja sungguh-sungguh harus 
bertekad. Waktu yang tepat dapat dijadikan alat untuk memerintah 
diri. 
i. Buatlah Suatu Rencana Kerja 
Sehari sebelumnya, dibuat rencana kerja secara tertulis untuk hari 
berikutnya. Dengan rencana kerja yang teliti dapat diperoleh waktu 
yang efisien. Dengan adanya suatu rencana kerja dengan pembagian 
waktu, tampaklah bahwa selalu cukup waktu untuk belajar. 
j. Menggunakan Waktu 
Menghasilkan sesuatu hanya mungkin jika menggunakan waktu 
dengan efisien. Menggunakan waktu tidak berarti bekerja lama sampai 
habis tenaga, melainkan bekerja sungguh-sungguh untuk 
menyelesaikan suatu tugas. 
k. Belajar Keras Tidak Merusak 
Yang merusak ialah menggunakan waktu istirahat untuk belajar. 
Mengurangi waktu istirahat akhirnya akan merusak badan. Belajar 
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selama 4-8 jam sehari dengan teratur sudah cukup untuk memberi 
hasil yang memuaskan. 
l. Cara Mempelajari Buku 
Sebelum mulai membaca buku lebih dahulu dicari gambaran tentang 
buku dalam garis besarnya. Untuk itu selidiki daftar isi buku untuk 
memperoleh gambaran tentang isi buku. 
m. Mempertinggi Kecepatan Membaca 
Seorang pelajar harus mencapai kecepatan membaca sekurang-
kurangnya 200 perkataan dalam satu menit. Ini hanya mungkin kalau 
membaca dengan “lompatan mata” tanpa mengucapkannya dengan 
menggunakan bibir ataupun dalam hati, karena pengucapan 
memperlambat kecepatan. 
n. Jangan Membaca Belaka 
Membaca belaka tidak berapa m anfaatnya. Membaca bukanlah 
sekedar mengetahui kata-katanya, akan tetapi mengikuti jalan pikiran 
si pengarang. Setelah dibaca suatu bagian, harus dibuat kembali 
dengan kata-kata sendiri sambil merenungkan intinya secara kritis dan 
dibandingkan dengan apa yang telah diketahui. 
Terdapat berbagai macam strategi yang bisa dilakukan utuk 
memperbaiki proses maupun hasil belajar melalui kebiasaan-kebiasaan 
belajar yang harus dilakukan. Saran-saran yang telah dipaparkan di atas 
harus dilakukan secara teratur dan berlangsung dalam waktu yang lama 
agar menjadi kebiasaan. Jika dilaksanakan sekali, hal-hal diatas tidak akan 
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menjadi sebuah kebiasaan, justru akan menjadi seperti beban saja. Dengan 
kebiasaan belajar yang baik akan lebih bermakna dan tujuan untuk 
memperoleh hasil belajar yang baik dapat sesuai dengan harapan. 
 
B. Tinjauan Perhatian Orang Tua 
1. Pengertian Perhatian Orang Tua 
Setiap orang tua pastilah mengharapkan kehidupan yang lebih baik 
bagi anak-anaknya. Untuk itulah orang tua bertanggung jawab terhadap 
pendidikan anaknya. Orang tua dari lapisan manapun pasti menginginkan 
keberhasilan anaknya dalam belajar. Salah satu peranan orang tua adalah 
melalui perhatian.  
Menurut Slameto (2010: 105) perhatian adalah kegiatan yang 
dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan 
yang datang dari lingkungannya, sedangkan menurut Sumadi Suryabrata 
(2004: 14) menjelaskan pengertian perhatian sebagai banyak sedikitnya 
kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan. Selanjutnya 
Dakir (Sri Sumini, 1998: 125) mengungkapkan bahwa perhatian adalah 
keaktifan peningkatan kesadaran seluruh fungsi jiwa yang dikerahkan 
dalam pemusatannya kepada barang sesuatu baik yang ada di dalam 
maupun di luar diri kita. 
Menurut Baharuddin (2010: 178) mengungkapkan bahwa perhatian 
merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang 
ditujukan kepada suatu sekumpulan objek. Misalnya seseorang sedang 
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memperhatikan sesuatu, maka seluruh aktivitas orang tersebut akan 
dikonsentrasikan pada sesuatu tersebut. Sedangkan Abu Ahmadi 
(2001:812) menerangkan perhatian merupakan keaktifan jiwa yang 
diarahkan kepada sesuatu objek baik di dalam maupun di luar dirinya 
sendiri, perhatian timbul dengan adanya pemusatan kesadaran kita 
terhadap sesuatu. Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa 
perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi yang menyebabkan 
bertambahnya aktivitas individu terhadap suatu obyek yang memberikan 
rangsangan kepada individu tersebut, sehingga ia memperdulikan obyek 
yang memberikan rangsangan tersebut. 
Selanjutnya pengertian orang tua menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2005: 802) orang tua adalah ayah ibu kandung, orang yang 
dianggap tua, orang yang dihormati. Dari pengertian tersebut, dapat 
diambil kesimpulan bahwa orang tua adalah ayah dan ibu dari anak, atau 
orang lain yang bertanggungjawab terhadap pendidikan anak tersebut. 
Dengan demikian, perhatian orang tua dapat dinyatakan sebagai perhatian 
ayah dan ibu. 
Dalam kaitannya dengan pengertian perhatian yang telah dipaparkan 
di atas, dapat disimpulkan bahwa perhatian orang tua merupakan 
pemusatan atau konsentrasi orang tua terhadap anaknya yang 
menyebabkan bertambahnya aktivitas orang tua yang ditujukan kepada 
anak-anaknya terutama dalam pemenuhan kebutuhan baik secara fisik 
maupun non fisik. 
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2. Macam-Macam Perhatian Orang Tua 
Perhatian orang tua dapat digolongkan dalam beberapa macam, 
seperti yang dikemukakan oleh para ahli. Menurut Baharuddin (2007: 179-
181) perhatian dapat dibedakan menjadi beberapa macam yaitu: 
a. Perhatian spontan dan tidak spontan 
Perhatian spontan yakni perhatian yang timbul dengan sendirinya 
(bersifat pasif). Perhatian spontan ini berhubungan erat dengan minat 
individu terhadap suatu obyek, sedangkan perhatian tidak spontan 
yakni perhatian yang timbul dengan disengaja. Oleh karena itu, harus 
ada kemauan yang menimbulkannya (bersifat aktif). 
b. Perhatian sempit dan perhatian luas 
Perhatian yang sempit ialah perhatian individu pada suatu saat 
yang hanya memerhatikan obyek yang sedikit atau terbatas. 
Sedangkan perhatian yang luas adalah perhatian individu yang pada 
suatu saat dapat memerhatikan obyek yang banyak sekaligus. 
c. Perhatian memusat (konsentratif) dan terbagi-bagi (distributif) 
Perhatian konsentratif ialah perhatian yang ditujukan kepada 
suatu obyek. Misalnya seorang yang sedang memancing ikan, seorang 
pemburu yang sedang menembak binatang. Sedangkan perhatian 
distributif ialah perhatian yang ditujukan pada beberapa obyek pada 
waktu yang sama. Misalnya seorang yang sedang mengetik, seorang 




d. Perhatian statis dan dinamis 
Perhatian statis adalah perhatian yang tetap terhadap suatu obyek 
tertentu. Individu yang memiliki perhatian yang semacam ini sukar 
memindahkan perhatiannya dari suatu obyek ke obyek lain. 
Sedangkan perhatian dinamis adalah bilamana pemusatannya berubah-
ubah atau selalu berganti obyek. 
e. Perhatian tingkat tinggi dan tingkat rendah 
Rentetan derajat perhatian itu mempunyai perbedaan yang 
kualitatif. Individu yang mengalami perhatian tingkat tinggi kadang-
kadang melupakan waktu dan keadaan sekelilingnya. 
Paparan tersebut terkait dengan Sumadi Suryabrata (2004: 14-16)  
yang menjelaskan macam-macam perhatian sebagai berikut: (a) perhatian 
intensif, (b) perhatian tidak intensif, (c) perhatian spontan (perhatian tak-
sekehendak, perhatian tak disengaja), (d) perhatian sekehendak (perhatian 
disengaja, perhatian reflektif), (e) perhatian terpencar (distributif), dan (f) 
perhatian terpusat (konsentratif). 
Sedangkan Menurut Sri Rumini dkk (1998: 13) menyebutkan 
macam-macam perhatian dapat ditinjau dari beberapa sudut pandang yang 
pada prinsipnya adalah sebagai berikut: 
a. Macam-macam perhatian menurut cara kerjanya, dibedakan menjadi: 
1) perhatian spontan, yaitu perhatian yang tidak disengaja atau 
tidak sekehendak subjek, dan 
2) perhatian refleksi, yaitu perhatian yang disengaja atau 
sekehendak subjek. 
b. Macam-macam perhatian menurut intensitasnya, dibedakan menjadi: 
1) perhatian intensif, yaitu perhatian yang banyak menyertakan 
aspek kesadarannya, dan 
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2) perhatian tidak intensif, yaitu perhatian yang tidak banyak 
menyertakan aspek kesadaran. 
c. Macam-macam perhatian menurut luasnya, dibedakan menjadi: 
1) perhatian terpusat, yaitu perhatian yang tertuju pada lingkup 
objek yang sangat terbatas, perhatian ini sering disebut dengan 
perhatian konsentratif, dan 
2) perhatian terpencar, yaitu perhatian yang tertuju kepada macam-
macam objek yang luas atau tertuju kepada bermacam-macam 
objek. 
 
Dari uraian di atas dapat diketahui ada bermacam-macam jenis 
perhatian yang dilakukan orang tua terhadap anaknya, yaitu perhatian 
spontan, perhatian tidak sponta (perhatian refleksi), perhatian intensif, 
perhatian tidak intensif, perhatian terpusat (konsentratif) dan perhatian 
terpencar (distributif). Orang tua yang satu dengan orang tua yang lain cara 
mengungkapkan perhatian kepada anaknya jelas berbeda-beda. Perhatian 
orang tua merupakan bentuk kasih sayang, kepedulian maupun simpati 
orang tua terhadap keadaan anaknya. Bentuk kasih sayang orang tua yang 
merupakan perhatian orang tua terhadap anaknya yang sangat beragam. 
Misalnya orang tua memberi dorongan belajar kepada anak agar mencapai 
prestasi yang memuaskan. Selain itu orang tua yang membimbing kegiatan 
belajar anak yaitu dalam penyediaan waktu belajar. Selain itu, orang tua 
yang memperhatikan tentang kemajuan belajar anaknya. Bentuk 
kepedulian orang tua terhadap anaknya sapat berupa penyediaan fasilitas 
belajar. Sedangkan, bentuk simpati orang tua terhadap keadaan anak dapat 
dengan memberikan bantuan untuk mengatasi masalah sewaktu anak 




3. Bentuk-Bentuk Perhatian Orang Tua 
Perhatian orang tua sangatah diperlukan dalam proses belajar anak. 
Perhatian ini dibutuhkan anak setiap harinya dalam kegiatan belajarnya di 
rumah. Perhatian orang tua ini dapat berupa pemberian bimbingan dan 
nasihat, pengawasan terhadap belajar anak, pemberian penghargaan dan 
hukuman, pemenuhan kebutuhan belajar, menciptakan suasana belajar 
yang tenang dan tenteram, memperhatikan kesehatan anak, memberikan 
petunjuk praktis, mengenai (cara belajar, cara mengatur waktu, disiplin 
belajar, konsentrasi dan persiapan menghadapi ujian). 
a. Pemberian bimbingan dan nasihat 
Menurut Bimo Walgito (2004: 5-6) bimbingan adalah bantuan 
atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan 
individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di 
dalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu itu 
dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. Dari definisi tersebut dapat 
dikaitkan dengan bimbingan orang tua terhadap anaknya, bahwa 
bimbingan merupakan pemberian bantuan dari orang tua untuk 
anaknya dalam mengatasi masalah yang dihadapi dan membantu 
memecahkan masalah tersebut. Anak yang mengalami kesulitan dapat 
ditolong dengan memberikan bimbingan belajar sebaik-baiknya. 
Di dalam belajar anak membutuhkan bimbingan. Anak tidak 
mungkin tumbuh sendiri dengan segala kelebihan dan kekurangannya. 
Anak sangat memerlukan bimbingan dari orang tua, terlebih lagi 
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dalam masalah belajar. Selain itu, memberikan bimbingan kepada 
anak merupakan kewajiban orang tua. Dengan pemberian bimbingan 
ini anak akan merasa semakin termotivasi, dan dapat menghindarkan 
kesalahan dan memperbaikinya. 
b. Pengawasan terhadap belajar anak 
Orang tua perlu melakukan pengawasan terhadap proses belajar 
anaknya baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengawasan 
orang tua tersebut berarti mengontrol atau mengawasi semua kegiatan 
atau aktivitas yang dilakukan anaknya. Dengan pengawasan ini, orang 
tua akan mengetahui perkembangan belajar anaknya, apakah 
mengalami kemajuan atau kemunduran. Pengawasan yang dilakukan 
tidak hanya terbatas pada lingkungan di rumah tetapi juga pengawasan 
terhadap lingkungan belajarnya di sekolah. 
Pengawasan ini sebaiknya tidak bersifat mengekang dan 
membatasi kreativitas anak dalam mengeksplor lingkungan. 
Pengawasan ditekankan pada kewajiban anak yang bebas tetapi 
bertanggungjawab. Hal tersebut sesuai dengan Slameto (2010: 71) 
yang mengungkapkan bahwa pengawasan dari orang tua harus cukup 
bijaksana (jangan terlalu ketat tetapi juga jangan lengah). Hal tersebut 
menjelaskan bahwa, orang tua berkewajiban mengingatkan anaknya 
pada tanggungjawab belajar yang dipikulnya dan tidak membiarkan 




c. Pemberian penghargaan dan hukuman 
Memberikan pujian maupun penghargaan atas prestasi belajar 
anak merupakan salah satu bentuk perhatian orang tua terhadap 
belajar anaknya. Pujian ini dimaksudkan bahwa orang tua menilai dan 
menghargai setiap usaha yang dilakukan anaknya. Pemberian 
penghargaan juga dapat berupa hadiah. Hadiah dapat memotivasi anak 
untuk lebih giat belajar serta dapat membuat kepercayaan diri anak 
bertambah. 
Namun, kadang orang tua juga perlu menggunakan hukuman. 
Hukuman diberikan saat anak berperilaku kurang baik, misalnya 
malas untuk berangkat sekolah. Pemberian hukuman ini bertujuan 
untuk memberikan efek jera dan tidak mau mengulangi lagi hal buruk 
yang dilakukan oleh anak, dengan catatan pemberian hukuman harus 
bersifat logis, tidak membebani mental dan setara dengan kesalahan 
yang diperbuatnya, dan juga bersifat mendidik. 
d. Pemenuhan kebutuhan belajar 
Kebutuhan belajar adalah segala alat dan sarana yang diperlukan 
untuk menunjang kegiatan belajar anak. Kebutuhan tersebut bisa 
berupa ruang belajar anak, seragam sekolah, buku-buku, alat-alat 
belajar dan lain-lain. Pemenuhan kebutuhan belajar ini sangat penting 




Bila fasilitas dan kebutuhan belajar anak terpenuhi, maka akan 
mempengaruhi aktivitas belajar anak. Hal ini berkaitan dengan 
motivasi belajar anak, dengan terpenuhinya fasilitas dan kebutuhan 
belajar, anak akan lebih semangat dalam belajar begitupun sebaliknya. 
Selain itu, dengan terpenuhinya fasilitas dan kebutuhan belajar anak 
oleh orang tuanya, dapat membuat anak merasa diperhatikan oleh 
orang tuanya. Dengan demikian, sudah sewajarnya bagi para orang tua 
untuk memperhatikan dan berusaha memenuhi fasilitas dan kebutuhan 
belajar anaknya. 
e. Menciptakan suasana belajar yang tenang dan tenteram 
Orang tua harus menciptakan suasana ruang belajar maupun 
rumah yang tenang dan tenteram agar belajar anak di rumah tidak 
terganggu. Suasana rumah yang gaduh dan semrawut tidak akan 
memberi ketenangan kepada anak yang sedang belajar, suasana yang 
tersebut dapat membuat anak bosan di rumah, akibatnya belajarnya 
kacau sehingga akan mempengaruhi hasil belajar yang didapatkan. 
Sebaliknya, bila orang tua berusaha untuk menciptakan suasana 
belajar yang tenang dan tenteram, anak akan lebih nyaman dan 
kerasan belajar, sehingga tidak akan merasa cepat bosan anak dapat 
belajar. Hal tersebut senada dengan Slameto (2010: 63), di dalam 
suasana rumah yang tenang dan tenteram selain anak kerasan/betah 




f. Memperhatikan kesehatan anak 
Orang tua harus memperhatikan makanan yang dimakan anak, 
gizi makanan yang diberikan, istirahat anak, dan kesehatan badan 
yang lainnya. Kesehatan anak tentunya akan sangat berpengaruh pada 
konsentrasi belajar anak. Dengan keadaan kesehatan yang baik 
anakpun dapat belajar dengan baik, dan sebaliknya. 
g. Memberikan petunjuk praktis mengenai: 
1) cara belajar, 
2) cara mengatur waktu, 
3) disiplin belajar, 
4) konsentrasi, dan 
5) persiapan menghadapi ujian. 
Dari uraian di atas jelaslah bahwa orang tua yang menaruh perhatian 
yang besar kepada anaknya tercermin dalam perilaku sebagai berikut: (1) 
Pemberian bimbingan dan nasihat, (2) Pengawasan terhadap belajar anak, 
(3) Pemberian penghargaan dan hukuman, (4) Pemenuhan kebutuhan 
belajar, (5) Menciptakan suasana belajar yang tenang dan tenteram, (6) 
Memperhatokan kesehatan anak dan (7) Memberikan petunjuk praktis 
mengenai cara belajar, cara mengatur waktu, disiplin belajar, konsentrasi 




4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perhatian Orang Tua 
Menurut Abu Ahmadi (2009: 146-147), perhatian dipengaruhi oleh 
beberapa faktor adalah sebagai berikut: 
a. Pembawaan 
Adanya pembawaan tertentu yang berhubungan dengan objek yang 
berhubungan dengan objek yang direaksi, maka timbul perhatian 
terhadap objek tertentu. 
b. Latihan dan kebiasaan 
Dari hasil latihan-latihan atau kebiasaan dapat menyebabkan mudah 
timbulnya perhatian terhadap bidang tertentu walaupun tidak ada 
bakat pembawaan tentang bidang tersebut. 
c. Kebutuhan 
Kebutuhan merupakan dorongan, sedangkan dorongan tersebut 
mempunyai tujuan yang harus dicurahkan kepadanya. Adanya 
kebutuhan tentang sesuatu memungkinkan timbulnya perhatian 
terhadap objek tersebut. 
d. Kewajiban 
Di dalam kewajiban terkandung tanggung jawab yang harus dipenuhi 
oleh orang yang bersangkutan, ia menyadari atas kewajibannya itu. 
Dia tidak akan bersikap masa bodoh, apa yang menjadi kewajibannya 
akan dijalankan dengan penuh perhatian. 
e. Keadaan jasmani 
Sehat tidaknya jasmani sangat mempengaruhi perhatian kita terhadap 
suatu objek. 
f. Suasana jiwa 
Keadaan batin, perasaan, fantasi dan pikiran sangat mempengaruhi 
perhatin kita. Mungkin dapat mendorong dan sebaliknya dapat juga 
menghambat. 
g. Suasana di sekitar 
Adanya macam-macam suasana di sekitar kita, seperti kegaduhan, 
keributan, kekacauan, temperatur, sosial ekonomi, keindahan, dan 
sebagainya dapat mempengaruhi perhatian. 
h. Kuat tidaknya perangsang dari objek itu sendiri 
Berapa kuatnya perangsang yang bersangkutan dengan objek 
perhatian sangat mempengaruhi perhatian kita. Jika rangsangannya 
kuat, kemungkinan perhatian terhadap objek tersebut besar pula. 
Sebaliknya jika rangsangannya lemah, perhatian kita juga tidak begitu 
besar. 
 
Dengan demikian, besar kecilnya perhatian orang tua terhadap anaknya 
dipengaruhi hal-hal yang saling berkaitan dengan pembawaan dari orang tua, 
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kebiasaan, kebutuhan dan kewajiban dari orang tua. Selanjutnya juga 
dipengaruhi oleh keadaan jasmani, suasana jiwa orang tua dan juga suasana di 
sekitar. 
Sedangkan, Dakir (1995: 114) mengemukakan bahwa perhatian tidak 
selamanya dapat diarahkan dengan baik, karenaperhatian dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu: 
a. Ditinjau dari hal-hal yang bersifat objektif, yaitu rangsangan yang kuat 
mendapatkan perhatian, kualitas rangsangan mempengaruhi perhatian, 
objek yang besar menarik perhatian, begitu pula rangsangan dapat 
menarik perhatian 
b. Ditinjau dari hal-hal yang secara subjektif, yaitu hal-hal yang bersangkut 
paut dengan pribadi subjek, misalnya : beberapa rangsangan yang sesuai 
dengan bakatnya lebih menarik perhatian daripada hal yang lain. 
Selanjutnya Patty, dkk ( 1982 : 96 ) berpendapat bahwa hal-hal yang 
mempengaruhi perhatian ada dua faktor yaitu faktor objektif dan faktor 
subjektif. Yang termasuk faktor objektif, adalah: 
a. Perangsang yang berubah-ubah menarik perhatian 
b. Perangsang yang luar biasa 
c. Perangsang yang tiba-tiba 
d. Benda-benda yang mempunyai bentuk tertentu 
e. Benda-benda yang berhubungan dengan kebutuhan dasar. 
Sedangkan faktor subjektif, adalah: 
a. Pekerjaan yang sedang kita laksanakan 
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b. Keinginan yang sedang kita laksanakan 
c. Minat 
d. Perasaan 
e. Mode, dan 
f. Kebiasaan. 
Berdasarkan   penjelasan   di atas,   maka   dapat   disimpulkan   bahwa 
perhatian orang tua dapat dipengaruhi dua faktor yaitu faktor objektif dan 
subjektif. Faktor objektif cenderung timbul karena dorongan dari dalam diri 
individu, sedangkan faktor subjektif cenderung timbul dari luar diri individu.   
Kedua   faktor   tersebut   bagi   orang   tua   dapat   muncul   dengan sendiri   
ataupun   bersama-sama   tergantung   pada   objek   yang   sedang dihadapi.   
Perhatian   orang   tua   yang   diberikan   kepada   anaknya   sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan anak, kegiatan belajar anak dan 
kegiatan-kegiatan lain yang dapat memberikan kontribusi yang positif 
terhadap anak. 
 
C. Karakteristik Siswa SD 
Siswa Sekolah Dasar (SD) umurnya berkisar antara 7 samapai 12 tahun. 
Usia tersebut masuk dalam kategori masa kanak-kanak akhir. Noehi Nasution 
(1992: 43) menjelaskan bahwa pada masa kanak-kanak akhir anak telah 
mengalami perkembangan-perkembangan yang membantu anak untuk dapat 
menerimah bahan yang diajarkan oleh gurunya. Hal tersebut menjelaskan 
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bahwa dalam masa perkembangan ini, anak sudah siap menjelajahi 
lingkungannya dan menjadi bagian dari lingkungannya. 
Masa usia sekolah dasar disebut juga masa intelektual, hal ini 
dikarenakan keterbukaan dan keinginan anak untuk mendapat pengetahuan 
dan pengalaman yang ada. Pada masa ini anak diharapkan memperoleh 
pengetahuan dasar yang dipandang sangat penting bagi perkembangan 
mentalnya untuk persiapan dan penyesuaian diri terhadap kehidupan di masa 
dewasa. Menurut Jean Piaget (Dwi Siswoyo, 2011: 111-112), perkembangan 
intelektual peserta didik berlangsung dalam empat tahap, yaitu: 
1. Tahap Sensiromotorik (0 – 2 tahun) 
Kemampuan berpikir peserta didik baru melalui gerakan atau 
perbuatan. Perkembangan panca indera sangat berpengaruh dalam diri 
mereka. Keinginan terbesarnya adalah keinginan untuk 
menyentuh/memegang, karena didorong oleh keinginan untuk 
mengetahui reaksi dari perbuatannya. Memberi pengetahuan pada 
mereka pada usia ini tidak hanya sekedar dengan menggunakan gambar 
sebagai alat peraga, melainkan harus dengan sesuatu yang bergerak. 
2. Tahap Pra Operasional (2 – 7 tahun) 
Kemampuan skema kognitif masih terbatas. Suka meniru perilaku 
orang lain, terutama meniru perilaku orang tua dan guru yang pernah ia 
lihat ketika orang itu merespon terhadap perilaku orang, keadaan, dan 
kejadian yang dihadapi pada masa lampau. Mulai mampu menggunakan 
kata-kata yang benar dan mampu mengekspresikan kalimat pendek 
secara efektif. 
3. Tahap Operasional Konkrit (7 – 11 tahun) 
Peserta didik mulai memahami aspek-aspek kumulatif materi, 
misalnya volume dan jumlah; mempunyai kemampuan memahami cara 
mengkombinasikan beberapa golongan benda yang tingkatannya 
bervariasi. Sudah mampu berpikir sistematis mengenai benda-benda dan 
peristiwa-peristiwa konkret.  
4. Tahap Operasional Formal (11 – 14 tahun) 
Telah memiliki kemampuan mengkoordinasikan dua ragam 
kemampuan kognitif, secara serentak maupun berurutan. Misalnya 
kapasitas merumuskan hipotesis dan menggunakan prinsip-prinsip 
abstrak. Dengan kapasitas merumuskan hipotesis peserta didik mampu 
berpikir memecahkan masalah dengan menggunakan anggapan dasar 
yang relevan dengan lingkungan. Sedang denagan kapasitas 
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menggunakan prinsip-prinsip abstark, peserta didik mampu mempelajari 
materi pelajaran yang abstrak. 
 
Siswa sekolah dasar termasuk pada tahapan operasional konkret. 
Kemampuan yang nampak pada tahap ini adalah kemampuan dalam proses 
berpikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika, meskipun masih terikat 
objek yang bersifat konkret. 
Siswa Kelas V SD termasuk pada masa kelas-kelas tinggi sekolah 
dasar. Rita Ekka Izzaty, dkk (2008: 116-117) menjelaskan beberapa ciri khas 
anak masa kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar, yaitu: 
1. Perhatiannya tertuju kepad akehidupan sehari-hari.  
2. Ingin tahu, ingin belajar dan realistis. 
3. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus. 
4. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah. 
5. Anak-anak suka membentuk kelompok sebaya untuk bermain bersama, 
mereka membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya. 
 
Noehi Nasution (1992: 44) juga mengungkapkan beberapa sifat khas 
anak-anak pada masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar, ialah sebagai berikut: 
1. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret; hal 
ini menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan 
pekerjaan-pekerjaan yang praktis. 
2. Amat realistik, ingin tahu, dan ingin belajar. 
3. Menjelang akhir masa ini telah ada minat terhadap hal-hal dan mata 
pelajaran khusus, yang oleh ahli-ahli yang mengikuti teori faktor 
ditafsirkan sebagai mulai menonjolkan faktor-faktor. 
4. Sampai kira-kira umur 11 anak membutuhkan guru atau orang-orang 
dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan memenuhi 
keinginannya; setelah kira-kira umur 11 pada umumnya anak 
menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha menyelesaikan 
sendiri. 
5. Pada masa ini anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat 
mengenai prestasi sekolah. 
6. Anak-ana pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya, biasanya 
untuk dapat bermain bersama-sama. Di dalam permainan ini biasanya 
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anak tidak lagi terikat kepada aturan permainan yang tradisional; mereka 
membuat peraturan sendiri. 
 
Berdasarkan uraian di atas, siswa sekolah dasar kelas IV,V,VI berada 
pada tahap operasional konkrit, pada tahap ini anak mengembangkan 
pemikiran logis, masih sangat terikat pada fakta-fakta perseptual, artinya anak 
mampu berfikir logis, tetapi masih terbatas pada objek-objek konkret, dan 
mampu melakukan konservasi. 
 
D. Tinjauan Hasil Belajar Kognitif Matematika 
1. Pembelajaran Matematika 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
lingkungan belajar dan sumber belajar sehingga terjadi proses belajar 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan 
Nasution (Sugihartono, 2012: 80) yang menyatakan bahwa pembelajaran 
sebagai suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-
baiknya dan menghubungkannya dengan anak didik sehingga terjadi 
proses belajar. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berupa 
kemampuan bermakna dalam aspek pengetahuan (kognitif), sikap 
(afektif), dan keterampilan (psikomotor) yang dimiliki oleh peserta didik 
sebagai hasil belajar. Kemampuan bermakna didapat dari proses belajar 
bermakna, yaitu belajar memahami apa yang sudah diperolehnya, dan 




Selain belajar bermakna, dalam pembelajaran matematika di SD 
terdapat belajar penemuan. Seperti yang diungkapkan oleh Bruner 
(Heruman, 2008: 4) yang mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran 
matematika, siswa harus menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang 
diperlukan. Tujuan dari belajar penemuan ini adalah untuk memperoleh 
pengentahuan dengan suatu cara yang dapat melatih berbagai 
kemampuan intelektual siswa, merangsang keingintahuan dan 
memotivasi kemampuan mereka. 
 
2. Hakikat Hasil Belajar 
Oemar Hamalik (2006: 30) menyatakan bahwa hasil belajar adalah 
bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang 
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti 
menjadi mengerti. Hal tersebut dapat diartikan bahwa perubahan tingkah 
laku menjadi tujuan instruksional dalam kegiatan pembelajaran. Tingkah 
laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang 
kognitif, afektif dan psikomotor. 
Sedangkan, Dimyati dan Mudjiono (2002: 150-151) menjelaskan 
bahwa hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi, dari 
sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 
tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan dengan 
pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut 
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terwujud dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Sedangkan dari sisi 
guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. 
Nana Sudjana (2005: 22) mengungkapkan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah  ia menerima 
pengalaman belajarnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar merupakan kemampuan kognitif, afektif maupun psikomotor yang 
didapatkan oleh siswa setelah melalui proses belajar yang dapat merubah 
tingkah lakunya. Hasil belajar memiliki peranan penting dalam 
pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan 
informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai 
tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Dari informasi tersebut guru 
dapat merencanakan dan menyusun kegiatan siswa lebih lanjut. 
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Noehi Nasution (Syaiful Bahri Djamarah, 2002: 141) memandang 
belajar itu bukanlah suatu aktivitas yang berdiri sendiri. Terdapat unsur-
unsur lain yang ikut terlibat langsung di dalamnya. Di dalam proses belajar 
yang menghasilkan hasil belajar itu ikut berpengaruh sejumlah faktor. 
Secara umum, faktor-faktor tersebut dibagi dalam dua bagian, yaitu: 
a. Faktor intern 
Faktor ini berasal dari dalam diri siswa yakni kondisi psikologis 
yang berhubungan dengan jiwa siswa dan keinginan yang meliputi 




Mulyasa (2005: 193-194) mengungkapkan bahwa 
intelegensi merupakan dasar potensial bagi pencapaian hasil 
belajar, artinya hasil belajar yang dicapai akan sangat bergantung 
pada tingkat intelegensi dan hasil belajar yang dicapai tidak akan 
melebihi tingkat intelegensinya. Ini berarti selain dari banyak 
faktor lainnya, intelegensi merupakan salah satu penting dalam 
mempengaruhi hasil belajar. Hasil belajar seseorang tergantung 
dengan tingkat intelegensi yang dimilikinya. 
2) Minat dan perhatian 
Menurut Hillgard (Slameto, 2010: 57) “interest is persisting 
tendency to pay attention to and enjoy some activity or content”. 
Hal tersebut menjelaskan bahwa minat diartikan kecenderungan 
seseorang terhadap sesuatu. Bila sesuatu tersebut merupakan 
suatu kegiatan, maka dengan adanya minat, seseorang akan 
menikmati dan memberikan perhatian lebih pada kegiatan 
tersebut, termasuk kegiatan belajar. Minat mempunyai pengaruh 
besar terhadap belajar, karena bila bahan ajar yang dipelajari tidak 
sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan 
sebaik-baiknya, karena kurangnya perhatian dan tidak adanya 
daya tarik. Dengan adanya minat siswa terhadap materi pelajaran 




3) Bakat  
Hillgard (Slameto, 2010: 57) menjelaskan bahwa bakat atau 
aptitude adalah the “capacity to learn”. Kalimat tersebut dapat 
diartikan bahwa bakat adalah kemampuan untuk belajar. 
Kemampuan ini tidak serta merta dapat terlatih dengan 
sendirinya, orang tua memiliki peranan yang cukup penting dalam 
mengembangkan kemampuan atau bakat tersebut. Orang tua 
dapat memberikan pemenuhan kebutuhan bagi perkembangan 
kemampuan anak, misalnya dengan menyediakan lingkungan 
pendidikan yang tepat bagi perkembangan bakat anaknya. Jika 
perkembangan bakat anak baik, tentu saja akan berpengaruh baik 
pada hasil belajarnya. 
4) Motif  
Motif merupakan dorongan yang membuat seseorang 
berbuat sesuatu. Seperti yang diungkapkan oleh Sumadi 
Suryabrata (Sri Sumini, 1998: 116) bahwa motif adalah keadaan 
dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan 
aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai sesuatu tujuan. Dengan 
demikian, motif yang kuat akan berpengaruh terhadap seberapa 
besar usaha dan kegiatan untuk mencapai tujuan belajar. 
5) Kematangan 
Kematangan adalah tingkat atau fase dalam pertumbuhan 
seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk 
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melaksanakan kecakapan baru. Hasil belajar siswa dapat 
dipengaruhi oleh kematangan siswa tersebut untuk menerima 
semua bahan atau materi yang diperoleh. 
b. Faktor ekstern 
1) Faktor keluarga 
a) Cara orang tua mendidik 
Cara orang tua mendidik sangat berpengaruh terhadap 
pada hasil belajar anak. Hal tersebut senada dengan Rita Eka 
Izzaty (2008: 15) yang mengungkapkan bahwa bagaimana 
individu terbentuk tentunya didapat dari pembiasaan-
pembiasaan yang terjadi pada situasi rumah. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa terbentuknya individu atau hasil dari 
proses belajar anak dipengaruhi oleh pembiasaan atau cara 
mendidik anak yang dilakukan oleh orang tua di dalam situasi 
rumah. 
Disini bimbingan dan penyuluhan memegang peranan 
penting. Anak atau siswa yang mengalami kesulitan-kesulitan 
belajar dapat ditolong dengan memberikan bimbingan belajar 
dengan sebaik-baiknya dan peran orang tua akan 
mempengaruhi keberhasilan bimbingan tersebut. 
b) Pengertian orang tua 
Pengertian orang tua juga berpengaruh pada hasil 
belajar anak. Pengertian orang tua ini berkaitan dengan pola 
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asuh orang tuanya. Orang tua yang memiliki pola asuh yang 
baik otomatis akan memberikan pengertian yang baik pula 
terhadap anaknya. 
Anak yang belajar memerlukan dorongan dan 
pengertian dari orang tua. Bila anak sedang belajar tidak 
boleh ada gangguan dalam bentuk apapun. Terkadang anak 
mangalami lemah semangat, kewajiban orang tua adalah 
memberi pengertian dan dorongan semangat, membantu 
sedapatnya terkait kesulitan-kesulitan yang dialami anak. 
c) Relasi antaranggota keluarga 
Relasi atau kualitas interaksi antaranggota keluarga 
yang terpenting adalah relasi antara orang tua dengan anak. 
Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota 
keluarga yang lainpun ikut mempengaruhi belajar anak. 
Sebetulnya relasi antaranggota keluarga erat hubungannya 
dengan cara orang tua mendidik anak, seperti Rita Ekka 
Izzaty (2008: 15) yang menyatakan bahwa setiap gaya 
pengasuhan orang tua sangat dipengaruhi oleh kualitas 
interaksi antara individu da orang tuanya yang semuanya 
akan memberikan dampak yang berbeda pada individu. 
Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik perlu diusahakan 




2) Faktor Sekolah 
a) Metode mengajar 
Wina Sanjaya (2011: 187) mengungkapkan bahwa 
metode adalah a way in achieving something. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa metode mengajar adalah suatu cara atau 
jalan yang harus dilalui dalam mengajar. Metode megajar 
sangar berpengaruh pada hasil belajar. Jika metode yang 
digunakan tepat, maka hasil belajar yang didapatkan akan 
lebih baik karena metode yang tepat akan mempengaruhi 
pemahaman dari bahan yang disampaikan kepada siswa. 
b) Kurikulum 
Tatang M. Amarin (2011: 37) menjelaskan bahwa 
kurikulum adalah segala kesempatan untuk memperoleh 
pengalaman yang dituangkan dalam bentuk rencana yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Dari paparan tersebut dapat dijelaskan bahwa tanpa 
adanya kurikulum kegiatan belajar tidak dapat berlangsung 
karena kurikulum merupakan rencana penyelenggaran 
kegiatan pembelajaran. oleh karena itu, hasil belajar jelas 






Guru mempunyai peran penting dalam menentukan 
hasil belajar dan prestasi siswa, karena hampir seluruh 
aktivitas siswa sangat bergantung kepada guru. Dalam hal ini 
efektivitas pengelolaan bahan ajar, lingkungan dan 
instrument sebagai faktor utama yang mempengaruhi proses 
dan prestasi belajar. Hal ini sesuai dengan Sudarwan Danim 
yang mengungkapkan bahwa guru dan dosen merupakan 
faktor sangat penting dalam usaha meningkatkan mutu 
pendidikan, khususnya mutu proses dan hasil pembelajaran. 
3)  Faktor Masyarakat 
a) Kegiatan siswa dalam masyarakat 
Kegiatan siswa dalam masyarakat memiliki sisi positif 
juga sisi negatif. Sisi positifnya dapat membantu 
perkembangan pribadinya. Selanjutnya, menjadi negatif bila 
siswa terlalu banyakmengikuti kegiatan dalam masyarakat. 
Hal ini dapat mengganggu belajarnya, bila siswa tidak bijak 
dalam mengatur waktu. 
b) Media massa 
Media massa memiliki dampak positif dan juga negatif 
bagi perkembangan belajar siswa. Oleh karena itu, sangat 
diharapkan bimbingan dari orang tua maupun guru dalam 
penggunaan media massa. 
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c) Teman bergaul 
Pengaruh dari teman akan lebih cepat masuk ke dalam 
jiwa siswa. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka perlu 
diusahakan agar siswa dapat memiliki teman bergaul yang 
baik. Dalam hal ini sangat dibutuhkan pengawasan dari orang 
tua dan guru. 
d) Bentuk kehidupan masyarakat 
Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga 
mempengaruhi belajar siswa. Orang tua perlu mengusahakan 
lingkungan yang baik agar dapat memberi pengaruh yang 
positif terhadap siswa, sehingga dapat belajar dengan sebaik-
baiknya dan menghasilkan hasil belajar yang baik pula. 
Selanjutnya Slameto (2010: 54-72) mengungkapkan beberapa faktor 
yang mempengaruhi belajar, antara lain:  
a. Faktor Intern 
1) Faktor Jasmaniah meliputi faktor kesehatan bawaan maupun yang 
diperoleh, seperti penglihatan, pendengaran, cacat tubuh, dll. 
2) Faktor Psikologis meliputi faktor intelegensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan dan kelelahan. 
b. Faktor Ekstern 
1) Faktor keluarga meliputi cara orang tua mendidik, relasi 
antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 
keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan. 
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2) Faktor Sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, 
keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah. 
3) Faktor Masyarakat meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, 
mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. 
Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung ataupun 
tidak langsung dalam mencapai prestasi belajar. Dari sekian banyak faktor 
yang mempengaruhi belajar secara garis besar dapat digolongkan menjadi 
2, yaitu faktor internal yang berasal dari diri seseorang dan faktor internal 
yang berasal dari luar diri seseorang. Faktor internal meliputi kesehatan 
jasmani dan rohani, kecerdasan (intelegency), bakat, minat, motivasi, dan 
cara belajar, sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan sosial 
(lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan 
lingkungan sekitar), budaya, lingkungan fisik, dan lingkungan spiritual 
atau keagamaan. Pencapaian prestasi belajar yang baik tidak hanya 
diperoleh dari tingkat kecerdasan siswa saja, tetapi juga didukung oleh 
lingkungan keluarga dan sekolah dimana guru, kurikulum, sarana dan 





4. Macam-Macam Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mentalyang lebih 
baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan 
mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, ranah afektif dan 
ranah psikomotor. Hal tersebut dijelaska oleh benjamin Bloom (Nana 
Sudjana, 2009: 22-23) bahwa hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah 
yaitu:  
a. Ranah Kognitif 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis dan evaluasi. 
b. Ranah Afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan terdiri dari lima 
aspek, yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penelitian, organisasi, 
dan internalisasi. 
c. Ranah Psikomotor 
Ranah psikomotor berkenaan  dengan hasil belajar keterampilan 
dan kemampuan bertindak. Terdiri dari enam aspek yaitu gerakan 
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perceptual, 
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan proses, dan 
gerakan ekspresif dan interpretatif. 
Tiga ranah yang dikemukakan oleh Benyamin Bloom yaitu ranah 
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik merupakan ranah yang 
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dapat dilakukan oleh siswa. Ketiga ranah tersebut dapat diperoleh siswa 
melalui kegiatan belajar mengajar. 
 
5. Hasil Belajar Kognitif 
Nana Sudjana (2005: 3) menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar 
adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai 
siswa dengan kriteria tertentu. Hasil belajar yang dimaksudkan dapat 
berupa perubahan tingkah laku dalam artian yang luas, yaitu yang 
mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Pada penelitian ini yang 
diukur adalah ranah kognitif saja karena berkaitan dengan kemampuan 
para siswa dalam menguasai materi pelajaran. 
Ranah kognitif adalah tujuan pendidikan yang berhubungan dengan 
kemampuan intelektual atau kemampuan berpikir, seperti kemampuan 
mengingat dan kemampuan memecahkan masalah. Ranah kognitif 
menurut Bloom (Wina Sanjaya, 2011: 126-127) terdiri dari 6 tingkatan, 
yaitu:  
a. Pengetahuan (C1) adalah kemampuan seseorang untuk mengingat 
informasi yang sudah dipelajarinya (recall). 
b. Pemahaman (C2) adalah kemampuan menjelaskan, menerangkan, 
menafsirkan atau kemampuan menangkap makna atau arti suatu 
konsep. 
c. Penerapan atau aplikasi (C3) adalah kemampuan mengaplikasikan 
suatu bahan pelajaran yang sudah dipelajari seperti teori, rumus-
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rumus, dalil, hukum, konsep, ide dan lain sebagainya ke dalam situasi 
baru yang konkret. 
d. Analisis (C4) adalah kemampuan menguraikan atau memecah suatu 
bahan pelajaran ke dalam bagian-bagian atau unsur-unsur serta 
hubungan antarbagian bahan itu. 
e. Sintesis (C5) adalah kemampuan untuk mengimpun bagian-bagian ke 
dalam suatu keseluruhan yang bermakna. 
f. Evaluasi (C6) adalah kemampuan membuat penilaian terhadap sesuatu 
berdasarkan maksud atau kriteria tertentu. 
Jenjang C1 sampai dengan C3 digolongkan sebagai keterampiln 
berfikir dasar (basic thinking skill), sedangkan jenjang C4 sampai dengan 
C6 dimasukkan ke keterampilan berfikir yang lebih tinggi (higher order 
thinking skill).Pada anak usia sekolah dasar kelas tinggi, ranah kognitif 
lebih terfokus pada C1 sampai C3 yakni pengetahuan, pemahaman, dan 
aplikasi. Hal tersebut didasarkan bahwa anak usia sekolah dasar masih 
dalam tahap operasional konkret, oleh karena itu anak belum bisa 
mengasosiasikan sesuatu hal abstrak. Aktivitas mental anak terfokus pada 
objek yang nyata atau pada berbagai kejadian yang pernah dialaminya. Ini 
bararti bahwa anak usia sekolah dasar di kelas tiggi sudah memiliki 




6. Hasil Belajar Kognitif Matematika 
Dari beberapa pengertian dan definisi di atas, dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar kognitif matematika adalah hasil yang telah dicapai 
oleh siswa melalui suatu  tes yang dilakukan untuk mengukur kemampuan 
dalam pengetahuan, pemahaman dan penerapan serta penguasaan materi 
yang dicapai siswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar 
matematika dalam jangka waktu tertentu. Dengan kata lain, hasil belajar 
kognitif matematika adalah hasil yang dicapai setelah seorang siswa 
melakukan kegiatan atau usaha belajar matematika dalam pelajaran 
metematika yang dapat dinyatakan dengan nilai yang berupa skor sebagai 
tolok ukur kemampuan memahami dan mengaplikasikan materi pelajaran 
matematika yang diberikan dalam jangka tertentu setelah melalui tes. Atau 
secara sederhana, hasil belajar kognitif matematika adalah hasil yang telah 
dicapai oleh siswa dalam mempelajari mata pelajaran matematika yang 
dapat diukur dengan menggunakan tes. 
 
E. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
penelitian ini adalah hasil penelitian Susi Septiningsih, dkk (2013) dalam 
penelitiannya mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan 
positif antara tingkat perhatian orang tua dan intensitas belajar dengan hasil 
belajar siswa, karena diperoleh harga taraf korelasi (r) adalah 0,98 dan 
diperoleh thitung lebih besar ttabel (9,035 > 1,984). Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui pengaruh perhatian orang tua dan intensitas belajar terhadap hasil 
belajar pecahan. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti pada variabel perhatian orang tua yang dicari 
pengaruhnya untuk hasil belajar. Selanjutnya, perbedaannya yaitu mengenai 
hasil belajar yang diteliti. Penelitian ini melihat pengaruh perhatian orang tua 
terhadap hasil belajar pecahan, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti melihat pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar kognitif 
matematika secara keseluruhan. Penelitian ini juga tidak meneliti mengenai 
pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar kognitif matematika.  
Selanjutnya penelitian lain yang relevan adalah hasil penelitian Diyantri 
Tri Kartika (2014) yang menyatakan bahwa variabel kebiasaan belajar 
terbukti berpengaruh terhadap variabel hasil belajar ekonomi. Artinya 
semakin baik kebiasaan belajar siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar 
ekonomi yang dicapai siswa. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil 
pengujian hipotesis yang diperoleh thitung untuk variabel kebiasaan belajar 
sebesar 2,193 dan diketahui ttabel sebesar 1,99 (thitung > ttabel). Penelitian ini 
sama-sama meneliti mengenai variabel kebiasaan belajar. Sedangkan, 
perbedaannya pada variabel terikatnya, penelitian ini mencari ada tidaknya 
pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar ekonomi, sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti meneliti mengenai pengaruh 
kebiasaan belajar terhadap hasil belajar kognitif matematika siswanya. 
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F. Kerangka Berpikir 
1. Pengaruh Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Belajar Kognitif 
Matematika  
Kebiasaan belajar adalah pola atau cara yang dilakukan seseorang 
secara konsisten, sehingga menghasilkan keterampilan belajar yang 
menetap pada diri siswa, sehingga kebiasaan belajar menunjukkan suatu 
usaha yang dilakukan siswa untuk mencapai tujuan yang diinginkan yang 
dilakukan secara rutin atau teratur sehingga mendapatkan kemampuan 
baru dan terjadi perubahan baik dalam hal pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan, nilai dan sikap (perilaku). Oleh karena itu, kebiasaan 
belajar merupakan salah satu hal penting yang berpengaruh pada hasil 
belajar, khususnya hasil belajar kognitif matematika. 
Peningkatan hasil belajar  siswa dapat dilakukan dengan 
meningkatkan dan memperbaiki kebiasaan belajar. Semakin baik 
kebiasaan belajar Matematika, maka hasil belajar siswa akan meningkat 
dan sebaliknya. Pantas diduga bahwa semakin baik kebiasaan belajar 
siswa maka hasil belajar Matematika pun juga akan  meningkat, karena 







2. Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Hasil Belajar Kognitif 
Matematika 
Selain kebiasaan belajar, perhatian orang tua juga dapat berpengaruh 
pada hasil belajar siswa. Segala bentuk perhatian orang tua sangatlah 
dibutuhkan peserta didik. Karena perhatian orang tua kepada peserta 
didik dapat menjadi pendorong  untuk giat belajar dan mencapai hasil 
belajar yang lebih baik. Bentuk perhatian orang tua dapat berupa 
pemberian bimbingan dan nasihat, pengawasan terhadap kegiatan belajar 
anak, pemenuhan fasilitas belajar, pemberian penghargaan dan hukuman, 
menciptakan suasana yang tenang dan tenteram, memperhatikan ksehatan 
anak, dan memberikan petunjuk praktis mengenai: cara belajar, cara 
mengatur waktu, disiplin belajar, konsentrasi, dan persiapan menghadapi 
ujian. 
Semakin baik  perhatian orang tua yang diberikan kepada anak, 
maka akan semakin berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif 
matematika anaknya. Lain halnya bagi peserta didik yang orang tuanya 
kurang/tidak memperhatikan pendidikan anaknya, acuh tak acuh terhadap 
aktifitas belajar anaknya, dapat menyebabkan anak kurang termotivasi 
untuk belajar kognitif matematika dan mengakibatkan hasil belajar 
matematika yang dicapai rendah/tidak memuaskan. Jadi segala bentuk 
perhatian orang tua terhadap pendidikan dan kegiatan belajar anak dapat 




3. Pengaruh Kebiasaan Belajar dan Perhatian Orang Tua terhadap 
Hasil Belajar Kognitif Matematika 
Kebiasaan belajar  merupakan cara yang dilakukan siswa dalam 
belajar. Kebiasaan belajar ini mempengaruhi siswa dalam hasil belajar 
yang diperoleh. Kegiatan belajar apabila dilakukan secara rutin (sering) 
maka hasil belajar yang diperoleh akan baik pula. Sedangkan orang tua 
yang sangat perhatian terhadap kegiatan belajar anak akan mampu 
memberikan rangsangan kepada anak untuk memperoleh hasil belajar 
kognitif matematika yang maksimal.  Besar kemungkinan apabila 
kebiasaan belajar anak baik dan perhatian orang tua tinggi dapat 
meningkatkan hasil belajar kognitif Matematika. 
Untuk mengetahui pengaruh kebiasaan belajar dan perhatian orang 
tua terhadap hasil belajar kognitif Matematika, maka akan dilakukan 
penelitian mengenai hal tersebut. Dalam penelitian ini, terdapat dua 
variabel bebas (independent variable) dan satu variabel terikat 
(dependent variable). 
1. Variabel bebas 
Sebagai variabel bebas dalam penelitian ini adalah kebiasaan 
belajar dan perhatian orang tua. 
2. Variabel terikat 
Sebagai variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar 












X1 = kebiasaan belajar 
X2 = perhatian orang tua 
Y = hasil belajar kognitif Matematika 
X1  Y = pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar kognitif 
Matematika. 
X2  Y = pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar kognitif 
Matematika. 
X1 dan X2  Y = pengaruh kebiasaan belajar dan perhatian orang tua 
terhadap hasil belajar kognitif Matematika. 
 
G. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dengan rumusan kerangka di atas, maka dapat 






Gambar 1. Desain Penelitian 
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1. H1  
Ho : Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan dari kebiasaan 
belajar terhadap hasil belajar kognitif matematika pada siswa kelas V SD 
se Kecamatan Imogiri Tahun Ajaran 2015/2016. 
Ha : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari kebiasaan belajar 
terhadap hasil belajar kognitif matematika pada siswa kelas V SD se 
Kecamatan Imogiri Tahun Ajaran 2015/2016. 
2. H2 
Ho : Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan dari perhatian orang 
tua terhadap hasil belajar kognitif matematika pada siswa kelas V SD se 
Kecamatan Imogiri Tahun Ajaran 2015/2016. 
Ha : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari perhatian orang 
tua terhadap hasil belajar kognitif matematika pada siswa kelas V SD se 
Kecamatan Imogiri Tahun Ajaran 2015/2016. 
3. H3 
Ho : Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan dari keduanya yaitu 
kebiasaan belajar dan perhatian orang tua terhadap hasil belajar kognitif 
matematika pada siswa kelas V SD se Kecamatan Imogiri Tahun Ajaran 
2015/2016. 
Ha : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari keduanya yaitu 
kebiasaan belajar dan perhatian orang tua terhadap hasil belajar kognitif 







A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pemilihan pendekatan dipengaruhi oleh tujuan penelitian, waktu dan 
dana yang tersedia, tersedianya subjek penelitian, serta selera dan minat dari 
peneliti. Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 53) menyatakan bahwa 
pendekatan penelitian menurut analisis datanya dibedakan menjadi dua, yaitu 
pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Sesuai dengan paparan 
tersebut, maka ditinjau dari teknik analisisnya penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif karena semua gejala yang diamati dan diperoleh diukur 
ke dalam bentuk angka. Ditinjau dari teknik samplingnya maka menggunakan 
pendekatan teknik sampel. Hal tersebut dikarenakan populasi yang besar dan 
peneliti memiliki keterbatasan waktu, tenaga dan dana seperti yang 
diungkapkan oleh Sugiyono (2011: 81) bahwa bila populasi besar, dan 
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Selanjutnya, jika 
ditinjau dari timbulnya variabel termasuk pendekatan non eksperimental, 
kemudian jika ditinjau dari pola-pola atau sifat penelitian non eksperimental 
termasuk penelitian korelasi. 
Upaya menjelaskan pola hubungan fungsional antar variabel dalam 
penelitian ini menggunakan metode korelasi yang bersifat ex post facto dan 
dianalisis menggunakan analisis regresi ganda. Sukardi (2011: 15) 
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menerangkan penelitian disebut sebagai penelitian ex post facto karena para 
peneliti berhubungan dengan variabel yang telah terjadi dan mereka tidak 
perlu memberikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti. Dalam penelitian 
ini, variabel yang telah terjadi yaitu hasil belajar kognitif matematika yang 
rendah bila dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Pada penelitian ini 
variabel bebas (independent variable) yaitu kebiasaan belajar dan perhatian 
orang tua serta variabel terikat (dependent variable) yaitu hasil belajar 
kognitif matematika siswa sudah dinyatakan secara eksplisit, untuk kemudian 
dihubungkan sebagai penelitian korelasi atau diprediksi jika variabel bebas 
mempunyai pengaruh tertentu pada variabel terikat. Sedangkan untuk mencari 
hubungan maupun prediksi, seorang peneliti sudah dianjurkan menggunakan 
hipotesis sebagai petunjuk dalam pemecahan masalah penelitian. Dalam 
penelitian ini, menggunakan tiga hipotesis. 
  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di SD Negeri se-Kecamatan Imogiri di 
Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Sebelum penelitian dimulai, diawali dengan mengadakan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang dihadapi dalam 
proses belajar mengajar. Studi pendahuluan dilaksanakan dilaksanakan 
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pada tanggal 16-17 Oktober 2015 di empat SD di wilayah Imogiri. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Februari dan Maret 2016.  
Waktu pelaksanaan penelitian ini disesuaikan dengan waktu sekolah dan 
digunakan semaksimal mungkin oleh peneliti. 
C. Definisi Operasional 
Guna memperoleh gambaran yang tepat diperlukan kejelasan tentang 
variabel penelitian yang diukur. Definisi operasional variabel yang dijadikan 
acuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kebiasaan Belajar Matematika 
Kebiasaan belajar adalah pola atau cara yang dilakukan seseorang 
secara konsisten, sehingga menghasilkan keterampilan belajar yang 
menetap pada diri siswa. Indikator kebiasaan belajar yaitu, cara siswa 
mengikuti pelajaran di sekolah dan cara siswa belajar mandiri di rumah. 
Kebiasaan belajar dapat dilihat dari hasil angket. 
2. Perhatian Orang Tua 
Perhatian orang tua adalah suatu proses pemberian bantuan kepada 
individu agar dapat memilih, menyiapkan, menyesuaikan dan 
menetapkan dirinya dalam belajar sesuai dengan keadaan dirinya 
sehingga akan didapatkan hasil belajar yang optimal. Indikator perhatian 
orang tua diantaranya bimbingan orang tua dalam belajar, pemberian 
nasihat, pengawasan orang tua, dan pemberian motivasi, pemenuhan 
material untuk belajar, dan perhatian emosional. Perhatian orang tua 
dapat dilihat dari hasil angket. 
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3. Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai seorang siswa setelah 
melakukan proses belajar mengajar. Indikator haasil belajar matematika 
dilihat dari nilai hasil ulangan tengah semester ganjil tahun ajaran 
2015/2016. Hasil belajar dapat dilihat dari hasil tes. 
 
D. Variabel Penelitian 
Penelitian ini memiliki dua variabel bebas yaitu kebiasaan belajar yang 
dilambangkan “X1” dan perhatian orang tua yang dilambangkan “X2”, 
sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar Matematika yang 
dilambangkan dengan “Y”. 
 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2010: 173) menyatakan bahwa populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian. Kemudian Sukardi (2011: 53)  
menjelaskan bahwa populasi adalah semua anggota kelompok manusia, 
binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat 
dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu 
penelitian. Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan 
keseluruhan subjek yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan. 
64 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri se-
Kecamatan Imogiri tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 661 siswa 
dan terbagi di 21 Sekolah Dasar. 
Tabel 1. Jumlah Murid Kelas V SD Negeri se-Kecamatan Imogiri Tahun 
Ajaran 2015/2016 
No Nama Sekolah Jumlah Murid Kelas V Jumlah 
L P 
1. SD SILUK 15 3 18 
2. SD LANTENG BARU 19 21 40 
3. SD NAWUNGAN 13 6 19 
4. SD KALIDADAP 17 11 28 
5. SD SRIHARJO 29 20 49 
6. SD KEDUNGMIRI 5 5 10 
7. SD PUNDUNG 22 20 42 
8. SD WUKIRSARI 33 20 53 
9. SD NGASINAN 28 18 46 
10. SD PUCUNG 28 27 55 
11. SD IMOGIRI 23 24 47 
12. SD 3 IMOGIRI 29 35 64 
13. SD KARANGTENGAH BARU 24 16 40 
14. SD KEBONAGUNG 6 14 20 
15. SD GIRIWUNGU 31 12 33 
16. SD SRUNGGO 18 12 30 
17. SD BANGO 10 3 13 
18. SD NGRANCAH 3 8 11 
19. SD SOMPOK 6 5 11 
20. SD NOGOSARI 11 11 22 
21. SD LEMAHRUBUH 5 5 10 
JUMLAH 375 296 661 
Sumber : Data siswa SD dari UPT PPD Kecamatan Imogiri Bulan Agustus 
2015 
 
2. Sampel Penelitian 
Sugiyono (2011: 81) menjelaskan bahwa sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
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Selanjutnya, Jonathan Sarwono (2006: 111) mengungkapkan bahwa 
sampel merupakan sub dari seperangkat elemen yang dipilih untuk 
dipelajari. 
Karena populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD 
Negeri se-Kecamatan Imogiri yang berjumlah 661 siswa dan terbagi di 
21 Sekolah Dasar dengan jumlah siswa kelas V setiap SD berbeda, maka 
agar diperoleh sampel yang cukup representatif digunakan teknik 
pengambilan sampel Proposional Random Sampling.  
Melihat dari uraian di atas, jumlah populasi yang lebih dari 100 
orang maka sampling menggunakan sampel secara acak. Hal ini 
dikarenakan metode random memberi hak yang sama kepada semua 
siswa sebagai subjek dalam populasi untuk memperoleh kesempatan 
dipilih menjadi sampel penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010: 177).  
Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus dari Slovin atau Taro 
Yamane, yaitu sebagai berikut:  
  
 
      
 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
d
2 
= Presisi ( ditetapkan 5% dengan memiliki keakuratan 95%) 
(Riduwan dan Akdon, 2007:254) 
Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai berikut: 
  
 




   
   
           
 
   
   
      
 
          
Jadi jumlah sampelnya adalah 249,20 dibulatkan menjadi 249 responden. 
Dari jumlah sampel 249 responden tersebut kemudian ditentukan 
jumlah masing-masing sampel menurut jumlah siswa yang berada pada 
masing-masing sekolah secara proposional random sampling dengan 
rumus sebagai berikut: 
 
    
  
 
   
Dimana: 
ni = jumlah sampel menurut stratum 
n = jumlah sampel seluruhnya 
Ni = jumlah populasi menurut stratum 
N = jumlah populasi seluruhnya 







Dengan menggunakan rumus tersebut, diperoleh jumlah sampel 
tiap SD, sebagai berikut: 
Tabel 2. Jumlah Sampel 
No Nama Sekolah Jumlah  
Siswa Kelas V 
Jumlah Sampel 
1.  SD SILUK 18   
   
               
2. SD LANTENG BARU 40   
   
                
3. SD NAWUNGAN 19   
   
              
4. SD KALIDADAP 28   
   
                
5. SD SRIHARJO 49   
   
                
6. SD KEDUNGMIRI 10   
   
              
7. SD PUNDUNG 42   
   
                
8. SD WUKIRSARI 53   
   
                
9. SD NGASINAN 46   
   
                
10. SD PUCUNG 55   
   
                
11. SD IMOGIRI 47   
   
                
12. SD 3 IMOGIRI 64   
   
                
13. SD KARANGTENGAH BARU 40   
   
                
14. SD KEBONAGUNG 20   
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15. SD GIRIWUNGU 33   
   
                
16. SD SRUNGGO 30   
   
                
17. SD BANGO 13   
   
              
18. SD NGRANCAH 11   
   
              
19. SD SOMPOK 11   
   
              
20. SD NOGOSARI 22   
   
              
21. SD LEMAHRUBUH 10   
   
              
JUMLAH 661 249 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Dalam suatu penelitian, agar diperoleh data yang objektif dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, serta sesuai dengan tujuan penelitian 
diperlukan metode yang mampu mengungapkan data sesuai dengan pokok 
permasasalahannya. Hal tersebut senada dengan Suharsimi Arikunto (2010: 
265) yang menyatakan bahwa peneliti menentukan metode setepat-tepatnya 
untuk memperoleh data. Metode pengumpulan data seringkali disebut juga 
teknik pengumpulan data. 
Suharsimi Arikunto (2010: 192) menjelaskan bahwa metode 
pengumpulan data merupakan cara bagaimana dapat diperoleh data mengenai 
variabel-variabel tersebut. Selanjutnya,  M. Nasir (2003: 328) 
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mengungkapkan bahwa teknik pengumpulan data merupakan alat-alat ukur 
yang diperlukan dalam  melaksanakan suatu penelitian.  
Metode yang dapat digunakan dalam penelitian banyak sekali jenisnya 
antara lain tes, angket (kuesioner), interview (wawancara), observasi 
(pengamatan), dan dokumentasi (Suharsimi Arikunto, 2010: 193-201). 
Masing-masing metode memiliki kekurangan dan kelebihan tersendiri, oleh 
karena itu dalam pengumpulan data perlu dipilih metode yang sesuai dengan 
kebutuhan penelitian dan permasalahannya. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode angket (kuesioner) dan metode dokumentasi. Metode angket untuk 
memperoleh data tentang kebiasaan belajar dan perhatian orang tua dari siswa 
kelas V SD Negeri se-Kecamatan imogiri dan metode dokumentasi untuk 
memperoleh data tentang hasil belajar kognitif siswa kelas V SD Negeri se-
Kecamatan Imogiri tahun ajaran 2015/2016. 
1. Angket (Kuesioner) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau penyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2011: 142). Metode 
angket (kuesioner ini dipilih karena didasarkan pada asumsi yang 
dikemukakan oleh Sutrisno Hadi bahwa: 
a. Subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
b. Apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan 
dapat dipercaya. 
c. Intepretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh 




Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 195) kuesioner dapat 
dibedakan atas beberapa jenis, tergantung pada sudut pandangnya: 
a. Dipandang dari cara menjawab, maka ada: 
1) Kuesioner terbuka, yang memberi kesempatan kepada 
responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri. 
2) Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya 
sehingga responden tinggal memilih. 
b. Dipandang dari jawaban yang diberikan ada: 
1) Kuesioner langsung, yaitu responden menajawab tentang 
dirinya. 
2) Kuesioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab 
tentang orang lain. 
c. Dipandang dari bentuknya maka ada: 
1) Kuesioner pilihan ganda, yang dimaksud adalah sama dengan 
kuesiner tertutup. 
2) Kuesioner isian, yang dimaksud adalah kuesioner terbuka. 
3) Check list, sebuah daftar, dimana responden tinggal 
memebubuhkan tanda check () pada kolom yang sesuai. 
4) Rating scale, (skala bertingkat), yaitu sebuah pernyataan yang 
diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan-
tingkatan, misalnya mulai dari sangat setujua sampai ke sangat 
tidak setuju. 
 
Penelitian ini jika dipandang dari cara menjawab menggunakan 
kuesioner tertutup, dipandang dari jawaban menggunakan kuesioner 
langsung dan dipandang dari bentuknya termasuk kuesioner check list.  
Angket atau kuesioner memiliki beberapa kelemahan seperti yang 
diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto (2010: 195-196) antara lain: 
a. Responden sering tidak teliti dalam menjawab sehingga ada 
pertanyaan yang terlewati tidak dijawab, padahal sukar diulang 
untuk diberikan kembali padanya. 
b. Sering sukar dicari validitasnya. 
c. Walaupun dibuat anonim, kadang-kadang responden dengan sengaja 
memberikan jawaban yang tidak betul dan tidak jujur. 
d. Sering tidak kembali, terutama jika dikirim lewat pos. Menurut 
penelitian, angket yang dikirim lewat pos angka pengembaliannya 
sangat rendah, hanya sekitar 20% (Anderson). 
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e. Waktu pengembaliannya tidak bersama-sama, bahkan kadang-
kadang ada yang terlalu lama sehingga terlambat. 
 
Peneliti mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut dengan 
mengadakan uji coba angket yang benar-benar valid dan reliabel. 
Selanjutnya, untuk mengatasi persoalan teknis yang berkaitan dengan 
ketelitian dalam memberikan jawaban dan waktu pengumpulan, peneliti 
memberikan petunjuk dalam angket, serta melakukan pengawasan dan 
penjelasan jika pada pelaksanaannya responden mengalami kesulitan dan 
kurang jelas dengan hal-hal yang bersangkutan dengan angket. Selain itu, 
peneliti juga mengadakan pendekatan yang baik dalam meminta 
responden untuk mengisi angket. Pendekatan tersebut berupa penjelasan 
seperlunya sehingga angket tidak dikerjakan dengan tergesa-gesa 
sehingga jawaban yang diberikan sesuai dengan sebenarnya. Dengan 
demikian, diharapkan dari angket tersebut diperoleh data yang sebenar-




Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 201) dokumentasi, dari asal 
katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Jadi, metode 
dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang bersumber dari 
tulisan. Peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah, 
dokumen, catatan dan lain sebagainya. Untuk melihat dokumen yang 
dibutuhkan, peneliti dapat mengambilnya dari nilai tes, transkrip nilai, 
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hasil rapor dan sebagainya. Data dalam penelitian ini diperoleh dari 
dokumen hasil belajar kognitif Matematika siswa kelas V semester 1 tahun 
ajaran 2015/2016. 
G. Instrumen Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2010: 192) menyatakan bahwa instrumen 
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Hal tersebut mengungkapkan bahwa instrumen atau alat dibuat agar data yang 
diperoleh lebih baik dan lebih mudah mendapatkannya.  
Pemilihan metode dan instrumen penelitian sangat ditentukan oleh 
beberapa hal, yaitu: objek penelitian, sumber data, waktu dan dana yang 
tersedia, jumlah tenaga peneliti, dan teknik yang akan digunakan untuk 
mengolah data bila sudah terkumpul. Jenis instrumen penelitian sangat 
bervariasi, meliputi: angket, check list atau daftar centang, pedoman 
wawancara, skala dan pedoman pengamatan. Penelitian ini menggunakan 
instrumen skala karena metode yang digunakan adalah metode angket 
(kuesioner). 
Dikarenakan instrumen penelitian akan digunakan untuk melakukan 
pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka 
setiap instrumen harus mempunyai skala pengukuran. Skala pengukuran 
menurut Sugiyono (2011: 92) merupakan kesepakatan yang digunakan 
sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam 
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alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan akan menghasilkan data 
kuantitatif. Penetapan skor/ penyekoran instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan karena pada penelitian ini 
yang akan diukur adalah mengenai sikap, pendapat, dan persepsi responden 
dengan menjawab pernyataan maupun pertanyaan. Bentuk dari skala Likert 
ini yaitu dengan memberikan skor secara bertingkat atas jawaban yang 
diberikan. 
Dalam penelitian ini jenjang tertinggi diberikan skor 4 dan jenjang 
terendah diberi nilai 1. Angket untuk mengungkap data variabel kebiasaan 
belajar dan perhatian orang tua disediakan empat jawaban yaitu, selalu, 
sering, kadang-kadang dan tidak pernah. Adapun penentuan skor menurut 
alternatif jawaban dengan bobot skor sebagai berikut: 
Tabel 3. Pembobotan Nilai untuk Jawaban Responden terhadap 
Kuesioner 
Pilihan Jawaban Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Selalu  4 1 
Sering  3 2 
Kadang-Kadang 2 3 
Tidak Pernah 1 4 
Suharsimi Arikunto (2010: 209)  mengemukakan bahwa prosedur yang 
ditempuh dalam pengadaan instrumen meliputi: perencanaan, penulisan butir 
soal, penyuntingan, uji coba, penganalisaan hasil, dan pengolahan revisi 
terhadap item-item yang dirasa kurang baik. Berdasarkan penapat tersebut, 





1. Perencanaan dan Penulisan Butir Soal 
Langkah yang dilakukan dalam tahap ini adalah menentukan 
indikator-indikator untuk dijabarkan menjadi butir item. 
a. Kisi-Kisi Variabel Kebiasaan Belajar  
Tabel 4. Kisi-Kisi Variabel Kebiasaan Belajar 
No Aspek Indikator No Item 
1. Kebiasaan 
belajar 
a. Aktivitas anak dalam belajar 
b. Metode yang digunakan dalam 
belajar 









a. Pemanfaatan waktu belajar 
 
b. Konsistensi dalam  belajar dan 
mengerjakan soal latihan 
c. Rutinitas mencari dan 
mempelajari sumber / bahan 
belajar 
13, 14, 15, 
16 
17, 18, 19, 
20 
21, 22, 23 
 
b. Kisi-Kisi Variabel Perhatian Orang Tua 
Tabel 5. Kisi-Kisi Variabel Perhatian Orang Tua 
No. Aspek Indikator No Item 
1. Perhatian emosional a. Mengingatkan anak 
untuk berdoa 





2. Perhatian material a. Pemenuhan uang saku 
b. Penyediaan tempat 
belajar 





6, 7, 8 
3. Perhatian dalam 
belajar 
a. Pengaturan waktu belajar 
b. Pemantauan kegiatan 
belajar 
c. Pemberian hadiah dan 
hukuman dalam belajar 










e. Pemberian bimbingan 
dalam belajar 




Setelah membuat kisis-kisi instrumen, dilanjutkan dengan proses 
penyuntingan. Proses ini meliputi menyusun atau menulis item-item 
pertanyaan ataupun pernyataan yang ditulis dengan bahasa sederhana dan 
mudah dimengerti oleh siswa.  
 
H. Pengujian  Instrumen 
Untuk mengetahui sebuah instrumen yang akan digunakan valid dan 
reliabel dapat diketahui dengan melakukan uji validitas dan uji reliabilitas 
instrumen. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Sugiyono (2011: 121) menjelaskan bahwa instrumen yang valid 
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu 
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang seharusnya diukur. Selanjutnya Jonathan Sarwono ( 2006: 100) 
mengungkapkan ada tiga tipe validitas pengukuran, yaitu validitas isi 
(content validity), validitas konstruk (construct validity) dan validitas 
kriteria (criterion validity). Tipe validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah validitas konstruk. Sebelum instrumen diuji cobakan 
kepada responden, peneliti berkonsultasi terlebi dahulu dengan ahli 
(expert jugdement) tentang aspek-aspek yang diukur. Peneliti 
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berkonsultasi mengenai hal ini kepada Bapak P. Sarjiman, M. Pd selaku 
dosen pembimbing skripsi, yang dianggap mengetahui dan mengerti 
dengan pasti mengenai penelitian ini. Pada saat konsultasi, peneliti 
menyampaikan kisi-kisi angket dan butir angket sekaligus proposal 
penelitian. Angket penelitian dinyatakan lolos setelah melalui dua kali 
revisi, dan dinyatakan pada tanggal 12 Februari 2016. 
Setelah berkonsultasi, instrumen kemudian diuji cobakan kepada 
responden. Jumlah anggota sampel yang digunakan sekitar 30 orang 
(Sugiyono, 2012: 125). Untuk menguji instrumen variabel kebiasaan 
belajar (X1) dan variabel perhatian orang tua (X2) peneliti menggunakan 
rumus korelasi product moment dari Karl Pearson. Rumus korelasi 
poruct  moment adalah sebagai berikut: 
    
 ∑    ∑   ∑  
√{  ∑  
 
  ∑  
 
}{  ∑  
 





rxy  = Koefisien korelasi antara X dengan Y 
∑   = Jumlah skor tiap butir 
∑   = Jumlah skor total 
∑   = Jumlah hasil kali skor X dengan skor Y 
∑   = Jumlah X 
∑   = Jumlah 
N  = Banyaknya subyek 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 213) 
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Dalam perhitungannya peneliti menggunakan bantuan program SPSS For 
Windows versi 23. 
Uji coba instrumen dilakukan pada siswa kelas V SD Negeri 
Ngasinan dan SD Negeri Pucung. Dua SD ini memiliki kelas paralel, dan 
peneliti menggunakan salah satu kelasnya saja. Hal tersebut dikarenakan 
kelas tersebut nantinya tidak digunakan sebagai responden untuk sampel 
penelitian, namun masih merupakan satu populasi dari penelitian 
tersebut. 
Hasil analisis uji validitas yang dilakukan di SD Negeri Ngasinan 
dan SD Negeri Pucung pada tanggal 16-17 Februari 2016 dengan jumlah 
responden 35 orang, dihitung meggunakan rumus korelasi product 
moment yang diolah dengan program SPSS For Windows versi 23, 
diketahui untuk angket kebiasaan belajar jumlah angket yang valid 
sebanyak 17 butir (r hitung berkisar 0,345 – 0,665 > r tabel = 0,334 
(dengan N = 35)) dan angket yang gugur sebanyak 6 butir (no. 1, 3, 4, 15, 
20, dan 21). Selanjutnya, butir yang valid digunakan untuk penelitian dan 
butir yang gugur dihilangkan. Secara terperinci butir soal yang valid dan 
yang tidak valid dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Instrumen Kebiasaan Belajar 
No Aspek Indikator No. Item Keterangan nomor soal 
Tidak Valid Valid 
1. Kebiasaan 
Belajar 
a. Aktivitas anak 
dalam belajar 
1, 2, 3 1, 3 2 
b. Metode yang 
digunakan 
dalam belajar 






8, 9, 10, 
11, 12 



























21 22, 23 
Sumber: data yang diolah 2016 
Untuk angket perhatian orang tua, jumlah angket yang valid 
sebanyak 19 butir dari 24 butir soal. Jumlah butir yang gugur sebanyak 5 
butir (no.4, 9, 13, 20 dan 21) dengan r hitung berkisar dari 0,346 – 0,616 
> r tabel = 0,334. Secara lebih terperinci, butir soal yang valid dan tidak 
valid dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Perhatian Orang Tua 







































































































2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data 
yang sama (Sugiyono, 2011: 121). Hal tersebut menjelaskan bahwa uji 
reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat memberikan 
hasil pengukuran yang konsisten apabila pengukuran dilakukan berulang-
ulang. 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha, 
karena skor item bukan nol atau satu, melainkan 1 sampai 4. Seperti 
penjelasan Suharsimi Arikunto 2010: 239) bahwa rumus alpha digunakan 
untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan nol atau satu, 
misalnya angket atau soal bentuk uraian. Rumus alpha adalah sebagai 
berikut: 
   (
 









k  = Mean kuadrat antara subyek 
∑     = Mean kuadrat kesalahan 
St
2
  = varians total 
(Sugiyono, 2005: 282-283) 
Untuk mempermudah perhitungan peneliti menggunakan bantuan 
progam SPSS For Windows versi 23. 
Langkah selanjutnya adalah menafsirkan perolehan angka koefisien 
reliabilitas dengan berpedoman pada penggolongan Suharsimi Arikunto 
dengan menggunakan interpretasi terhadap koefisien korelasi yang 
diperoleh, atau nilai r. Interpretasi tersebut yaitu: 
Tabel 8. Interpretasi Nilai r 
Besarnya Nilai r Interpretasi 
Antara 0,800 sampai 1,00 Tinggi 
Antara 0,600 sampai 0,800 Cukup 
Antara 0,400 sampai 0,600 Agak rendah 
Antara 0,200 sampai 0,400 Rendah 
Antara 0,000 sampai 0,200 Sangat rendah (tak berkorelasi) 
Sumber: (Suharsimi Arikunto, 2006: 276) 
Apabila diperoleh angka negatif, berarti korelasinya negatif. Ini 
menunjukkan adanya kebalikan urutan. Indeks korelasi tidak pernah lebih 
dari 1,00 (Suharsimi Arikunto, 2010: 276-277). 
Hasil analisis uji reliabilitas yang dilakukan di SD Negeri Ngasinan 
dan SD Negeri Pucung pada tanggal 16-17 februari 2016 diketahui nilai 
koefisien reliabilitas untuk angket kebiasaan belajar sebesar 0,806 dan 
masuk ke dalam interval 0, 800 – 1,00 dengan kategori tinggi serta > r 
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tabel (0,334). Selanjutnya, untuk angket perhatian orang tua dperoleh 
hasil koefisien reliabilitas 0,859 masuk ke dalam interval 0,800 – 1,00 
dengan kategori tinggi dan > rtabel (0,334). Dengan demikian, kedua 
angket tersebut dinyatakan reliabel. 
  
I. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah variabel yang digunakan memiliki distribusi normal atau 
tidak, karena Sugiyono (2011: 241) mengungkapkan bahwa 
pengunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa data setiap 
variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. Oleh karena 
itu sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 
pengujian normalitas data. Dalam uji normalitas ini menggunakan uji 
Kolmogorof-Smirnov sebagai berikut: 
       √
     
    
 
(Sugiyono, 2010: 159) 
Untuk membantu perhitungan, peneliti menggunakan bantuan 





b. Uji Linearitas 
Tulus Winarsunu (2006: 186) mengungkapkan bahwa uji 
linearitas adalah prosedur yang digunakan untuk mengetahui status 
liniear tidaknya suatu distribusi data penelitian. Hal tersebut 
menjelaskan apakah pengaruh masing-masing  variabel bebas yang 
dijadikan prediktor mempunyai linier atau tidak terhadap variabel 
terikat (data yang diperoleh linier atau tidak). Rumus yang 
digunakan dalam uji linearitas dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
     
     




Freg = F regresi 
Rkreg = Rata-rata kuardat regresi 
Rkres = Rata-rata kuardat residu 
(Tulus Winarsunu, 2006: 192) 
Taraf signifikan yang digunakan untuk uji linearitas ini adalah 
taraf signifikan 5 %. Distribusi data penelitian dikatakan linear jika 
harga F empirik (F hitung) lebih kecil dari harga F teoritik (F tabel). 
Untuk membantu perhitungan linearitas regresi, peneliti 




d. Uji Multikolinearitas 
Menurut Imam Ghozali (2005: 91) uji multikolinearitas 
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen). Ada dua variabel 
independen dalam penelitian ini, yaitu kebiasaan belajar dan 
perhatian orang tua. Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat 
tolerance value atau dengan menggunakan Variance Inflation 
Factors (VIF) pada model regresi dari hasil analisis dengan 
menggunakan bantuan SPSS For Windows versi 23. Apabila nilai 
VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 maka tidak 
terdapat hubungan multikolinearitas (Imam Ghozali, 2005: 91-92) 
 
2. Interpretasi Skor 
Sisi diagnostik suatu pengukuran atribut psikologi adalah 
pemberian makna atau interpretasi terhadap skor skala yang 
bersangkutan (Saifuddin Azwar, 2010: 105). Langkah-langkah yang 
digunakan sebelum melakukan teknik analisis ini adalah sebagai berikut: 
a. Membuat tabel distribusi jawaban angket 
b. Menentukan skor jawaban responden dengan menggunakan teknik 
penskoran yang telah ditetapkan 
c. Menjumlah skor jawaban yang diperoleh dari tiap-tiap responden 
Pada penelitian ini untuk menyajikan data kebiasaan belajar, 
perhatian orang tua, dan hasil belajar kognitif Matematika dibagi menjadi 
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tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah, maka dibagi ke dalam tiga 
bagian menjadi: 
X < (µ - (1,0σ)) kategorinya rendah 
(µ - (1,0σ)) ≤ X < (µ + (1,0σ)) kategotinya sedang 
(µ + (1,0σ)) ≤ X kategorinya tinggi 
(Saifuddin Azwar, 2010:109) 
 
3. Analisis Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi. Sugiyono (2005: 243) mengemukakan 
bahwa analisis regresi digunakan bila kita ingin mengetahui bagaimana 
variabel dependen/kriteria dapat diprekdisikan melalui variabel 
independen atau prediktor, secara individual. Selanjutnya, analisis regresi 
yang digunakan adalah analisis regresi ganda karena dalam penelitian ini 
terdapat dua variabel independen. Pengujian hipotesis ini meliputi uji 
parsial dan uji simultan. 
a. Uji Simultan (Uji F) 
Uji simultan ini digunakan untuk mengetahui signifikansi 
pengaruh antara dua variabel bebas secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat sehingga bisa diketahui apakah dugaan yang sudah 
ada dapat diterima atau ditolak. Dalam penelitian ini berarti mecari 
pengaruh dari X1 bersama dengan X2 terhadap Y. Dalam uji simultan 
ini digunakan rumus Fregresi, seperti berikut ini: 
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Keterangan: 
Freg = Bilangan F garis regresi 
N = Jumlah responden 
M = Jumlah variabel bebas 
R
2
 = Koefisien determinasi 
(Tulus Winarsunu, 2006: 196) 
Apabila Fregresi > Ftabel maka Fregresi dinyatakan signifikan berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima. 
Kemudian untuk mengetahui seberapa besar presentase 
sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak/simultan 
terhadap variabel dependen dapat diketahui dari koefisien 
determinasinya (R
2
). Dalam penelitian ini dibantu dengan program 
SPSS For Windows versi 23. 
 
b. Sumbangan Prediktor 
Sumbangan prediktor digunakan untuk mengetahui berapa 
sumbangan (kontribusi) masing-masing variabel bebas. Ada dua 
jenis sumbangan, yaitu sumbangan efektif dan sumbangan relatif. 
Jumlah sumbangan efektif untuk semua variabel sama dengan 
koefisien determinasi, sedangkan jumlah sumbangan relatif untuk 
semua variabel bebasnya sama dengan 1 atau 100% (Budiono, 2004: 
293). Sumbangan efektif disajikan dengan SE, dan sumbangan relatif 
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disajikan SR, terhadap terjadinya regresi linear disajikan dalam 
bentuk formula sebagai berikut: 
SE (X)% = βx1...n . ryx1...n 
SR (X)% = 




βx1...n = standar koefisien beta 
ryx1...n = koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor 
R
2
 = nilai R square 
 
c. Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial ini digunakan untuk mengetahui signifikansi 
pengaruh masing-masing variabel bebas secara sendiri-sendiri, 
sehingga bisa diketahui apakah dugaan yang sudah ada dapat 
diterima atau tidak. Dalam penelitian ini berarti mecari pengaruh 
dari X1 terhadap Y dan pengaruh X2 terhadap Y. Dalam uji ini 
digunakan thitung, dengan rumus sebagai berikut: 
        
  
   
 
Keterangan: 
b1 = koefisien regresi 
Sb1 = standar eror 
(Zainal Mustafa, 2008:134) 
87 
 
Jika thitung > ttabel pada taraf signifikansi 5% atau jika sig 
lebihkecil daari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dalam 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Subyek Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri se-Kecamatan Imogiri, 
Kabupaten Bantul yang terdiri dari 21 SD yaitu: SD Siluk, SD Lanteng Baru, 
SD Nawungan, SD Kalidadap, SD Sriharjo, SD Kedungmiri, SD Pundung, 
SD Wukirsari, SD Ngasinan, SD pucung, SD Imogiri, SD 3 Imogiri, SD 
Karangtengah Baru, SD Kebonagung, SD Giriwungu, SD Srunggo, SD 
Bango, SD Ngrancah, SD Sompok, SD Nogosari dan SD Lemahrubuh. 
 
Tabel 9. Daftar Distribusi Responden 
No. Nama SD Jumlah Sampel 
1. SD SILUK 18 7 
2. SD LANTENG BARU 40 15 
3. SD NAWUNGAN 19 7 
4. SD KALIDADAP 28 11 
5. SD SRIHARJO 49 18 
6. SD KEDUNGMIRI 10 4 
7. SD PUNDUNG 42 16 
8. SD WUKIRSARI 53 20 
9. SD NGASINAN 46 17 
10. SD PUCUNG 55 21 
11. SD IMOGIRI 47 18 
12. SD 3 IMOGIRI 64 24 
13. SD KARANGTENGAH BARU 40 15 
14. SD KEBONAGUNG 20 8 
15. SD GIRIWUNGU 33 12 
16. SD SRUNGGO 30 11 
17. SD BANGO 13 5 
18. SD NGRANCAH 11 4 
19. SD SOMPOK 11 4 
20. SD NOGOSARI 22 8 
21. SD LEMAHRUBUH 10 4 
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JUMLAH 661 249 
Sumber: Data yang diolah 2016 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 661 siswa. Dengan jumlah 
populasi yang berjumlah 661 digunakan 249 siswa yang tersebar di 21 SD 
untuk sampel penelitian. Dari tabel 10. daftar distribusi responden dapat 
dilihat bahwa sampel yang digunakan di SD Siluk sebanyak 7 siswa, dari SD 
Lanteng Baru sebanyak 15 siswa, SD Nawungan sebanyak 7 siswa, SD 
Kalidadap sebanyak 11 siswa, SD Sriharjo sebanyak 11 siswa, SD 
Kedungmiri sebanyak 4 siswa, SD Pundung sebanyak 16 siswa, SD 
Wukirsari sebanyak 20 siswa, SD Ngasinan sebanyak 17 siswa, SD Pucung 
sebanyak 21 siswa, SD Imogiri sebanyak 18 siswa, SD 3 Imogiri sebanyak 24 
siswa, SD Karangtengah Baru sebanyak 15 siswa, SD Kebonagung sebanyak 
8 siswa, SD Giriwungu sebanyak 11 siswa, SD Bango sebanyak 5 siswa, SD 
Ngrancah sebanyak 4 siswa, SD Sompok sebanyak 4 siswa, SD Nogosari 
sebanyak 8 siswa dan SD Lemahrubuh sebanyak 4 siswa. 
Angket diberikan kepada sampel yang berjumlah 249 responden dengan 
teknik acak, hal ini dilakukan oleh peneliti dengan tujuan agar semua 
responden tidak merasa dibeda-bedakan dalam pengambilan data. 
 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Untuk mengetahui adanya pengaruh kebiasaan belajar dan perhatian 
orang tua terhadap hasil belajar kognitif Matematika siswa kelas V digunakan 
analisis regresi ganda.  
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Secara lebih detail, berikut ini adalah analisis variabel-variabel penelitian 
yang diteliti. 
1. Kebiasaan Belajar Matematika 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini sudah diuji validitas 
dan reliabilitasnya. Pada awalnya, jumlah butir soal angket kebiasaan 
belajar bejumlah 23 butir soal. Setelah diuji, jumlah pernyataan yang 
valid dan reliabel ada 17 butir soal. Data kebiasaan belajar Matematika 
diperoleh dari angket yang bersifat tertutup. Angket kemudian disebar 
pada subjek penelitian yang berjumlah 249 siswa. Sebelum siswa 
mengisi angket, peneliti memberikan arahan petunjuk pengisian angket. 
Skor yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1 sampai 4. 
Berdasarkan skor tersebut, maka rentang skor dalam angket yaitu 17 
sampai 68. 
Setelah angket diisi oleh responden, peneliti kemudian melakukan 
tabulasi dari skor jawaban masing-masing responden. Selanjutnya, 
peneliti melakukan perhitungan statistik dengan bantuan Program SPSS 
versi 23. Berdasarkan analisis statistik variabel kebiasaan belajar 
Matematika (lampiran 8. Hasil perhitungan statistik kebiasaan belajar, 
perhatian orang tua dan hasil belajar kognitif Matematika) diperoleh skor 
tertinggi 62 dan skor terendah 33. Hasil analisis menunjukkan harga 
rerata (Mean) 44,55, standar deviasi 6,58 dan modus 40. 
Dari data hasil analisis statistik tersebut, dapat diklasifikasikan 
distribusi skor variabel kebiasaan belajar dalam tabel sebagai berikut ini. 
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Tabel 10. Rumus Klasifikasi Hasil Kebiasaan Belajar Matematika 
No. Rumus Kategori 
1. X                              < (44,55 - (1,0 x 6,58)) Rendah 
2. (44,55 - (1,0 x 6,58))  ≤ X < (44,55 + (1,0 x 6,58)) Sedang 
3. (44,55 + (1,0 x 6,58)) ≤ X  Tinggi 
Sumber: Data primer yang diolah 2016 
Berdasarkan tabel rumus di atas, maka data distribusi skor dan 
presentase untuk variabel kebiasaan belajar adalah sebagai berikut. 
Tabel 11. Distibusi Skor dan Persentase Kebiasaan Belajar 
Matematika 
No. Kategori Interval Frekuensi Presentase 
1. Rendah X       < 37,92 38 15,3% 
2. Sedang 37,92 ≤ X < 51,13 169 67,9% 
3. Tinggi 51,13      ≤ X 42 16,9% 
Total 249 100% 
 Sumber: Data primer yang diolah 2016 
Dari tabel 12 di atas, dapat terlihat bahwa kelompok skor yang 
memiliki jumlah responden paling banyak pada kategori sedang yaitu 
dengan interval skor 37,92 ≤ X < 51,13 dengan jumlah responden 
sebanyak 169 siswa. 





Gambar 2. Diagram Kebiasaan Belajar Matematika 
 
Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa kebiasaan belajar siswa 
paling tinggi pada kategori sedang dengan jumlah frekuensi 169. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa kebiasaan belajar Matematika siswa kelas 
V SD Negeri se-Kecamatan Imogiri Tahun Ajaran 2015/2016 berada 
pada kategori sedang. 
Sedangkan, dari skor hasil perhitungan variabel kebiasaan belajar 
dapat dihitung skor rata-rata per sub variabelnya . Untuk sub variabel 
kebiasaan belajar didapatkan rata-rata sebesar 697,44 dan untuk sub 
variabel rutinitas belajar didapatkan rata-rata sebesar 602. Untuk 






























Gambar 3. Diagram Sub Variabel Kebiasaaan Belajar 
Dari diagram tersebut, dapat dilihat bahwa sub variabel kebiasaan belajar 
memiliki rata-rata lebih besar dibandingkan dengan sub variabel rutinitas 
belajar. 
 
2. Perhatian Orang Tua 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini sudah diketahui 
validitas dan reliabilitasnya. Pada awalnya, jumlah butir soal angket 
perhatian orang tua bejumlah 24 butir soal. Setelah diuji, jumlah 
pernyataan yang valid dan reliabel ada 19 butir soal. Data perhatian 
orang tua diperoleh dari angket yang bersifat tertutup.  
Angket kemudian disebar pada subjek penelitian yang berjumlah 249 
siswa.  
Sebelum siswa mengisi angket, peneliti memberikan arahan 
petunjuk pengisian angket. Skor yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 1 sampai 4. Berdasarkan skor tersebut, maka rentang skor dalam 


















Setelah angket diisi oleh responden, peneliti kemudian melakukan 
tabulasi dari skor jawaban masing-masing responden. Selanjutnya, 
peneliti melakukan perhitungan statistik dengan bantuan Program SPSS 
versi 23. Berdasarkan analisis statistik variabel kebiasaan belajar 
Matematika (lampiran 8. Hasil perhitungan statistik motivasi belajar, 
perhatian orang tua dan hasil belajar kognitif Matematika) diperoleh skor 
tertinggi 71 dan skor terendah 33. Hasil analisis menunjukkan harga 
rerata (Mean) 56,93, standar deviasi 8,89 dan modus 57. 
Dari data hasil analisis statistik tersebut, dapat diklasifikasikan 
distribusi skor variabel perhatian orang tua dalam tabel sebagai berikut 
ini. 
Tabel 12. Rumus Klasifikasi Perhatian Orang Tua 
No. Rumus Kategori 
1. X < (56,93 - (1,0 x 8,89)) Rendah 
2. (56,93 - (1,0 x 8,89)) ≤ X < (56,93 + (1,0 x 8,89)) Sedang 
3. (56,93 + (1,0 x 8,89)) ≤ X  Tinggi 
Sumber: Data primer yang diolah 2016 
Berdasarkan tabel rumus di atas, maka data distribusi skor dan 
presentase untuk variabel perhatian orang tua adalah sebagai berikut. 
Tabel 13. Distribusi Skor dan Persentase Perhatian Orang Tua 
No. Kategori Interval Frekuensi Presentase 
1. Rendah X       < 48,04 37 14,9% 
2. Sedang 48,04 ≤ X < 65,82 165 66,3% 
3. Tinggi 65,82 ≤ X 47 18,9% 
Total 249 100% 
Sumber: Data primer yang diolah 2016 
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Dari tabel 14 di atas, dapat terlihat bahwa kelompok skor yang 
memiliki jumlah responden paling banyak pada kategori sedang yaitu 
dengan interval skor 48,04 ≤ X < 65,82 dengan jumlah responden 
sebanyak 165 siswa. 
Untuk memperjelas digambarkan dengan bentuk diagram sebagai 
berikut. 
 
Gambar 4. Diagram Perhatian Orang Tua 
 
Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa perhatian orang tua 
siswa paling tinggi pada kategori sedang dengan jumlah frekuensi 165. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa perhatian orang tua siswa kelas V SD 
Negeri se-Kecamatan Imogiri Tahun Ajaran 2015/2016 berada pada 
kategori sedang. 
Sedangkan, dari skor hasil perhitungan variabel perhatian orang tua 























Diagram Perhatian Orang Tua 
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perhatian emosional didapatkan rata-rata sebesar 815,67, perhatian 
material didapatkan rata-rata sebesar 722,75 dan untuk sub variabel 
perhatian dalam belajar didapatkan rata-rata sebesar 736,50. Untuk 
memperjelas digambarkan dengan bentuk diagram sebagai berikut. 
 
Gambar 5. Diagram Sub Variabel Perhatian Orang Tua 
Dari diagram tersebut, dapat dilihat bahwa sub variabel perhatian 
emosional orang tua untuk anaknya memiliki rata-rata lebih besar 
dibandingkan dengan sub variabel lainnya. 
 
3. Hasil Belajar Kognitif Matematika 
Data hasil belajar kognitif Matematika diperoleh dari dokumentasi 
guru berupa nilai rapor mata pelajaran Matematika semester gasal kelas 
V SD Negeri se-Kecamatan Imogiri Tahun Ajaran 2015/2016. Untuk 
menyajikan data tentang hasil belajar diklompokkan menjadi tiga 
kategori yaitu sedang, tinggi, dan rendah (Saifuddin Azwar, 2010: 109). 


















Program SPSS versi 23, maka diperoleh nilai tertinggi 95 dan terendah 
54. Hasil analisis menunjukkan harga rerata (Mean) sebesar 77,73 
standar deviasi 7,26 dan modus 79. 
Dari data hasil analisis statistik tersebut, dapat diklasifikasikan 
distribusi skor variabel hasil belajar kognitif Matematika dalam tabel 
sebagai berikut ini. 
Tabel 14. Rumus Klasifikasi Hasil Belajar Kognitif Matematika 
No. Rumus Kategori 
1. X < (77,73 - (1,0 x 7,26)) Rendah 
2. (77,73 - (1,0 x 7,26)) ≤ X < (77,73 + (1,0 x 7,26)) Sedang 
3. (77,73 + (1,0 x 7,26)) ≤ X  Tinggi 
Sumber: Data primer yang diolah 2016 
Berdasarkan tabel rumus di atas, maka data distribusi skor dan 
presentase untuk variabel perhatian orang tua adalah sebagai berikut. 
Tabel 15. Distribusi Skor dan Persentase Hasil Belajar Kognitif 
Matematika 
No. Kategori Interval Frekuensi Presentase 
1. Rendah X       < 70,47 37 14,9% 
2. Sedang 70,47 ≤ X < 85 166 66,7% 
3. Tinggi 85 ≤ X 46 18,5% 
Total 249 100% 
Sumber: Data primer yang diolah 2016 
Dari tabel 16 di atas, dapat terlihat bahwa kelompok skor yang 
memiliki jumlah responden paling banyak pada aktegori sedang yaitu 
dengan interval skor 70,47 ≤ X < 85 dengan jumlah responden sebanyak 
166 siswa. 





Gambar 6. Hasil Belajar Kognitif Matematika 
Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar kognitif 
matematika siswa paling tinggi pada kategori sedang dengan jumlah 
frekuensi 166. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif 
Matematika siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan Imogiri Tahun 
Ajaran 2015/2016 berada pada kategori sedang. 
 
C. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum dilakukan uji hipotesis menggunakan teknik regresi linier 
ganda untuk mengetahui pengaruh dari kebiasaan belajar dan dan perhatian 
orang tua secara parsial maupun simultan terhadap hasil belajar kognitif 
Matematika siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan Imogiri Tahun Ajaran 
2015/2016. Maka ada persyaratan atau ada asumsi yang harus dipenuhi 
terlebih dahulu, yaitu uji normalitas, uji linieritas dan uji multikolinieritas. 




























model regresi akan digunakan untuk melakukan peramalan sebuah model 
yang baik adalah model dengan kesalahan peramalan seminimal mungkin. 
Karena itu, sebuah model sebelum digunakan seharusnya, yang biasa disebut 
asumsi klasik. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas diujikan pada masing-masing variabel penelitian 
yaitu kebiasaan belajar, perhatian orang tua, dan hasil belajar kognitif 
Matematika. Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Alat uji yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Kolmogorov Smirnov dengan 
bantuan Program SPSS. 
Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika Signifikansi > 0,05 maka 
data berdistribusi normal, dan jika Signifikansi < 0,05 maka data tidak 
berdistribusi normal (Dwi Prayitno, 2009:15) 
Hasil uji normalitas pada variabel kebiasaan belajar, perhatian 
orang tua, dan hasil belajar kognitif Matematika adalah sebagai berikut. 
Tabel 16. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Signifikansi Kesimpulan 
Kebiasaan Belajar Matematika 0,145 Normal 
Perhatian Orang Tua 0,182 Normal 
Hasil Belajar Kognitif Matematika 0,106 Normal 
 Sumber: Data primer yang diolah 2016 
Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi dari masing-masing variabel lebih besar dari 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data variabel kebiasaan belajar Matematika, 
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perhatian orang tua dan hasil belajar kognitif Matematika terdistribusi 
normal sehingga memenuhi syarat untuk pengujian statistik parametrik. 
 
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan dari masing-
masing variabel bebas dan variabel terikat bersifat linier atau tidak. 
Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dikatakan linier 
apabila harga Fhitung lebih kecil dari harga Ftabel dengan taraf signifikansi 
5%. 
Setelah dilakukan uji linieritas dengan bantuan program SPSS For 
Windows versi 23, diperoleh hasil uji sebagai berikut: 
Tabel 17. Hasil Uji Linieritas 
Variabel Fhitung Ftabel Signifikansi Keterangan 
X1  Y  0,893 I,546 0,619 Linier 
X2       Y 1,187 1,485 0,232 Linier 
 Sumber: Data primer yang diolah 2016 
Tulus Winarsunu (2006: 180) mengungkapkan bahwa ketentuan 
dengan taraf signifikansi 5% yaitu Fhitung < Ftabel maka distribusi data 
yang diteliti bersifat linier. Berdasarkan tabel uji linieritas, dapat 
diketahui untuk variabel kebiasaan belajar terhadap hasil belajar kognitif 
Matematika diperoleh Fh = 0,893 < Ft = 1,546 dan untuk variabel 
perhatian orang tua terhadap hasil belajar kognitif Matematika diperoleh 
Fh = 1,187 < Ft = 1,485. Maka dapat disimpulkan bahwa data pada 




3. Uji Multikolinieritas 
Tujuan dari uji multikolinieritas adalah untuk mengetahui ada 
tidaknya multikolinieritas atau korelasi antara dua variabel bebas 
(independen). Kriteria yang digunakan adalah dengan melihat nilai VIF 
dan  nilai tolerance. Apabila nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance 
lebih dari 0,1 maka tidak terdapat hubungan multikolinieritas. 
Uji multikolinieritas dibantu dengan menggunakan program SPSS 
For Windows versi 23, dengan hasil pengujian sebagai berikut: 
Tabel 18. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Korelasi  Tolerance VIF Keterangan 
Kebiasaan belajar 0,491 0,759 1,318 Tidak terjadi 
multikolinieritas 
Perhatian orang tua  0,491 0,759 1,318 Tidak terjadi 
multikolinieritas 
 Sumber: Data primer yang diolah 2016 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa variabel 
kebiasaan belajar Matematika dan perhatian orang tua terhadap hasil 
belajar kognitif Matematika siswa memiliki nilai tolerance sebesar 0,759 
> 0,1 dan besarnya nilai VIF adalah 1,318 < 10. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak terjadi multikolinier pada kedua variabel penelitian ini. 
 
D. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari permasalahan yang harus 
diuji kebenarannya. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
hipotesis yang dikemukakan pada penelitian ini dapat diterima atau ditolak. 
Terdapat dua macam hipotesis, yaitu hipotesis Nihil (Ho) yaitu hipotesis yang 
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menyatakan tidak ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat dan hipotesis Alternatif (Ha) yaitu hipotesis yang menyatakan ada 
pengaruh anatara variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Pengujian 
dalam penelitian ini menggunakan uji regresi ganda dengan dua variabel 
independen. 
1. Pengujian Hipotesis Secara Simultan 
Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh antara 
variabel kebiasaan belajar dan perhatian orang tua secara bersama-sama 
tehadap hasil belajar kognitif Matematika, atau pengaruh dari variabel 
X1 dan X2 terhadap Y secara serentak atau bersama-sama. 
Hipotesis yang diajukan adalah: 
Ho : Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan dari kebiasaan 
belajar dan perhatian orang tua terhadap hasil belajar kognitif 
Matematika siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan Imogiri tahun 
ajaran 2015/2016. 
Ha : Ada pengaruh yang positif dan signifikan dari kebiasaan belajar 
dan perhatian orang tua terhadap hasil belajar kognitif Matematika 
siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan Imogiri tahun ajaran 
2015/2016. 
Hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS 
versi 23 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 19. Hasil Uji regresi antara variabel Kebiasaan Belajar dan 
Perhatian Orang Tua Secara Bersama-sama Terhadap 
Hasil Bejar Kognitif Matematika 
R R Square
 
F hitung F tabel (5%) Sig 
0,574 0,329 60,434 3,033 0,000 
 Sumber: data primer diolah 2016 
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda X1 dan X2 dengan Y 
melalui pengujian signifikansi korelasi ganda pada Fregresi diperoleh Fhitung 
sebesar 60,434 dan p (sig.) = 0.000 atau p < 5%. Selanjutnya, diketahui 
harga Ftabel pada taraf signifikansi 5% dengan dk pembilang 2 dan df 
penyebut 246 sebesar 3,033. Jadi, harga Fhitung > Ftabel, maka regresi dapat 
dinyatakan signifikan. Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil tersebut 
adalah hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, 
sehingga ada pengaruh yang positif dan signifikan dari kebiasaan belajar 
Matematika dan perhatian orang tua terhadap hasil belajar kognitif 
Matematika siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan Imogiri tahun ajaran 
2015/2016. 
Besarnya persentase sumbangan pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara simultan dapat diketahui dari nilai R
2
 (R Square) 
yaitu 0,329. Hasil ini menunjukkan bahwa kebiasaan belajar Matematika 
dan perhatian orang tua secara serentak memiliki kontribusi sebesar 
32,9% terhadap hasil belajar kognitif Matematika siswa kelas V SD 
Negeri se-Kecamatan Imogiri tahun ajaran 2015/2016, sedangkan sisanya 




2. Sumbangan Prediktor 
Perhitungan sumbangan efektif dan sumbangan relatif: 
a. Sumbangan Efektif (SE%) 
1) Kebiasaan Belajar (X1) 
SE (X1)% = βx1 x rxy1 x 100% 
  = 0,320 x 0,489 x 100%   =  15,6% 
2) Perhatian Orang Tua 
SE (X2)% = βx2 x rxy2 x 100% 
  = 0,345 x 0,502 x 100%   =  17,3% 
Berdasarkan perhitungan di atas diketahui bahwa sumbangan efektif total 
= 15,6% + 17,3% = 32,9%. 
b. Sumbangan Relatif (SR%) 
1) Kebiasaan Belajar (X1) 
SR (X1)% = 
      
  
 x 100% 
  = 
     
     
 x 100% = 47,42% 
2) Perhatian Orang Tua (X2) 
SR (X2)% = 
      
  
 x 100% 
= 
     
     
 x 100% = 52,58% 
Besarnya sumbangan relatif total adalah sebesar 47.42% + 52,58% = 
100%. 
 
3. Pengujian Hipotesis Secara Parsial 
105 
 
Pengujian ini bertujuan untuk mencari pengaruh dari masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu X1 terhadap Y dan 
X2 terhadap Y.  Dalam uji ini digunakan t hitung. Jika thitung > ttabel pada 
taraf signifikansi 5% atau sig. Lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. 
Hipotesis yang diajukan adalah: 
a. Ho :  Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan dari kebiasaan 
belajar terhadap hasil belajar kognitif Matematika siswa kelas V SD 
Negeri se-Kecamatan Imogiri tahun ajaran 2015/1016.  
Ha  :  Ada pengaruh yang positif dan signifikan dari kebiasaan 
belajar terhadap hasil belajar kognitif Matematika siswa kelas V SD 
Negeri se-Kecamatan Imogiri tahun ajaran 2015/1016. 
b. Ho  :  Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan dari perhatian 
orang tua terhadap hasil belajar kognitif Matematika siswa kelas V 
SD Negeri se-Kecamatan Imogiri tahun ajaran 2015/1016.  
Ha  :  Ada pengaruh yang positif dan signifikan dari perhatian orang 
tua terhadap hasil belajar kognitif Matematika siswa kelas V SD 
Negeri se-Kecamatan Imogiri tahun ajaran 2015/1016. 
Dengan perhitungan dengan bantuan Program SPSS versi 23, 




Tabel 20. Pengaruh variabel Kebiasaan Belajar dan Perhatian Orang 
Tua Secara Parsial Terhadap Hasil Belajar Kognitif 
Matematika 




5,338 1,970 0,000 15,6% 
Perhatian 
Orang Tua 
5,750 1,970 0,000 17,3% 
 
Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa semua sub variabel thitung > 
ttabel, yaitu untuk variabel kebiasaan belajar Matematika terhadap hasil 
belajar kognitif Matematika thitung (5,338) > ttabel (1,970) dan variabel 
perhatian orang tua terhadap hasil belajar kognitif Matematika thitung 
(5,750) > ttabel (1,970) serta harga signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. 
Bila digambarkan dalam bentuk diagram akan terlihat seperti berikut: 
 
Gambar 7. Diagram Kontribusi Pengaruh Kebiasaan Belajar dan 





















Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa: 
a. Ada pengaruh yang positif dan signifikan dari kebiasaan belajar 
terhadap hasil belajar kognitif Matematika siswa kelas V SD 
Negeri se-Kecamatan Imogiri tahun ajaran 2015/1016. Pengaruh 
tersebut sebesar 15,6% 
b. Ada pengaruh yang positif dan signifikan dari perhatian orang tua 
terhadap hasil belajar kognitif Matematika siswa kelas V SD 
Negeri se-Kecamatan Imogiri tahun ajaran 2015/1016. Pengaruh 
tersebut sebesar 17,3% 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan 
diterima dengan adanya pengaruh yang positif dan signifikan dari masing-
masing variabel, yaitu kebiasaan belajar dan perhatian orang tua terhadap 
hasil belajar kognitif Matematika siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan 
Imogiri tahun ajaran 2015/1016. 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh kebiasaan 
belajar dan perhatian orang tua terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas V 
SD Negeri se-Kecamatan Imogiri tahun ajaran 2015/2016. Pengambilan data 
dilakukan dengan menggunakan skala dan dokumentasi. Skala digunakan 
untuk mengetahui kebiasaan belajar Matematika dan perhatian orang tua 




Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 
positif dan signifikan kebiasaan belajar dan perhatian orang tua terhadap hasil 
belajar kognitif Matematika siswa kelas V SD negeri se-Kecamatan Imogiri 
tahun ajaran 2015/2016 baik secara parsial maupun simultan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa besar kecilnya hasil belajar kognitif Matematika 
dipengaruhi oleh faktor kebiasaan belajar dan perhatian orang tua.  
Pada studi pendahuluan, dari hasil observasi didapatkan bahwa nilai 
hasil belajar kognitif Matematika lebih rendah dibandingkan dengan mata 
pelajaran lainnya. Namun, berdasarkan analisis deskriptif yang telah 
dijabarkan sebelumnya, hasil belajar kognitif Matematika siswa masih 
termasuk dalam kategori sedang dengan nilai raport antara 54-95. Hasil 
belajar kognitif tersebut tidak terlepas dari faktor kebiasaan belajar dan 
perhatian orang tua, meskipun banyak faktor lain yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa. 
Kebiasaan belajar adalah pola atau cara yang dilakukan seseorang 
secara konsisten, sehingga menghasilkan keterampilan belajar yang menetap 
pada diri siswa. Pada latar belakang masalah, telah dijelaskan bahwa dalam 
hasil observasi dan wawancara diasumsikan bahwa kebiasaan belajar 
matematika masih tergolong rendah. Namun, berdasarkan analisis deskriptif 
variabel kebiasaan belajar Matematika, dapat diketahui bahwa kebiasaan 
belajar Matematika siswa kelas V SD negeri se-Kecamatan Imogiri tahun 
ajaran 2015/2016 berada pada kategori sedang. Terdapat banyak faktor yang 
mempengaruhi kebiasaan belajar ini, seperti yang telah dijelaskan pada kajian 
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teori sebelumnya. Dari faktor-faktor ini, orang tua dan guru memiliki andil 
yang besar untuk memperbaiki kebiasaan belajar siswa.  
Sedangkan perhatian orang tua dapat diartikan sebagai pemusatan atau 
konsentrasi orang tua terhadap anaknya yang menyebabkan bertambahnya 
aktivitas orang tua yang ditujukan kepada anak-anaknya terutama dalam 
pemenuhan kebutuhan baik secara fisik maupun non fisik. Dalam hal ini, 
perhatian orang tua terhadap belajar anaknya. Selanjutnya, dapat dilihat juga 
bahwa variabel perhatian orang tua siswa kelas V SD negeri se-Kecamatan 
Imogiri tahun ajaran 2015/2016 dalam studi pendahuluan dijabarkan masih 
tergolong rendah. Namun, dari hasil analisis deskriptif telah berada pada 
kategori sedang. Hal tersebut menjelaskan bahwa kurang tingginya perhatian 
orang tua dalam belajar anak. Untuk itu, hal ini dapat dijadikan pedoman bagi 
orang tua untuk lebih memperhatikan dan memantau aktivitas belajar anaknya 
agar hasil belajarnya dapat meningkat. 
Penjelasan mengenai pengaruh kebiasaan belajar dan perhatian orang 
tua terhadap hasil belajar kognitif Matematika siswa kelas V SD Negeri se-
Kecamatan Imogiri tahun ajaran 2015/2016 baik secara simultan maupun 
parsial akan dipaparkan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Kebiasaan Belajar dan Perhatian Orang Tua secara 
Simultan Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas V SD Negeri 
se-Kecamatan Imogiri Tahun Ajaran 2015/2016 
Hasil uji regresi ganda diperoleh harga Fregresi sebesar 60,434 
dengan df 2 dan 246 sehingga diperoleh harga Ftabel sebesar 3,033. Jadi 
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harga Fregresi lebih besar dari Ftabel, maka regresi dinyatakan signifikan. 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil tersebut adalah hipotesis nihil 
(Ho) ditolak dah hipotesis alternatif (Ha) diterima, jadi terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan kebiasaan belajar dan perhatian orang tua 
terhadap hasil belajar kognitif Matematika siswa kelas V SD Negeri se-
Kecamatan Imogiri tahun ajaran 2015/2016. Besarnya pengaruh 
kebiasaan belajar Matematika dan perhatian orang tua secara simultan 
dapat diketahui dari nilai R
2 
(R Square) yaitu sebesar 0,329. Jadi 
besarnya pengaruh kebiasaan belajar Matematika dan perhatian orang tua  
secara simultan terhadap hasil belajar kognitif Matematika siswa kelas V 
SD Negeri se-Kecamatan Imogiri tahun ajaran 2015/2016 adalah 32,9%, 
sedangkan sisanya sebesar 67,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
penelitian. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi menurut Noehi 
Nasution (Syaiful Bahri Djamarah, 2002: 141) yaitu meliputi faktor 
intern dan faktor ekstern. Faktor intern meliputi intelegensi, minat, bakat, 
motif dan kematangan. Sedangkan, faktor ekstren meliputi faktor dari 
keluarga, faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, dan guru) serta 
faktor dari masyarakat tempat tinggal siswa (kegiatan siswa dalam 
masyarakat, media massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 
masyarakatnya). 
Dari hasil analisis tersebut, dapat digunakan untuk memprediksi 
bahwa semakin tinggi dan baik tingkat kebiasaan belajar Matematika dan 
perhatian orang tua maka semakin pula hasil belajar kognitif Matematika 
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siswa. Kebiasaan belajar dan perhatian orang tua merupakan faktor 
penting yang mempengaruhi hasil belajar kognitif siswa. Hal  tersebut 
senada dengan Syaiful Bahri Djamarah (2011: 175) yang mengemukakan 
bahwa hasil belajar dalam bentuk perubahan harus melalui proses 
tertentu yang dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu dan di luar 
individu. Selanjutnya, Slameto (2010: 54-72) mengungkapkan bahwa 
terdapat faktor intern dan faktor ekstern yang mempengaruhi belajar 
seseorang. Faktor intern meliputi faktor jasmaniah dan faktor psikologis 
yang didalamnya terdapat motif, minat dan perhatian yang akan 
mempengaruhi kebiasaan belajar seseorang. Kemudian faktor ekstern 
meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat, yang 
mana di dalam faktor keluarga terdapat cara orang tua mendidik dan 
pengertian orang tua yang merupakan wujud dari perhatian orang tua. 
 
2. Pengaruh Kebiasaan Belajar dan Perhatian Orang Tua secara 
Parsial Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas V SD Negeri se-
Kecamatan Imogiri Tahun Ajaran 2015/2016 
Penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh kebiasaan belajar 
dan perhatian orang tua secara parsial terhadap hasil belajar kognitif 
Matematika siswa kelas V SD negeri se-Kecamatan Imogiri tahun ajaran 
2015/2016. Hal tersebut terjadi karena dengan kebiasaan belajar 
Matematika yang baik, secara langsung belajar Matematika siswa 
menjadi rutin dan teratur. Dengan belajar yang teratur, maka pemahaman 
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terhadap materi pembelajaran akan lebih dimengerti, dengan begitu hasil 
belajar kognitif siswa meningkat. Selanjutnya, perhatian orang tua juga 
menjadikan siswa lebih bersemangat dan termotivasi untuk belajar 
karena adanya dorongan dari luar untuk belajar dan memperoleh hasil 
belajar yang lebih baik. Berikut ini akan dijelaskan hasil analisis data 
masing-masing sub variabel kebiasaan belajar dan perhatian orang tua: 
a. Kebiasaan belajar 
Dari hasil uji regresi diperoleh harga thitung (5,338) lebih besar 
daripada ttabel (1,970) yang didapat dari tabel signifikansi 0,05 derajat 
kebebasan (df) 246. Selain itu, nilai signifikansi 0,000 lebih kecil 
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
positif dan signifikan dari kebiasaan belajar terhadap hasil belajar 
kognitif Matematika siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan Imogiri 
tahun ajaran 2015/2016. Selanjutnya, dari hasil perhitungan 
sumbangan prediktor untuk variabel kebiasaan belajar didapatkan 
hasil sebesar 15,6% pengaruhnya terhadap hasil belajar kognitif 
Matematika siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa siswa yang memiliki kebiasaan belajar Matematika yang baik 
dan tinggi dipastikan akan berpengaruh pada hasil belajar kognitif 
Matematika yang tinggi pula. Kebiasaan belajar Matematika 
memiliki peranan penting tehadap hasil belajar kognitif Matematika, 
hal tersebut dikarenakan dalam proses belajar mengajar diperlukan 
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adanya keaktifan siswa untuk mencapai hasil yang maksimal. Siswa 
yang aktif dan rutin dalam belajar di sekolah maupun di rumah jelas 
akan membawa dampak yang baik pada hasil belajarnya, karena 
dengan kebiasaan belajar yang baik dan tinggi atau belajar yang rutin 
dan efektif, pemahaman dari sejumlah materi pembelajaran yang 
disampaikan akan meningkat. Bila pemahaman meningkat, maka 
hasil belajar yang dipeoleh pun juga akan meningkat. Hal tersebut 
didukung oleh Slameto (2010: 69) yang mengungkapkan bahwa 
kadang-kadang siswa belajar tidak teratur, atau terus menerus, 
karena besok akan tes. Dengan belajar demikian, siswa akan kurang 
beristirahat, bahkan mungkin dapat jatuh sakit. Maka perlu belajar 
secara teratur setiap hari, dengan pembagian waktu yang baik, 
memilih cara belajar yang tepat dan cukup istirahat akan 
meningkatkan hasil belajar. 
Selanjutnya, dalam memahami suatu bahan (buku atau bacaan) 
tidak mungkin dilakukan dengan satu kali baca. Baik pengertian 
maupun fakta dan rumus akan segera terlupakan, karena belum 
tertanam dalam ingatan. Oleh karena itu, mempelajari suatu materi 
hendaknya dilakukan berulang-ulang agar pemahaman yang 
diperoleh lebih baik dan benar. Pengulangan dalam belajar hanya 
terjadi bila kebiasaan belajar siswa baik dan efektif. Hal tersebut 
seperti yang diungkapkan oleh Slameto (2010: 85) bahwa 
mengulangi besar pengaruhnya dalam belajar, karena dengan adanya 
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pengulangan (review) bahan yang belum begitu dikuasai serta mudah 
terlupakan akan tetap tertanam dalam otak seseorang. 
Selain itu, dengan mengulangi materi merupakan kiat atau cara 
meningkatkan daya ingat siswa. Bila daya ingat siswa meningkat 
maka sejumlah materi yang sudah dipelajari akan mudah diingat, 
dengan begitu hasil belajar akan meningkat. Cara meningkatkan 
daya ingat dapat dilakukan dengan meningkatkan frekuensi belajar 
sebagai langkah memperbaiki kebiasaan belajar. Hal ini didukung 
oleh Syaiful Bahri Djamarah (2011: 215) yang mengemukakan 
bahwa kiat mengurangi lupa dan meningkatkan daya ingat adalah 
dengan extra study time, yaitu upaya penambahan alokasi waktu 
belajar atau penambahan frekuensi belajar (kekerapan) aktivitas 
belajar. Penambahan frekuensi belajar berarti anak didik 
meningkatkan kekerapan belajar materi tertentu. Misalnya, dari 
sekali sehari menjadi dua kali sehari. 
 
b. Perhatian orang tua 
Dari hasil uji regresi linier diperoleh harga thitung (5,750) lebih 
besar daripada ttabel (1,970) yang didapat dari tabel signifikansi 0,05 
derajat kebebasan (df) 246. Selain itu, nilai signifikansi 0,000 lebih 
kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
yang positif dan signifikan dari perhatian orang tua terhadap hasil 
belajar kognitif Matematika siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan 
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Imogiri tahun ajaran 2015/2016. Selanjutnya, dari hasil perhitungan 
sumbangan prediktor untuk variabel perhatian orang tua didapatkan 
hasil sebesar 17,3% pengaruhnya terhadap hasil belajar kognitif 
Matematika siswa. 
Hal tersebut menjelaskan, bahwa perhatian orang tua yang 
baik, akan berpengaruh baik pula terhadap hasil belajar kognitif 
siswa.  Seperti yang diungkapkan oleh Muhibbin Syah (2002: 153) 
bahwa lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi belajar 
anak ialah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Hal tersebut 
menjelaskan seberapa penting peran orang tua dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa. Kegiatan belajar yang didukung oleh perhatian 
dan dukungan dari orang tua akan mempermudah dan memberikan 
motivasi tinggi pada anak, sehingga anak akan terdorong untuk lebih 
giat belajar, dengan begitu secara langsung hasil belajar yang 
diperoleh akan meningkat. 
Kurangnya perhatian orang tua terhadap anak akan membuat 
anak menjadi kurang bersemangat dan malas dalam belajar. Selain 
itu, perhatian dan bimbingan orang tua juga sangat diperlukan dalam 
aktivitas belajar anak. Bilamana anak mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan tugasnya, orang tua seharusnya berusaha membantu 
dan membimbing anaknya dalam belajar. Pemenuhan kebutuhan 
belajar anak juga perlu diperhatikan oleh orang tuanya, seperti buku 
pelajaran, alat belajar dan tempat belajar di rumah. Dengan perhatian 
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yang diwujudkan dalam hal-hal yang disebutkan di atas, akan 
membuat hasil belajar meningkat. Keterangan tersebut didukung 
oleh Slameto (2010: 61) yang menerangkan bahwa orang tua yang 
kurang atau tidak memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya 
mereka acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak 
memperhatikan sama sekali akan kepentingan-kepentingan dan 
kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu 
belajarnya, tidak menyediakan/ melengkapi alat belajarnya, tidak 
memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, tidak mau tahu 
bagaimanakah kemajuan belajar anaknya, kesulitan-kesulitan yang 
dialami dalam belajar dan lain-lain, dapat menyebabkan anak 
tidak/kurang berhasil dalm belajarnya.  
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari meskipun penelitian ini sudah dilakukan secara 
optimal, namun penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain: 
1. Pengambilan data kebiasaan belajar Matematika dan perhatian orang tua 
pada penelitian ini hanya menggunakan angket, di mana instrumen skala 
angket memiliki kelemahan yang berkaitan dengan keakuratan jawaban. 
2. Dalam pengambilan data perhatian orang tua, peneliti tidak 
menggunakan istrumen wawancara yang ditujukan kepada orang tua 
siswa dikarenakan subjek penelitian yang cukup banyak yaitu 249 
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responden, sehingga apabila menggunakan wawancara dengan orang tua 
akan membutuhkan waktu yang sangat lama. 
3. Uji instrumen sebaiknya dilakukan di SD yang berada di luar populasi 
penelitian, hal ini bertujuan untuk menjaga kerahasiaan instrumen dari 
responden yang menjadi subjek penelitian. Namun karena keterbatasan 
waktu dan tenaga peneliti, instrumen diujikan di SD yang berada dalam 
populasi penelitian dan diujikan kepada responden yang nantinya bukan 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis serta 
pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kebiasaan belajar Matematika mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar kognitif Matematika siswa kelas V SD 
Negeri se-Kecamatan Imogiri tahun ajaran 2015/2016, pengaruhnya 
sebesar 15,6%. Jadi semakin tinggi kebiasaan belajar maka akan semakin 
tinggi pula hasil belajar kognitif yang dimiliki siswa. 
2. Perhatian orang tua mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar kognitif Matematika siswa kelas V SD Negeri se-
Kecamatan Imogiri tahun ajaran 2015/2016, pengaruhnya sebesar 17,3%. 
Jadi semakin tinggi dan baik perhatian orang tua maka akan semakin 
tinggi pula hasil belajar kognitif yang dimiliki siswa. 
3. Ada pengaruh yang positif dan signifikan secara bersama-sama antara 
kebiasaan belajar dan perhatian orang tua terhadap hasil belajar kognitif 
Matematika siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan Imogiri tahun ajaran 
2015/2016. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis 
yang menunjukkan koefisisen korelasi ganda sebesar 0,574 sehingga 
koefisien determinasinya 0,329. Hal ini menunjukkan bahwa 32,9% 
variasi nilai hasil belajar kognitif Matematika siswa dipengaruhi secara 
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 bersama-sama oleh faktor kebiasaan belajar dan perhatian orang tua. 
Selain itu hasil perhitungan signifikansi korelasi ganda menunjukkan 
bahwa Fhitung (60,434) > Ftabel (3,033) maka koefisien regresi signifikan. 
Jadi terbukti bahwa secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar kognitif Matematika siswa  kelas V SD negeri se-
Kecamatan Imogiri tahun ajaran 2015/2016. 
 
B. Implikasi 
Hasil penelitian ini berimplikasi pada: 
1. Guru 
Hasil penelitian ini dapat memberikan petunjuk kepada guru untuk 
lebih meningkatkan dan memperbaiki kebiasaan belajar Matematika siswa. 
Guru dapat ikut berperan meningkatkan dan memperbaiki kebiasaan 
belajar Matematika siswa dengan berbagai cara, seperti membuat siswa 
untuk lebih aktif dan responsif terhadap materi yang disampaikan, 
menyusun kegiatan-kegiatan yang menarik dan menyenangkan bagi siswa, 
memberikan motivasi kepada siswanya, dan memberikan tugas harian atau 
pekerjaan rumah agar siswa rutin belajar di rumah. 
2. Orang tua 
Orang tua dapat memberikan perhatian yang lebih baik terhadap 
belajar anaknya, dengan berbagai cara seperti memberikan motivasi 
kepada anak, memberikan bimbingan dalam belajar di rumah, memenuhi 
segala kebutuhan belajarnya dan juga memantau aktivitas belajar anak di 
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rumah. Apabila orang tua memantau aktivitas belajar anak, motivasi 
belajarnya akan meningkat yang kemudian akan meningkatkan antusias 
dan kebiasaan belajar anak menjadi lebih baik, dengan demikian hasil 
belajar kognitif siswa akan meningkat. 
 
C. Saran 
1. Bagi Guru 
Guru senantiasa memberikan metode pembelajaran yang lebih 
aktif dan menyenangkan seperti belajar langsung di lingkungan luar 
sekolah, menggunakan media-media yang menarik, menggunakan 
metode bermain sambil belajar, dan mengajak siswanya menemukan 
sendiri jawaban belajarnya dengan teka-teki. Selanjutnya, 
menciptakan  lingkungan belajar yang menyenangkan dapat dengan 
membuat suasana kelas menjadi lebih berwarna dengan hiasan-hiasan 
menarik yang mendukung pembelajaran di kelas dan juga 
menciptakan kelas yang bersih dan nyaman serta memberikan 
motivasi kepada siswanya. Selain itu guru juga perlu memantau 
keaktifan dan intensitas siswa dalam belajar di sekolah. 
2. Bagi Orang Tua 
Orang tua senantiasa memberikan perhatian yang baik kepada 
anaknya, seperti memberikan motivasi dan bimbingan dalam belajar 
di rumah, memberikan penghargaan atas usaha belajar anak, 
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menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di rumah dan 
memenuhi segala kebutuhan belajar anak. 
3. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan dapat meningkatkan dan memperbaiki 
kebiasaan belajarnya, seperti belajar secara rutin, tidak hanya ketika 
akan menghadapi ulangan harian atau ulangan semester saja, 
memperhatikan setiap materi yang dijelaskan oleh guru di sekolah, 
mempelajari dan mengulang pembelajaran yang sudah disampaikan 
guru di rumah. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya, diharapkan 
untuk mengkaji lebih banyak lebih banyak sumber maupun referensi 
yang terkait dengan kebiasaan belajar dan perhatian orang tua 
sehingga hasil penelitian selanjutnya lebih baik. Peneliti selanjutnya 
juga dapat meneliti mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
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Adik-adik kelas V 
Di SD Negeri 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Dalam aktivitas adik-adik saat ini, perkenankan kakak memohon 
bantuannya untuk mengisi angket dalam rangka penelitian skripsi yang berjudul 
“Pengaruh Kebiasaan Belajar dan Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar 
Kognitif Matematika Siswa Kelas V SD Negeri se-Kecamatan Imogiri Tahun 
Ajaran 2015/2016”. Perlu adik-adik ketahui bahwa angket ini tidak ada 
hubungannya dengan pelajaran atau nilai adik-adik di sekolah. 
Kakak yakin informasi yang akan adik-adik berikan merupakan bantuan 
yang tidak ternilai harganya bagi penyelesaian dan tercapainya maksud dan tujuan 
penelitian ini. 
Atas kesediaan dan kerjasamanya kakak sampaikan terimakasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
Yogyakarta, 15 Februari 2016 
Hormat saya, 
 
Agustin Nurochmah H. 
 
PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR 
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 





ANGKET KEBIASAAN BELAJAR DAN PERHATIAN ORANG TUA 
 
Nama  : 
No Absen : 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan. 
2. Baca setiap butir pernyataan dengan seksama. 
3. Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan pada diri saudara. 
4. Berikan pendapat anda dengan memberi tanda () pada jawaban anda. 
TP untuk jawaban “tidak pernah” 
KK untuk jawaban “kadang-kadang” 
SR untuk jawaban “sering” 
SL untuk jawaban “selalu” 
5. Isilah setiap pertanyaan yang ada, jangan sampai terlewatkan. 
6. Jawaban tersebut merupakan informasi bagi kami dan bagi sekolah anda. 
7. Pertanyaan-pertanyaan ini sama sekali tidak ada hubungannya dengan nilai 
anda. 
 
ANGKET KEBIASAAN BELAJAR 
No Pernyataan TP KK SR SL 
1. Setiap ada pelajaran Matematika, sebelum 
pelajaran diterngkan di sekolah saya 
mempelajarinya lebih dulu. 




2. Pada saat guru menerangkan pelajaran 
Matematika di kelas, saya memperhatikannya 
dengan sungguh-sungguh. 
    
3. Saya mengulang kembali pelajaran Matematika 
yang telah disampaikan oleh guru. 
    
4. Saya mencatat pelajaran yang diberikan oleh guru 
setelah guru selesai menerangkan. 
    
5. Saya membuat rangkuman materi pelajaran agar 
mudah dalam belajar Matematika. 
    
6. Setiap hari saya menyempatkan diri untuk 
mengulangi kembali pelajaran Matematika yang 
telah diajarkan. 
    
7. PR membuat saya lebih mendalami dan menyukai 
pelajaran Matematika. 
    
8. Saya akan bersemangat belajar apabila memiliki 
buku yang lengkap. 
    
9. Ketika orang tua menawari saya untuk ikut les 
Matematika di luar sekolah, saya akan menerima 
tawaran tersebut. 
    
10. Kelompok belajar Matematika membantu saya 
dalam menyelesaikan tugas sekolah yang tidak 
saya mengerti. 
    
11. Saya akan mudah mempelajari Matematika jika 
suasana belajar hening dan tenang. 
    
12. Saya bersemanagat belajar Matematika apabila     
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memiliki ruang belajar sendiri. 
13. Setiap ada kesempatan, saya gunakan untuk 
mempelajari Matematika. 
    
14. Saya akan belajar lebih giat agar memperoleh 
nilai yang lebih baik dari nilai hari ini. 
    
15. Pelajaran yang telah disampaikan di sekolah 
sebaiknya diulang lagi di rumah. 
    
16. Jika jam pelajaran Matematika kosong dan tidak 
ada tugas dari guru bidang studi saya akan belajar 
sendiri di kelas. 
    
17. Saya menyediakan waktu khusus untuk belajar 
Matematika setiap hari. 
    
18. Apabila setiap selesai satu bab pembahasan saya 
mencoba soal-soal latihan. 
    
19. Saya belajar di rumah setiap hari walaupun tidak 
diminta oleh orang tua. 
    
20. Saya merasa senang ketika diberi tugas 
mengerjakan soal Matematika. 
    
21. Saya meminjam buku penunjang Matematika di 
perpustakaan. 
    
22. Saya perlu mencari sumber lain untuk 
melengkapi materi yang sudah diberikan oleh 
guru. 
    
23. Saya perlu membeli buku atau sumber lain untuk 
melengkapi materi yang telah diberikan oleh 





ANGKET PERHARTIAN ORANG TUA 
No Pernyataan TP KK SR SL 
1. Orang tua selalu mengingatkan untuk selalu 
berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa sebelum 
belajar. 
    
2. Orang tua menekankan kejujuran dalam 
mengerjakan soal. 
    
3. Orang tua mengingatkan saya untuk menghargai 
pendapat teman saat belajar bersama. 
    
4. Orang tua tidak pernah lupa dengan uang saku 
saya. 
    
5. Orang tua membuatkan ruang/tempat untuk 
belajar. 
    
6. Fasilitas belajar saya seperti buku dan peralatan 
sekolah lainnya selalu dipenuhi orang tua. 
    
7. Orang tua membiayai saya untuk mengikuti les 
atau bimbingan belajar Matematika di luar 
sekolah. 
    
8. Orang tua tidak keberatan membelikan buku-
buku materi pelajaran Matematika. 
    
9. Orang tua menyuruh saya untuk tidur siang.     
10. Setiap hari, orang tua mengingatkan saya jika     
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sudah waktunya belajar. 
11. Orang tua menanyakan apakah ada tugas/PR 
yang diberikan oleh bapak/ibu guru. 
    
12. Orang tua menanyakan pelajaran yang saya 
peroleh di sekolah. 
    
13. Saya dimarahi ketika mendapatkan nilai 
Matematika yang jelek. 
    
14. Saya mendapatkan pujian dari orang tua ketika 
nilai Matematika saya bagus. 
    
15. Saya selalu diberi semangat meski mendapat nilai 
yang kurang memuaskan pada mata pelajaran 
Matematika. 
    
16. Orang tua memberikan saya hadiah jika saya 
berprestasi. 
    
17. Saya selalu dinasehati orang tua untuk selalu 
belajar dan menuntut ilmu hingga liang 
lahat/meninggal dunia. 
    
18. Saya selalu diberi contoh oleh orang tua tentang 
siswa yang berprestasi pasti memiliki masa depan 
yang bagus. 
    
19. Orang tua memberikan semangat untuk terus giat 
belajar. 
    
20. Orang tua memberikan tanggapan saat saya 
berbicara tentang pelajaran Matematika di 
sekolah. 
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21. Orang tua membantu saya mengatur jadwal 
belajar. 
    
22. Saat saya tidak bisa mengerjakan PR 
Matematika, orang tua berusaha membantu saya. 
    
23. Saat belajar sampai larut malam, orang tua 
mendampingi saya. 
    
24. Orang tua berusaha memberikan penjelasan 
twnatang pelajaran Matematika yang belum saya 
mengerti. 

















Lampiran 2. Skor Hasil Uji Coba Instrumen 
Tabel 1. Data Hasil Uji Coba Instrumen Kebiasaan Belajar 
No. 
Resp 
Nomor Butir Angket 
Skor Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 1 4 2 2 1 2 2 3 4 4 2 1 2 4 2 2 1 3 2 2 2 1 1 50 
2 3 4 2 2 1 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 2 3 2 1 2 1 1 1 55 
3 2 4 1 4 2 3 4 3 1 1 2 2 2 4 4 1 1 1 2 1 1 2 1 49 
4 2 2 1 3 1 1 1 2 1 2 1 2 1 3 2 1 1 1 2 2 2 2 1 37 
5 2 4 2 4 3 2 4 4 1 1 2 3 4 4 4 1 1 3 4 1 2 3 3 62 
6 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 40 
7 1 3 1 1 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 1 1 2 2 4 1 4 3 45 
8 2 2 2 3 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 40 
9 1 3 2 4 3 1 3 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 3 1 2 1 3 3 44 
10 3 2 2 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 2 2 3 2 2 1 64 
11 2 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 57 
12 1 3 2 4 1 2 4 3 4 4 4 3 2 4 2 1 2 3 2 3 2 1 2 59 
13 2 2 1 1 2 4 2 3 2 3 4 2 4 4 4 2 4 4 2 2 2 2 3 61 
14 1 3 2 1 1 2 3 3 2 3 3 2 2 2 1 2 1 2 1 3 1 1 2 44 
15 1 3 1 3 1 2 4 3 2 3 2 3 1 3 3 2 1 3 2 3 2 1 1 50 
16 2 3 2 2 3 1 2 4 1 2 4 3 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 44 
17 2 2 1 4 2 3 4 3 3 2 4 2 1 2 3 2 2 3 2 3 1 3 2 56 
18 2 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 2 2 4 2 2 1 3 2 4 1 4 4 69 
19 2 3 2 4 3 2 4 3 1 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 4 54 
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20 2 4 2 4 1 3 4 4 3 2 3 1 2 4 2 1 1 1 2 4 1 1 1 53 
21 1 4 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 1 1 2 46 
22 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 46 
23 4 4 2 4 4 2 4 4 2 2 4 2 1 1 1 1 1 1 2 3 3 2 2 56 
24 2 4 4 4 3 3 2 1 4 1 4 2 3 3 1 1 3 3 4 3 1 2 3 61 
25 3 4 2 4 1 1 4 1 1 1 4 2 1 2 1 1 2 1 2 4 1 1 2 46 
26 1 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 2 2 4 2 3 3 71 
27 1 4 1 4 2 1 3 4 4 4 4 4 2 4 2 3 2 2 4 3 2 2 3 65 
28 3 4 3 4 3 3 3 2 2 1 1 2 4 3 2 2 2 2 3 4 2 4 3 62 
29 2 4 2 4 1 3 4 4 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 3 1 2 2 55 
30 2 3 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 63 
31 1 2 2 4 1 2 4 1 1 2 3 1 1 2 2 1 2 1 1 4 1 1 2 42 
32 1 2 2 4 3 2 4 2 3 2 4 2 2 3 3 3 2 2 2 4 2 3 2 59 
33 2 4 2 4 2 2 4 4 2 2 4 1 2 3 2 2 2 3 4 4 1 2 2 60 
34 1 4 3 3 1 3 2 2 2 1 1 4 3 3 3 1 2 3 2 3 2 1 1 51 








Tabel 2. Data Hasil Uji Coba Instrumen Perhatian Orang Tua 
No. 
Resp 
Nomor Butir Angket Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 3 1 2 4 1 3 4 2 4 2 3 2 4 4 4 2 2 4 4 3 2 4 4 2 70 
2 2 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 2 3 3 2 3 2 4 3 2 3 4 4 76 
3 4 4 2 2 4 3 1 2 1 4 4 4 2 3 3 1 1 3 4 2 2 3 4 2 65 
4 2 3 4 2 1 3 4 3 2 3 4 2 2 4 2 2 1 2 3 2 3 3 2 2 61 
5 4 4 2 4 1 1 3 4 4 2 4 4 1 1 3 2 1 3 4 4 4 2 4 1 67 
6 2 2 2 3 1 2 2 4 3 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 47 
7 4 4 1 1 2 2 1 4 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 1 4 2 2 2 51 
8 2 2 1 4 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 39 
9 1 4 3 4 1 1 4 4 1 1 1 1 2 4 3 1 2 3 4 4 1 1 1 1 53 
10 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 4 4 85 
11 4 4 3 2 2 4 3 3 2 2 2 2 1 4 4 2 3 4 4 3 1 3 2 2 66 
12 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 1 4 3 2 3 4 4 2 1 4 4 2 76 
13 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 86 
14 2 3 4 3 2 3 2 3 1 2 2 1 4 2 2 3 4 4 3 2 1 4 3 4 64 
15 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 81 
16 3 2 3 2 1 1 1 3 3 1 2 3 2 1 1 2 2 4 3 2 1 1 2 1 47 
17 3 3 3 2 4 4 2 4 2 3 4 4 4 1 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 69 
18 4 2 2 4 1 4 4 4 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 4 4 2 2 2 2 63 
19 4 3 4 2 1 4 1 4 2 2 4 2 3 3 2 3 3 4 3 2 1 2 3 3 65 
20 4 4 1 3 1 4 3 4 2 3 4 2 2 4 4 2 4 4 4 2 2 2 4 2 71 
21 2 4 1 4 1 2 2 4 2 2 2 2 4 4 1 4 1 2 2 4 2 4 1 4 61 
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22 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 44 
23 4 4 2 4 4 4 2 4 2 2 2 1 2 4 1 2 2 4 4 2 4 2 4 3 69 
24 4 4 3 4 4 2 4 4 1 4 3 3 3 4 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 68 
25 2 2 2 4 4 4 1 2 2 2 1 1 4 4 2 1 3 2 2 1 1 2 2 2 53 
26 4 4 4 2 4 3 3 4 2 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 1 4 3 4 79 
27 2 4 4 2 4 3 1 2 4 4 3 2 2 4 2 2 3 4 4 2 4 4 3 4 73 
28 4 3 2 1 1 1 2 1 1 4 1 3 4 4 4 3 3 1 3 4 3 2 3 1 59 
29 4 3 2 2 3 2 4 4 2 4 4 2 4 2 3 2 3 1 3 3 1 2 2 2 64 
30 4 4 2 2 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 2 3 3 2 3 2 4 2 74 
31 3 2 4 4 1 4 1 4 2 4 4 2 4 4 1 1 4 2 2 1 1 1 4 1 61 
32 4 4 4 2 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 2 2 1 77 
33 4 4 2 3 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 56 
34 4 2 2 1 4 1 1 3 2 2 4 2 4 3 2 2 1 2 3 2 1 2 3 1 54 









Lampiran 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kebiasaan Belajar 
Matematika 
Hasil Uji Validitas 
Correlations  















































































































































































































l Sig. (2-tailed)  
N 35 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 35 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 35 100,0 
 













Lampiran 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Perhatian Orang Tua 
Hasil Uji Validitas 
Correlation 





























































































































































































































l Sig. (2-tailed)  
N 35 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 35 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 35 100,0 
 



















Adik-adik kelas V 
Di SD Negeri 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Dalam aktivitas adik-adik saat ini, perkenankan kakak memohon 
bantuannya untuk mengisi angket dalam rangka penelitian skripsi yang berjudul 
“Pengaruh Kebiasaan Belajar dan Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar 
Kognitif Matematika Siswa Kelas V SD Negeri se-Kecamatan Imogiri Tahun 
Ajaran 2015/2016”. Perlu adik-adik ketahui bahwa angket ini tidak ada 
hubungannya dengan pelajaran atau nilai adik-adik di sekolah. 
Kakak yakin informasi yang akan adik-adik berikan merupakan bantuan 
yang tidak ternilai harganya bagi penyelesaian dan tercapainya maksud dan tujuan 
penelitian ini. 
Atas kesediaan dan kerjasamanya kakak sampaikan terimakasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
Yogyakarta, 19 Februari 2016 
Hormat saya, 
 
Agustin Nurochmah H. 
 
 
PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR 
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 




ANGKET KEBIASAAN BELAJAR DAN PERHATIAN ORANG TUA 
 
Nama  : 
No Absen : 
 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
8. Isilah daftar identitas yang telah disediakan. 
9. Baca setiap butir pernyataan dengan seksama. 
10. Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan pada diri saudara. 
11. Berikan pendapat anda dengan memberi tanda () pada jawaban anda. 
TP untuk jawaban “tidak pernah” 
KK untuk jawaban “kadang-kadang” 
SR untuk jawaban “sering” 
SL untuk jawaban “selalu” 
12. Isilah setiap pertanyaan yang ada, jangan sampai terlewatkan. 
13. Jawaban tersebut merupakan informasi bagi kami dan bagi sekolah anda. 




ANGKET KEBIASAAN BELAJAR 
No Pernyataan TP KK SR SL 
1. Pada saat guru menerangkan pelajaran 
Matematika di kelas, saya memperhatikannya 
dengan sungguh-sungguh. 
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2. Saya membuat rangkuman materi pelajaran agar 
mudah dalam belajar Matematika. 
    
3. Setiap hari saya menyempatkan diri untuk 
mengulangi kembali pelajaran Matematika yang 
telah diajarkan. 
    
4. PR membuat saya lebih mendalami dan menyukai 
pelajaran Matematika. 
    
5. Saya akan bersemangat belajar apabila memiliki 
buku yang lengkap. 
    
6. Ketika orang tua menawari saya untuk ikut les 
Matematika di luar sekolah, saya akan menerima 
tawaran tersebut. 
    
7. Kelompok belajar Matematika membantu saya 
dalam menyelesaikan tugas sekolah yang tidak 
saya mengerti. 
    
8. Saya akan mudah mempelajari Matematika jika 
suasana belajar hening dan tenang. 
    
9. Saya bersemanagat belajar Matematika apabila 
memiliki ruang belajar sendiri. 
    
10. Setiap ada kesempatan, saya gunakan untuk 
mempelajari Matematika. 
    
11. Saya akan belajar lebih giat agar memperoleh 
nilai yang lebih baik dari nilai hari ini. 
    
12. Jika jam pelajaran Matematika kosong dan tidak 
ada tugas dari guru bidang studi saya akan belajar 
sendiri di kelas. 
    
13. Saya menyediakan waktu khusus untuk belajar 
Matematika setiap hari. 
    
14. Apabila setiap selesai satu bab pembahasan saya 
mencoba soal-soal latihan. 
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15. Saya belajar di rumah setiap hari walaupun tidak 
diminta oleh orang tua. 
    
16. Saya perlu mencari sumber lain untuk 
melengkapi materi yang sudah diberikan oleh 
guru. 
    
17. Saya perlu membeli buku atau sumber lain untuk 
melengkapi materi yang telah diberikan oleh 
guru. 
    
 
 
ANGKET PERHARTIAN ORANG TUA 
No Pernyataan TP KK SR SL 
1. Orang tua selalu mengingatkan untuk selalu 
berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa sebelum 
belajar. 
    
2. Orang tua menekankan kejujuran dalam 
mengerjakan soal. 
    
3. Orang tua mengingatkan saya untuk menghargai 
pendapat teman saat belajar bersama. 
    
4. Orang tua membuatkan ruang/tempat untuk 
belajar. 
    
5. Fasilitas belajar saya seperti buku dan peralatan 
sekolah lainnya selalu dipenuhi orang tua. 
    
6. Orang tua membiayai saya untuk mengikuti les 
atau bimbingan belajar Matematika di luar 
sekolah. 
    
7. Orang tua tidak keberatan membelikan buku-
buku materi pelajaran Matematika. 
    
8. Setiap hari, orang tua mengingatkan saya jika     
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sudah waktunya belajar. 
9. Orang tua menanyakan apakah ada tugas/PR 
yang diberikan oleh bapak/ibu guru. 
    
10. Orang tua menanyakan pelajaran yang saya 
peroleh di sekolah. 
    
11. Saya mendapatkan pujian dari orang tua ketika 
nilai Matematika saya bagus. 
    
12. Saya selalu diberi semangat meski mendapat nilai 
yang kurang memuaskan pada mata pelajaran 
Matematika. 
    
13. Orang tua memberikan saya hadiah jika saya 
berprestasi. 
    
14. Saya selalu dinasehati orang tua untuk selalu 
belajar dan menuntut ilmu hingga liang 
lahat/meninggal dunia. 
    
15. Saya selalu diberi contoh oleh orang tua tentang 
siswa yang berprestasi pasti memiliki masa depan 
yang bagus. 
    
16. Orang tua memberikan semangat untuk terus giat 
belajar. 
    
17. Saat saya tidak bisa mengerjakan PR 
Matematika, orang tua berusaha membantu saya. 
    
18. Saat belajar sampai larut malam, orang tua 
mendampingi saya. 
    
19. Orang tua berusaha memberikan penjelasan 
tentang pelajaran Matematika yang belum saya 
mengerti. 





Lampiran 6. Skor Hasil Penelitian 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1. WRN 2 4 2 4 4 1 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 1 42 
2. IDK 4 2 2 3 2 1 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 1 38 
3. ZNH 4 4 2 4 2 1 4 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 40 
4. KAR 4 1 3 3 3 4 2 4 4 3 3 1 1 2 3 2 2 45 
5. LAP 4 2 2 4 4 2 3 4 4 3 2 3 3 2 3 2 3 50 
6. SJD 4 3 2 2 2 1 3 2 2 3 3 2 2 3 4 3 2 43 
7. ECS 4 1 2 4 2 4 3 3 1 3 4 2 2 2 2 2 2 43 
8. TNAF 4 2 3 2 3 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 4 50 
9. MSA 4 2 3 4 4 4 4 2 1 3 4 3 2 4 4 4 2 54 
10. AC 2 1 2 2 3 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 1 3 34 
11. FAP 2 1 2 3 4 4 1 3 2 2 3 1 2 4 2 1 3 40 
12. BAP 3 2 2 4 3 1 3 2 1 2 3 2 2 2 2 4 2 40 
13. MPF 4 2 3 4 3 3 2 4 2 3 4 2 2 2 3 2 2 47 
14. RAZ 3 2 2 4 2 4 2 4 2 2 3 1 1 2 3 2 1 40 
15. AWN 3 2 2 4 4 2 3 4 2 4 2 2 1 3 2 2 1 43 
16. MDU 2 2 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 39 
17. WYL 4 3 2 4 4 3 2 3 3 3 4 2 2 2 3 2 3 49 
18. RS 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 45 
19. SIN 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 40 
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20. KR 2 3 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 3 2 41 
21. APR 3 2 3 3 2 1 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 44 
22. EDS 4 2 2 3 3 1 2 2 1 2 2 3 2 3 4 4 2 42 
23. AWR 4 4 3 4 3 4 2 4 2 3 2 3 4 3 2 4 1 52 
24. GAF 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 1 52 
25. MEA 3 4 2 2 2 4 3 3 2 2 4 2 2 2 3 3 2 45 
26. ACP 3 4 2 2 2 3 3 4 3 3 2 2 1 3 2 3 3 45 
27. IA 3 4 2 2 2 4 3 3 2 2 4 2 2 2 2 3 2 44 
28. RAL 4 4 3 3 3 1 2 4 4 2 3 3 2 2 2 4 2 48 
29. KNR 4 2 3 4 4 4 2 4 4 2 4 3 4 2 4 2 2 54 
30. BKA 3 1 2 1 3 4 1 3 1 1 4 4 1 1 2 2 4 38 
31. TH 4 2 2 1 4 3 4 4 1 1 4 1 2 3 3 4 3 46 
32. FS 2 3 2 4 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 2 3 3 40 
33. WL 2 3 2 4 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 2 3 3 40 
34. VS 4 3 2 3 2 4 3 4 2 3 4 2 2 3 2 4 2 49 
35. IK 4 1 2 3 4 1 4 4 2 4 4 2 2 2 4 2 3 48 
36. PA 4 2 2 4 4 2 3 4 3 2 2 3 1 3 4 2 4 49 
27. LNA 4 3 2 3 4 3 4 3 2 2 2 3 4 2 3 2 4 50 
38. LAY 4 2 2 4 1 1 4 2 4 2 2 1 1 1 1 2 3 37 
39. AFS 3 4 3 4 2 2 2 3 2 2 4 1 2 2 2 3 3 44 
40. KNR 2 3 2 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 42 
41. BAH 3 3 2 2 2 1 2 4 2 2 3 1 1 2 2 4 2 38 
42. AAS 3 2 2 1 4 2 2 3 2 2 3 2 4 1 4 4 2 43 
43. MIF 3 2 2 4 3 1 3 2 1 4 4 1 1 4 1 3 3 42 
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44. IAA 3 2 2 3 2 4 3 3 2 1 2 2 2 1 2 2 1 37 
45. MTAM 2 2 2 2 4 4 4 2 1 4 4 2 3 1 2 2 4 45 
46. ASPN 4 4 2 4 4 1 4 2 2 2 2 2 2 1 1 3 4 44 
47. DK 3 3 1 2 3 1 1 3 2 2 3 2 2 1 1 3 2 35 
48. FSA 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 56 
49. ASAM 3 3 4 4 3 1 3 4 3 4 3 1 2 2 2 3 3 48 
50. NNH 2 2 4 4 2 3 4 3 2 2 4 2 1 2 2 4 1 44 
51. SNL 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 60 
52. NAYP 2 2 2 4 3 4 3 3 2 4 4 2 2 2 2 3 2 46 
53. AFW 2 2 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 41 
54. RDA 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 3 2 2 54 
55. BCH 4 2 2 3 2 1 4 4 2 2 3 2 2 2 2 3 2 42 
56. VDN 4 2 2 2 2 1 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 39 
57. ORP 3 2 2 1 4 2 3 4 2 1 1 1 1 2 1 2 2 34 
58. FYP 2 2 1 2 4 3 4 2 1 2 3 2 2 1 2 1 1 35 
59. DCW 2 4 2 4 1 4 4 4 2 2 4 1 1 3 1 2 1 42 
60. ARCA 2 2 2 4 2 4 4 2 2 4 3 1 2 1 3 3 2 43 
61. ABY 2 2 2 2 1 4 2 4 2 2 4 1 1 2 2 1 1 35 
62. AB 2 1 2 3 3 2 2 4 1 2 2 2 1 3 2 1 1 34 
63. MR 3 1 2 4 2 1 1 4 1 2 3 2 1 2 2 3 1 35 
64. NBS 3 1 2 4 4 1 1 4 1 2 4 2 1 2 3 3 1 39 
65. SCP 2 3 2 4 3 4 3 3 1 3 4 2 3 3 3 4 2 49 
66. SFU 3 2 2 3 2 3 2 4 1 2 3 2 2 2 3 3 2 41 
67. NAR 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 4 2 2 3 3 3 2 47 
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68. AR 3 2 3 2 4 2 4 4 1 2 4 3 1 2 4 2 2 45 
69. DAP 4 1 3 2 3 4 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 43 
70. MLS 2 3 1 4 4 4 1 4 2 4 2 1 1 2 1 4 4 44 
71. DTA 3 1 2 2 2 1 4 4 2 2 3 2 1 2 2 2 3 38 
72. MF 3 1 4 4 3 3 2 4 2 2 4 2 3 4 2 3 4 50 
73. FN 3 1 2 3 4 3 3 4 3 2 3 2 2 2 2 3 3 45 
74. LK 3 2 2 4 4 2 4 4 2 2 4 2 2 3 4 3 2 49 
75. TK 4 3 1 4 4 4 1 4 2 1 4 1 1 3 3 4 4 48 
76. MNF 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 62 
77. MSR 2 3 3 2 4 4 4 4 2 2 4 2 3 2 2 3 2 48 
78. LLH 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 2 55 
79. ARMR 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 40 
80. FAR 4 2 3 4 3 1 4 4 2 3 3 3 2 4 3 1 3 49 
81. DUH 2 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 2 2 3 3 50 
82. GPA 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 55 
83. SNA 3 4 2 4 4 4 4 1 2 3 4 2 2 2 3 2 3 49 
84. MSD 3 4 3 4 4 3 2 4 1 2 4 2 3 3 2 3 4 51 
85. MVI 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 4 2 2 4 2 3 2 54 
86. TRADJ 4 3 4 4 4 1 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 3 57 
87. ACK 3 1 3 4 4 4 1 4 4 4 4 2 2 3 3 4 2 52 
88. MAH 2 2 1 3 2 4 4 4 2 2 4 1 2 1 3 3 2 42 
89. WND 3 2 1 3 4 4 2 4 4 2 3 1 2 4 3 4 4 50 
90 SMS 3 4 2 2 4 4 2 3 2 1 3 1 1 4 4 4 2 46 
.91. AFI 2 1 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 36 
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92. ONR 4 2 1 4 2 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 2 54 
93. APA 2 4 2 2 3 4 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 42 
94. HBA 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 59 
95. RKDAP 3 2 2 2 4 2 3 4 4 2 3 1 2 2 2 2 2 42 
96. IJM 2 3 2 2 3 4 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 41 
97. ASR 2 2 1 2 3 4 4 4 1 2 4 1 3 2 2 3 3 43 
98. FT 4 2 2 3 2 4 4 4 2 3 2 2 1 4 2 2 2 45 
99. AM 2 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 1 1 2 2 4 3 34 
100. EK 4 1 2 2 3 4 4 2 1 2 4 2 1 4 3 1 1 41 
101. DAS 3 3 1 3 2 1 1 2 2 1 2 1 1 3 1 3 3 33 
102. ASS 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 2 2 1 50 
103. IS 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 4 2 2 2 2 2 2 43 
104. MRR 3 1 2 4 3 4 4 4 3 2 4 1 2 3 2 1 2 45 
105. RK 2 1 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 36 
106. HPR 3 2 2 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 2 2 2 2 48 
107. ARN 3 1 2 4 3 2 3 2 3 1 3 2 1 3 2 1 1 37 
108. MFA 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 60 
109. VAA 2 1 3 2 3 4 3 3 4 2 3 2 3 2 1 1 1 40 
110. NA 4 1 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 3 3 55 
111. AR 4 2 3 4 3 1 1 2 2 2 4 1 1 1 2 2 1 36 
112. ER 2 2 2 3 3 4 4 3 2 2 2 2 1 2 1 1 4 40 
113. FK 4 2 3 4 3 1 4 4 2 3 3 3 2 4 3 1 3 49 
114. NLL 2 1 2 2 4 4 4 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 43 
115. RIR 4 3 2 4 4 1 4 4 4 2 4 2 2 4 2 3 1 50 
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116. MADM 4 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 33 
117. CSA 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 1 2 2 2 2 33 
118. IGS 4 4 2 4 4 2 2 4 2 1 1 1 1 1 2 2 2 39 
119. TRN 2 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 1 1 2 2 4 3 34 
120. AS 4 1 1 4 2 1 2 4 2 1 2 1 2 1 2 2 2 34 
121. RO 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 55 
122. DAA 2 1 2 3 2 4 2 2 1 2 4 1 2 1 2 1 1 33 
123. RA 4 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 33 
124. SIS 4 3 3 4 4 1 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 54 
125. HNMA 3 2 2 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 2 2 2 2 48 
126. NRAS 2 2 2 4 1 1 2 3 1 2 2 3 2 1 1 3 2 34 
127. RD 2 3 2 4 2 3 2 4 2 2 3 3 2 2 2 3 2 43 
128. LDA 4 2 2 4 4 2 2 4 1 2 3 2 2 3 4 2 2 45 
129. AP 4 2 2 4 4 4 2 4 3 4 4 2 2 2 2 4 2 51 
130. MRO 3 2 2 2 4 4 1 4 2 2 2 1 2 2 2 3 3 41 
131. IA 3 3 1 3 2 1 1 2 2 1 2 1 1 3 1 3 3 33 
132. AST 2 2 2 4 1 1 2 3 1 2 2 3 2 1 1 3 2 34 
133. FAR 4 4 3 4 4 2 3 4 1 2 4 2 2 2 3 3 4 51 
134. AFR 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 1 2 2 2 2 2 42 
135. ANS 4 2 3 4 4 3 2 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 56 
136. IFS 4 2 2 4 3 4 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 2 35 
137. HBSN 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 1 52 
138. KAP 4 1 2 4 3 4 3 4 2 2 3 1 4 1 2 2 3 45 
139. DDW 2 4 1 3 2 1 4 4 3 1 3 2 2 2 1 3 1 39 
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140. ARR 4 2 1 4 2 1 3 4 2 2 4 1 1 4 2 3 3 43 
141. ANA 4 4 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 2 3 2 3 1 39 
142. FM 3 2 2 2 4 4 4 4 2 2 3 3 2 2 2 3 4 48 
143. DN 2 3 1 4 2 1 2 4 2 1 2 3 1 2 1 2 2 35 
144. DRP 3 2 4 2 2 2 4 4 1 2 4 2 1 2 2 2 3 42 
145. ZF 3 2 2 3 4 1 2 2 1 2 4 2 2 1 2 4 2 39 
146. WS 2 1 1 3 2 2 4 4 1 3 4 2 2 2 3 2 1 39 
147. DI 2 2 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 39 
148. RBS 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 45 
149. AFF 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 4 2 3 3 1 1 2 44 
150. KSA 3 2 2 4 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 1 4 4 48 
151. DAPP 3 2 3 3 2 4 4 2 1 2 3 2 1 3 2 3 2 42 
152. APV 3 2 1 4 1 2 3 2 2 3 4 1 1 1 2 2 1 35 
153. AA 3 2 2 3 4 3 4 3 3 2 4 2 4 3 2 2 2 48 
154. ARS 3 2 2 4 3 1 3 4 2 4 3 3 1 1 1 4 4 45 
155. QH 4 4 2 4 2 4 3 4 2 2 4 1 2 1 1 1 1 42 
156. RNP 4 3 2 3 2 3 4 4 2 3 4 2 1 2 2 2 2 45 
157. LS 4 4 2 3 2 3 4 4 2 3 4 2 1 2 2 2 2 46 
158. ABP 3 2 4 3 4 4 2 3 4 3 3 2 4 4 3 2 2 52 
159. VRP 4 2 3 4 2 3 4 3 2 4 4 1 4 2 3 2 2 49 
160. HRP 3 1 2 2 4 2 4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 1 40 
161. VA 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 40 
162. WN 2 1 2 3 4 4 1 3 2 2 3 1 2 4 2 1 3 40 
163. AWS 2 3 2 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 42 
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164. RSP 4 1 4 4 3 4 2 4 2 4 4 2 2 1 2 1 1 45 
165. DSB 3 2 2 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 2 2 1 1 44 
166. MZM 2 2 4 4 2 3 4 3 2 2 4 2 1 2 2 4 1 44 
167. DDF 4 2 3 2 3 4 2 4 3 2 4 2 2 2 3 2 3 47 
168. REWP 3 1 2 2 4 2 4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 1 40 
169. ADAS 3 1 2 3 4 4 3 3 2 2 2 1 1 2 3 2 1 39 
170. ENP 4 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 44 
172. RPN 4 4 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 2 3 2 3 1 39 
172. VGC 3 4 3 4 2 2 2 3 2 2 4 1 2 2 2 3 3 44 
173. ARA 4 4 3 4 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 49 
174. AAF 4 2 2 4 4 4 2 4 3 4 4 2 2 2 2 4 2 51 
175. ERF 4 2 2 4 4 4 2 4 4 2 4 2 2 2 3 2 2 49 
176. ANH 4 3 2 2 4 4 2 4 4 2 4 2 2 3 4 3 2 51 
177. HKS 4 3 2 4 4 4 3 4 4 2 3 2 3 3 3 2 2 52 
178. SN 4 2 2 3 4 4 4 4 1 3 2 2 1 2 3 4 1 46 
179. TV 2 3 1 2 3 1 2 2 1 4 1 2 4 3 1 2 1 35 
180. HL 2 1 2 3 2 4 2 4 1 2 2 2 1 2 2 2 1 35 
181. RAND 2 3 4 2 3 3 2 3 2 2 2 1 2 4 4 2 2 43 
182. SDAN 2 3 2 2 2 4 2 2 4 1 2 2 2 2 3 3 2 40 
183. TWL 2 2 2 4 4 4 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 3 34 
184. RW 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 38 
185. NF 2 2 2 4 2 4 2 3 2 2 4 2 2 4 2 2 2 43 
186. FA 2 1 1 1 2 3 3 2 1 3 4 2 2 2 2 1 2 34 
187. WCN 4 2 4 2 3 4 4 4 2 2 3 2 2 4 4 4 2 52 
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188. NK 2 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 2 2 3 3 50 
189. MNF 2 1 1 4 2 4 3 3 1 2 2 1 1 3 2 3 1 36 
190. YPR 2 2 2 3 3 4 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 40 
191. RDAJ 2 1 2 3 2 4 2 2 1 2 4 1 2 1 4 1 1 35 
192. WK 2 1 2 3 2 4 2 2 1 2 4 1 2 1 2 1 1 33 
193. SAZ 2 1 2 4 3 4 3 4 1 1 3 3 1 1 2 1 1 37 
194. FBSW 4 3 2 1 3 2 2 4 3 4 4 3 4 2 4 2 3 50 
195. IDS 4 3 2 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 2 3 2 3 53 
196. FRF 4 3 2 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 2 3 2 2 52 
197. AAA 3 3 2 4 4 4 3 4 4 2 4 1 2 2 3 2 2 49 
198. FMP 4 3 4 4 4 1 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 3 57 
199. AH 3 2 2 4 4 3 3 4 3 2 3 1 2 3 3 2 3 47 
200. AFA 4 3 1 1 1 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 2 50 
201. ADM 4 2 3 2 3 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 4 50 
202. DRS 3 2 3 4 4 1 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 52 
203. ARS 4 2 1 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 3 2 52 
204. ASW 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 40 
205. NRR 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 1 2 2 2 3 3 36 
206. TS 3 1 3 4 4 4 1 4 4 4 4 2 2 3 3 4 2 52 
207. DA 3 2 3 4 3 3 1 4 1 4 4 2 2 3 4 4 2 49 
208. TSMR 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 1 2 3 2 2 3 52 
209. INR 3 2 4 4 4 3 4 4 2 2 4 1 2 3 4 2 3 51 
210. AAM 2 1 2 2 4 4 1 4 4 2 4 1 1 2 4 4 4 46 
211. RAP 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 4 2 1 2 2 41 
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212. AD 2 2 1 2 4 4 3 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 41 
213. IS 2 1 2 3 3 1 4 2 2 3 4 2 3 2 2 1 1 38 
214. SW 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 1 2 38 
215. SSK 4 3 2 3 4 1 2 3 3 2 4 2 2 2 4 2 3 46 
216. AVA 4 3 4 2 3 1 3 1 2 4 3 2 4 2 4 3 2 47 
217. IM 4 3 2 3 4 2 4 4 1 3 4 2 2 3 4 3 2 50 
218. RR 4 3 3 4 4 1 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 54 
219. HNS 4 3 4 4 3 1 3 3 2 3 4 3 3 2 4 4 3 53 
220. WDA 4 3 2 4 3 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 4 2 46 
221. JAS 4 3 3 4 4 1 3 2 2 3 4 2 2 2 3 2 2 46 
222. YBTA 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 4 3 2 3 2 2 3 49 
223. FY 3 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 2 2 4 53 
224. SRKA 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 60 
225. AJM 3 4 2 2 2 3 4 4 3 3 4 1 2 3 3 2 1 46 
226. ISS 3 2 2 3 2 3 4 4 3 2 4 2 3 3 2 3 4 49 
227. RON 3 2 2 4 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 40 
228. DIM 3 4 2 4 4 2 4 4 2 2 4 2 1 2 2 3 2 47 
229. MS 2 4 2 3 2 4 4 4 2 3 4 1 2 3 2 3 2 47 
230. EDNR 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 60 
231. NNA 4 2 2 4 4 2 4 4 2 3 4 2 3 3 4 3 2 52 
232. RNY 2 1 1 3 2 2 4 4 1 3 4 2 2 2 3 2 1 39 
233. JNE 4 4 3 3 4 2 4 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 48 
234. FA 2 2 3 4 1 3 2 2 2 2 1 3 1 1 3 2 2 36 
235. RMNS 4 2 2 3 4 1 4 2 1 2 2 1 3 3 2 1 1 38 
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236. WRS 3 2 3 4 4 1 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 52 
237. SMFW 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 2 3 4 2 55 
238. AFD 2 2 3 2 2 3 1 3 2 2 3 2 4 3 2 2 3 41 
239. LDNK 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 3 1 38 
240. S 2 3 4 2 4 4 2 2 3 4 4 1 4 3 3 2 2 49 
241. DAS 3 4 2 4 2 4 2 2 1 4 4 2 2 2 4 4 2 48 
242. SS 4 2 1 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 3 2 52 
243. EDK 4 2 1 4 2 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 2 54 
244. RP 4 3 2 2 4 4 4 2 4 3 4 2 3 2 3 4 4 54 
245. FNA 3 2 3 2 2 3 2 1 3 2 3 2 2 3 2 2 3 40 
246. IM 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 36 
247. DS 4 1 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 39 
248. ADS 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 3 1 1 46 














1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1. WRN 4 3 4 1 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 66 
2. IDK 4 4 4 4 2 1 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 69 
3. ZNH 1 2 4 1 2 1 2 2 3 2 2 2 1 1 3 2 3 1 2 37 
4. KAR 2 1 2 3 1 4 2 2 3 2 3 3 2 2 2 4 4 1 2 45 
5. LAP 3 3 2 3 1 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 42 
6. SJD 4 4 3 1 2 1 2 2 2 3 3 2 2 3 2 4 3 2 2 47 
7. ECS 3 4 3 4 3 1 4 3 4 2 3 2 4 2 4 2 2 2 4 56 
8. TNAF 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 69 
9. MSA 4 4 3 2 4 4 3 4 4 2 4 3 4 2 3 4 4 3 2 63 
10. AC 1 3 2 1 3 1 4 2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 33 
11. FAP 2 4 3 3 4 4 3 4 4 2 2 1 3 4 2 3 4 3 2 57 
12. BAP 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 3 3 2 41 
13. MPF 4 4 4 3 3 1 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 4 60 
14. RAZ 1 3 4 2 4 1 4 2 2 2 3 3 1 3 3 3 4 4 3 52 
15. AWN 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 4 4 4 2 2 61 
16. MDU 4 4 3 3 4 1 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 53 
17. WYL 3 4 3 2 4 1 3 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 3 4 51 
18. RS 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 3 3 4 2 3 2 46 
19. SIN 3 3 2 2 3 2 2 4 4 4 2 3 2 3 3 3 2 2 2 51 
20. KR 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 2 3 49 
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21. APR 4 4 3 2 3 1 3 3 4 2 3 3 2 4 3 4 4 2 2 56 
22. EDS 4 3 2 1 3 1 4 4 4 3 3 2 1 3 2 3 2 1 3 49 
23. AWR 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 3 2 4 66 
24. GAF 4 4 3 4 4 2 2 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 66 
25. MEA 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 2 4 65 
26. ACP 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 2 2 1 3 3 3 3 2 3 56 
27. IA 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 70 
28. RAL 3 4 3 2 2 1 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 52 
29. KNR 4 4 4 2 2 4 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 66 
30. BKA 4 2 4 1 3 1 2 4 2 1 2 4 1 4 2 4 1 1 4 47 
31. TH 4 4 4 2 4 1 4 3 4 2 4 1 3 4 4 4 4 2 4 62 
32. FS 4 2 2 4 4 2 4 4 4 2 4 3 1 4 2 4 2 2 2 56 
33. WL 4 2 2 4 4 2 4 4 4 2 4 3 2 4 2 4 3 4 2 60 
34. VS 1 2 3 4 4 1 3 2 2 2 4 3 2 4 2 3 4 3 3 52 
35. IK 3 2 3 1 4 1 4 2 3 2 4 2 3 4 4 4 3 2 4 55 
36. PA 2 1 4 1 2 4 2 4 4 4 1 1 1 4 2 4 2 1 2 46 
27. LNA 4 4 3 4 2 1 4 3 2 2 4 2 3 1 3 4 3 3 2 54 
38. LAY 2 2 2 2 4 1 4 2 3 2 2 1 2 4 4 3 4 2 3 49 
39. AFS 4 2 2 4 4 2 4 4 2 4 4 2 2 4 2 4 2 4 2 58 
40. KNR 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 1 2 3 2 2 2 2 41 
41. BAH 4 4 2 4 2 1 2 4 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 40 
42. AAS 3 2 3 2 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 57 
43. MIF 2 4 2 1 2 2 2 2 3 2 4 4 2 4 4 3 3 2 3 51 
44. IAA 3 3 4 4 4 2 3 3 2 3 4 2 3 2 2 3 4 3 4 58 
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45. MTAM 4 2 2 1 4 1 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 1 2 1 52 
46. ASPN 2 4 3 1 4 1 4 4 4 3 3 4 4 2 2 3 4 3 4 59 
47. DK 1 3 3 1 2 3 2 2 1 1 2 2 1 3 1 2 2 2 1 35 
48. FSA 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 2 3 4 4 3 2 3 64 
49. ASAM 4 4 3 2 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 2 2 2 3 3 60 
50. NNH 2 4 2 1 4 4 2 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 2 2 57 
51. SNL 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 2 2 65 
52. NAYP 3 3 4 2 2 4 3 2 4 4 4 2 2 3 4 4 4 2 2 58 
53. AFW 4 4 2 2 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 2 2 62 
54. RDA 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 3 68 
55. BCH 4 4 4 2 2 1 2 2 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 3 49 
56. VDN 4 4 2 2 4 1 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 4 4 4 55 
57. ORP 2 4 3 1 2 1 2 1 3 2 2 1 1 3 1 2 3 1 2 37 
58. FYP 2 2 3 3 4 2 2 3 3 1 2 2 1 3 3 4 4 2 3 49 
59. DCW 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 3 2 2 2 3 4 1 3 58 
60. ARCA 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 2 4 2 4 2 3 4 4 4 63 
61. ABY 4 2 4 1 3 1 4 2 4 2 2 3 1 4 4 4 3 4 2 54 
62. AB 1 1 2 1 4 1 3 1 4 4 4 3 2 2 4 2 4 4 2 49 
63. MR 4 3 2 1 3 1 2 4 3 2 3 3 2 3 4 3 4 1 3 51 
64. NBS 4 4 3 1 4 1 2 4 4 3 1 4 1 4 4 4 4 4 4 60 
65. SCP 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 67 
66. SFU 4 4 3 4 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 4 53 
67. NAR 3 4 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 59 
68. AR 3 4 4 3 4 1 3 3 4 2 4 3 2 4 3 4 4 2 2 59 
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69. DAP 4 3 2 4 3 1 3 3 4 2 4 2 3 3 4 3 2 4 2 56 
70. MLS 1 1 3 4 4 4 4 2 4 1 2 3 2 4 2 4 4 4 2 55 
71. DTA 4 4 4 4 3 1 4 4 4 3 4 2 2 4 3 4 3 4 3 64 
72. MF 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 68 
73. FN 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 70 
74. LK 4 4 3 4 2 3 4 4 2 2 2 4 2 4 3 4 3 2 4 60 
75. TK 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 69 
76. MNF 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 71 
77. MSR 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 1 4 4 4 4 4 4 4 2 66 
78. LLH 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 71 
79. ARMR 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 64 
80. FAR 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 1 3 4 3 4 2 62 
81. DUH 2 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 50 
82. GPA 4 4 2 2 4 4 4 3 4 2 3 2 2 3 3 3 4 2 3 58 
83. SNA 4 3 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 2 4 4 4 2 2 3 63 
84. MSD 4 4 3 2 4 4 3 4 2 3 4 3 2 4 4 4 2 3 3 62 
85. MVI 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 65 
86. TRADJ 4 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 2 4 4 63 
87. ACK 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 1 2 4 2 4 3 4 2 62 
88. MAH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 70 
89. WND 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 71 
90 SMS 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 2 4 2 63 
.91. AFI 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 3 4 60 
92. ONR 2 4 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 4 4 4 3 3 3 52 
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93. APA 2 4 3 1 3 1 2 4 4 2 3 2 1 4 3 2 4 3 3 51 
94. HBA 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 1 4 4 3 3 3 2 62 
95. RKDAP 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 68 
96. IJM 4 4 3 1 2 3 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 4 2 53 
97. ASR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 3 4 4 2 4 69 
98. FT 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 2 2 65 
99. AM 4 4 1 2 2 1 4 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 41 
100. EK 3 1 2 1 3 4 2 2 3 2 4 4 2 2 4 4 4 4 2 53 
101. DAS 1 4 3 1 1 4 4 1 1 1 4 3 1 2 3 4 1 1 1 41 
102. ASS 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 70 
103. IS 4 4 3 2 4 3 3 2 2 2 4 4 2 3 4 4 3 2 2 57 
104. MRR 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 2 3 4 4 4 4 2 65 
105. RK 4 4 4 4 2 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 70 
106. HPR 2 3 4 2 3 2 3 2 2 1 2 2 3 4 4 3 4 3 4 53 
107. ARN 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 65 
108. MFA 3 2 3 1 1 1 3 1 2 3 1 1 2 2 4 3 1 2 1 37 
109. VAA 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 4 4 64 
110. NA 4 4 4 4 4 2 4 2 1 1 4 4 2 1 4 4 2 4 4 59 
111. AR 4 4 2 4 3 1 2 4 4 4 3 3 1 1 3 4 3 4 2 56 
112. ER 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 2 2 2 4 2 1 2 57 
113. FK 4 4 2 1 4 1 4 1 3 2 2 3 1 3 4 3 4 4 2 52 
114. NLL 2 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 67 
115. RIR 4 4 2 3 2 1 4 4 2 2 1 4 1 2 4 4 1 2 2 49 
116. MADM 2 4 1 1 2 2 4 2 2 2 4 1 4 1 2 2 4 1 4 45 
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117. CSA 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 34 
118. IGS 2 4 3 1 2 1 2 1 3 2 2 1 1 3 1 2 3 1 2 37 
119. TRN 2 2 2 4 4 1 2 2 1 1 4 2 1 3 2 2 2 2 2 41 
120. AS 2 2 2 4 4 1 2 2 1 1 4 2 1 3 2 2 2 2 2 41 
121. RO 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 68 
122. DAA 2 4 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 35 
123. RA 1 3 3 1 2 3 2 2 1 1 2 2 1 3 1 2 2 2 1 35 
124. SIS 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 69 
125. HNMA 4 4 2 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 2 3 3 2 4 2 59 
126. NRAS 3 2 4 1 4 1 4 4 4 2 4 1 1 4 2 2 1 4 1 49 
127. RD 4 3 2 1 1 2 1 4 1 3 4 4 3 3 1 3 2 3 1 46 
128. LDA 4 4 2 1 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 46 
129. AP 4 4 4 3 2 1 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 66 
130. MRO 2 2 3 1 2 1 2 2 3 2 3 2 1 2 2 3 3 4 3 43 
131. IA 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 34 
132. AST 3 2 3 1 1 1 3 1 2 3 1 1 2 2 4 3 1 2 1 37 
133. FAR 4 4 3 2 2 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 1 3 4 60 
134. AFR 4 3 4 1 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 66 
135. ANS 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 70 
136. IFS 3 3 3 4 2 3 3 1 3 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 47 
137. HBSN 1 3 2 2 4 3 4 4 3 2 3 2 4 2 2 2 4 2 4 53 
138. KAP 4 4 2 4 3 4 4 2 3 1 2 2 4 1 3 2 2 1 4 52 
139. DDW 2 3 4 1 2 1 2 4 4 2 4 3 1 3 2 4 2 1 2 47 
140. ARR 4 4 4 4 2 1 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 65 
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141. ANA 4 3 2 1 3 1 2 4 3 2 3 3 2 3 4 3 4 1 3 51 
142. FM 3 4 3 4 3 2 1 3 3 3 4 2 3 4 2 4 2 4 3 57 
143. DN 2 2 2 3 4 2 1 4 4 2 1 1 1 2 2 3 2 3 2 43 
144. DRP 4 4 3 1 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 64 
145. ZF 4 3 3 4 2 2 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 63 
146. WS 3 4 3 2 4 1 3 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 3 4 51 
147. DI 3 3 2 2 3 2 2 4 4 4 2 3 2 3 3 3 2 2 2 51 
148. RBS 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 49 
149. AFF 4 4 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 4 2 3 4 4 2 3 54 
150. KSA 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 69 
151. DAPP 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 2 2 3 2 4 3 1 4 59 
152. APV 4 4 4 1 4 2 2 1 4 4 2 4 3 1 3 4 4 2 2 55 
153. AA 4 3 4 2 2 2 2 3 4 3 4 3 2 4 3 4 2 3 2 56 
154. ARS 4 4 4 1 2 4 4 1 3 2 4 2 4 4 4 2 3 3 2 57 
155. QH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 71 
156. RNP 3 2 3 3 4 4 4 2 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 62 
157. LS 4 1 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 63 
158. ABP 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 58 
159. VRP 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 3 63 
160. HRP 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 2 1 3 64 
161. VA 1 3 4 2 4 1 4 2 2 2 3 3 1 3 3 3 4 4 3 52 
162. WN 3 4 4 2 2 1 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 61 
163. AWS 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 69 
164. RSP 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 69 
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165. DSB 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 69 
166. MZM 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 70 
167. DDF 4 4 3 1 2 1 3 4 3 2 3 1 4 4 3 4 2 3 2 53 
168. REWP 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 2 4 2 4 3 4 4 2 4 64 
169. ADAS 4 3 3 2 2 1 4 4 4 3 2 3 2 3 3 4 4 2 3 56 
170. ENP 4 4 4 3 3 4 3 2 4 2 2 2 2 4 3 4 3 3 3 59 
172. RPN 4 4 2 3 1 4 2 3 1 1 2 4 1 2 3 2 3 4 2 48 
172. VGC 4 3 4 1 4 1 4 4 3 1 4 4 2 4 4 4 3 2 2 58 
173. ARA 3 1 2 1 3 4 2 2 3 2 4 4 2 2 4 4 4 4 2 53 
174. AAF 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 2 4 4 2 64 
175. ERF 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 70 
176. ANH 4 4 3 2 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 66 
177. HKS 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 71 
178. SN 4 3 4 3 2 4 2 4 4 2 3 4 2 4 4 3 3 3 3 61 
179. TV 3 2 1 3 1 2 2 2 3 2 1 4 2 3 1 3 4 3 1 43 
180. HL 2 2 2 3 4 2 4 4 4 4 2 2 2 4 2 4 2 4 2 55 
181. RAND 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 2 3 66 
182. SDAN 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 2 3 3 62 
183. TWL 3 3 4 4 4 2 3 3 2 3 4 2 3 2 2 3 4 3 4 58 
184. RW 4 2 2 4 2 3 3 3 2 2 2 4 2 3 2 2 4 2 2 50 
185. NF 2 2 2 2 4 1 4 4 4 2 4 2 4 2 2 4 4 4 4 57 
186. FA 4 3 2 3 2 4 3 4 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 52 
187. WCN 4 4 3 4 4 4 3 2 4 2 2 2 2 3 2 3 4 4 3 59 
188. NK 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 70 
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189. MNF 2 3 1 3 4 4 3 1 4 2 4 3 2 2 2 1 3 1 3 48 
190. YPR 3 2 3 2 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 53 
191. RDAJ 2 4 4 1 2 4 2 4 4 4 4 2 2 2 2 4 1 2 1 51 
192. WK 2 4 4 1 2 4 2 4 4 4 4 2 1 2 2 4 4 2 2 54 
193. SAZ 3 4 4 1 1 4 2 3 4 4 1 2 4 4 3 4 4 4 3 59 
194. FBSW 4 3 2 2 4 3 2 3 2 3 4 3 4 2 4 2 1 4 2 54 
195. IDS 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 2 2 3 2 2 2 3 2 57 
196. FRF 4 2 3 4 4 4 4 4 2 2 3 1 3 3 2 2 4 2 4 57 
197. AAA 2 4 3 3 4 4 3 4 4 2 2 1 3 4 2 3 4 3 2 57 
198. FMP 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 2 2 4 3 3 2 3 2 3 58 
199. AH 4 4 3 4 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 4 53 
200. AFA 4 3 4 1 2 2 3 4 3 4 2 3 4 3 4 2 3 4 1 56 
201. ADM 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 2 2 4 3 3 2 3 2 3 58 
202. DRS 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 68 
203. ARS 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 3 68 
204. ASW 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 47 
205. NRR 2 2 2 4 2 2 1 4 4 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 51 
206. TS 4 2 2 4 1 1 3 2 4 2 3 2 2 1 2 3 2 3 1 44 
207. DA 4 4 4 1 3 3 4 3 4 3 3 2 1 4 3 4 2 3 2 57 
208. TSMR 4 4 1 1 4 4 3 2 3 2 3 4 3 4 2 3 2 1 1 51 
209. INR 3 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 2 2 3 64 
210. AAM 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 2 2 63 
211. RAP 4 4 4 3 4 2 4 2 2 2 2 4 4 4 2 4 4 2 2 59 
212. AD 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 2 4 63 
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213. IS 4 2 3 4 4 4 4 4 2 2 3 1 3 3 2 2 4 2 4 57 
214. SW 4 4 3 4 2 4 3 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 4 2 53 
215. SSK 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 69 
216. AVA 4 4 3 4 3 3 1 2 4 4 4 1 2 1 3 2 2 1 4 52 
217. IM 4 4 4 1 4 3 3 4 4 2 2 4 4 4 3 3 4 2 3 62 
218. RR 3 4 4 3 3 1 3 4 4 4 2 2 2 4 2 4 4 2 2 57 
219. HNS 3 4 4 4 3 1 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 1 3 57 
220. WDA 3 3 2 2 4 1 3 2 4 2 4 1 4 3 2 4 2 2 2 50 
221. JAS 4 4 3 1 4 1 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 64 
222. YBTA 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 70 
223. FY 4 4 2 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 66 
224. SRKA 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 68 
225. AJM 3 4 3 4 3 2 1 3 3 3 4 2 3 4 2 4 2 4 3 57 
226. ISS 2 2 2 3 4 2 4 4 4 4 2 2 2 4 2 4 2 4 2 55 
227. RON 3 4 4 2 2 2 4 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 2 4 58 
228. DIM 4 4 4 2 2 1 4 4 2 2 2 4 2 4 4 4 3 2 2 56 
229. MS 4 4 4 3 2 4 4 2 4 3 2 4 3 4 4 4 3 2 4 64 
230. EDNR 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 70 
231. NNA 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 69 
232. RNY 4 3 3 1 4 3 4 2 2 3 3 3 2 1 2 3 3 2 3 51 
233. JNE 4 4 2 2 2 2 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 2 4 3 59 
234. FA 3 4 4 3 4 1 3 3 4 2 4 3 2 4 3 4 4 2 2 59 
235. RMNS 3 2 4 1 4 1 4 4 4 2 4 1 1 4 2 2 1 4 1 49 
236. WRS 4 4 4 1 3 3 4 3 4 3 3 2 1 4 3 4 2 3 2 57 
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237. SMFW 4 4 4 3 2 1 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 66 
238. AFD 3 3 2 3 1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 44 
239. LDNK 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 2 3 3 62 
240. S 4 4 4 2 4 1 4 3 4 2 4 1 3 4 4 4 4 2 4 62 
241. DAS 4 2 4 4 2 2 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 64 
242. SS 4 3 4 1 4 1 4 4 3 1 4 4 2 4 4 4 3 2 2 58 
243. EDK 4 3 4 1 4 1 4 4 2 2 4 2 2 4 4 4 3 2 4 58 
244. RP 4 4 4 2 4 4 3 4 2 3 4 4 3 2 4 4 4 2 3 64 
245. FNA 4 2 2 1 2 1 2 3 2 4 2 2 3 2 3 4 3 4 3 49 
246. IM 2 2 2 2 2 4 4 2 4 2 2 2 4 2 2 2 3 2 4 49 
247. DS 4 4 4 1 4 4 1 4 4 2 4 4 1 2 4 1 2 4 1 55 
248. ADS 4 3 2 4 4 4 4 2 1 1 3 2 3 3 3 4 4 4 3 58 









Lampiran 7. Nilai Ulangan Semester Gasal Mata Pelajaran Matematika 
Siswa Kelas V SD Negeri se-Kecamatan Imogiri Tahun 
Ajaran 2015/2016 
Tabel 5. Nilai Ulangan Semester Gasal Mata Pelajaran Matematika Siswa 




1. WRN 82 
2. IDK 86 
3. ZNH 54 
4. KAR 60 
5. LAP 67 
6. SJD 68 
7. ECS 87 
8. TNAF 79 
9. MSA 93 
10. AC 76 
11. FAP 76 
12. BAP 80 
13. MPF 93 
14. RAZ 82 
15. AWN 79 
16. MDU 79 
17. WYL 78 
18. RS 84 
19. SIN 78 
20. KR 76 
21. APR 84 
22. EDS 71 
23. AWR 68 
24. GAF 69 
25. MEA 78 
26. ACP 71 
27. IA 71 
28. RAL 76 
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29. KNR 70 
30. BKA 78 
31. TH 82 
32. FS 80 
33. WL 80 
34. VS 84 
35. IK 84 
36. PA 71 
27. LNA 80 
38. LAY 81 
39. AFS 83 
40. KNR 81 
41. BAH 71 
42. AAS 79 
43. REP 60 
44. IAA 82 
45. MTAM 71 
46. ASPN 83 
47. DK 66 
48. FSA 87 
49. ASAM 71 
50. NNH 82 
51. SNL 72 
52. NAYP 72 
53. AFW 72 
54. RDA 88 
55. BCH 76 
56. VDN 84 
57. ORP 66 
58. FYP 72 
59. DCW 82 
60. ARCA 85 
61. ABY 72 
62. AB 82 
63. MR 70 
64. NBS 79 
65. SCP 79 
66. SFU 85 
67. NAR 68 
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68. AR 70 
69. DAP 64 
70. MLS 85 
71. DTA 78 
72. MF 70 
73. FN 79 
74. LK 66 
75. TK 94 
76. MNF 88 
77. MSR 68 
78. LLH 82 
79. ARMR 82 
80. FAR 82 
81. DUH 84 
82. GPA 88 
83. SNA 89 
84. MSD 90 
85. MVI 95 
86. TRADJ 90 
87. ACK 85 
88. MAH 82 
89. WND 93 
90 SMS 86 
.91. AFI 65 
92. ONR 87 
93. APA 84 
94. HBA 90 
95. RKDAP 78 
96. IJM 85 
97. ASR 86 
98. FT 83 
99. AM 77 
100. EK 72 
101. DAS 69 
102. ASS 79 
103. IS 79 
104. MRR 79 
105. RK 69 
106. HPR 81 
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107. ARN 71 
108. MFA 92 
109. VAA 69 
110. NA 81 
111. AR 69 
112. ER 78 
113. FK 88 
114. NLL 79 
115. RIR 79 
116. MADM 70 
117. CSA 67 
118. IGS 62 
119. TRN 65 
120. AS 63 
121. RO 85 
122. DAA 60 
123. RA 57 
124. SIS 87 
125. HNMA 81 
126. NRAS 66 
127. RD 68 
128. LDA 70 
129. AP 85 
130. MRO 67 
131. IA 55 
132. AST 62 
133. FAR 81 
134. AFR 85 
135. ANS 89 
136. IFS 72 
137. HBSN 85 
138. KAP 72 
139. DDW 72 
140. ARR 83 
141. ANA 72 
142. FM 78 
143. DN 72 
144. DRP 79 
145. ZF 77 
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146. WS 73 
147. DI 73 
148. RBS 73 
149. AFF 73 
150. KSA 92 
151. DAPP 73 
152. APV 73 
153. AA 73 
154. ARS 83 
155. QH 85 
156. RNP 86 
157. LS 73 
158. ABP 74 
159. VRP 74 
160. HRP 74 
161. VA 74 
162. WN 74 
163. AWS 77 
164. RSP 77 
165. DSB 77 
166. MZM 78 
167. DDF 77 
168. REWP 74 
169. ADAS 75 
170. ENP 79 
172. RPN 75 
172. VGC 78 
173. ARA 75 
174. AAF 79 
175. ERF 82 
176. ANH 78 
177. HKS 80 
178. SN 77 
179. TV 75 
180. HL 77 
181. RAND 78 
182. SDAN 81 
183. TWL 79 
184. RW 75 
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185. NF 79 
186. FA 75 
187. WCN 85 
188. NK 82 
189. MNF 77 
190. YPR 85 
191. RDAJ 77 
192. WK 79 
193. SAZ 75 
194. FBSW 75 
195. IDS 77 
196. FRF 77 
197. AAA 77 
198. FMP 79 
199. AH 75 
200. AFA 75 
201. ADM 83 
202. DRS 85 
203. ARS 85 
204. ASW 75 
205. NRR 67 
206. TS 67 
207. DA 79 
208. TSMR 82 
209. INR 85 
210. AAM 75 
211. RAP 76 
212. AD 76 
213. IS 76 
214. SW 76 
215. SSK 76 
216. AVA 76 
217. IM 80 
218. RR 86 
219. HNS 92 
220. WDA 78 
221. JAS 87 
222. YBTA 88 
223. FY 80 
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224. SRKA 88 
225. AJM 78 
226. ISS 76 
227. RON 79 
228. DIM 78 
229. MS 79 
230. EDNR 88 
231. NNA 82 
232. RNY 79 
233. JNE 86 
234. FA 79 
235. RMNS 71 
236. WRS 78 
237. SMFW 82 
238. AFD 78 
239. LDNK 80 
240. S 80 
241. DAS 79 
242. SS 79 
243. EDK 80 
244. RP 78 
245. FNA 80 
246. IM 76 
247. DS 80 
248. ADS 80 












Lampiran 8. Hasil Perhitungan Statistik Kebiasaan Belajar, Perhatian 










N Valid 249 249 249 
Missing 0 0 0 
Mean 44,5502 56,9317 77,7349 
Std. Error of Mean ,41719 ,56347 ,45982 
Median 44,0000 57,0000 78,0000 
Mode 40,00 57,00 79,00 
Std. Deviation 6,58310 8,89133 7,25584 
Variance 43,337 79,056 52,647 
Range 29,00 38,00 41,00 
Minimum 33,00 33,00 54,00 
Maximum 62,00 71,00 95,00 
Sum 11093,00 14176,00 19356,00 
Kebiasaan Belajar 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid (Rendah) 33-37,91 38 15,3 15,3 15,3 
(Sedang) 37,92-51,12 169 67,9 67,9 83,1 
(Tinggi)   51,13-62 42 16,9 16,9 100,0 
Total 249 100,0 100,0  
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Perhatian Orang Tua 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid (Rendah) 33-48,03 37 14,9 14,9 14,9 
(Sedang) 48,04-65,81 165 66,3 66,3 81,1 
(Tinggi)    65,82-71 47 18,9 18,9 100,0 
Total 249 100,0 100,0  
 
Hasil Belajar Kognitif 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid (Rendah) 54-70,46 37 14,9 14,9 14,9 
(Sedang) 70,47-84 166 66,7 66,7 81,5 
(Tinggi)    85-95 46 18,5 18,5 100,0 












Lampiran 9. Hasil Uji Prasyarat Analisis 


























Asy mp. Sig. (2-tailed)
X1 X2 Y
Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
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2. Uji Linieritas 




Squares df Mean Square F Sig. 
Hasil Belajar Kognitif 
Matematika * Kebiasaan 
Belajar 
Between Groups (Combined) 4068,999 27 150,704 3,706 ,000 
Linearity 3124,938 1 3124,938 76,841 ,000 
Deviation from 
Linearity 
944,061 26 36,310 ,893 ,619 
Within Groups 8987,507 221 40,667   
Total 13056,506 248    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Hasil Belajar Kognitif 
Matematika * Kebiasaan 
Belajar 
,489 ,239 ,558 ,312 
 
b. Hasil Belajar Kognitif Matematika  * Perhatian Orang Tua 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Hasil Belajar Kognitif 
Matematika * 
Perhatian Orang Tua 
Between Groups (Combined) 4843,958 35 138,399 3,590 ,000 
Linearity 3287,628 1 3287,628 85,268 ,000 
Deviation from Linearity 1556,330 34 45,774 1,187 ,232 
Within Groups 8212,548 213 38,557   




Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Hasil Belajar Kognitif 
Matematika * Perhatian Orang 
Tua 
,502 ,252 ,609 ,371 
 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 46,013 2,917  15,775 ,000   
Kebiasaan Belajar ,353 ,066 ,320 5,338 ,000 ,759 1,318 
Perhatian Orang Tua ,281 ,049 ,345 5,750 ,000 ,759 1,318 




 X1 X2 Y 





Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 
N 249 249 249 





Sig. (2-tailed) ,000  ,000 
N 249 249 249 





Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 249 249 249 



















Lampiran 10. Uji Analisis Regresi Ganda 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Hasil Belajar Kognitif 
Matematika 
77,7349 7,25584 249 
Kebiasaan Belajar 44,5502 6,58310 249 












Pearson Correlation Hasil Belajar Kognitif 
Matematika 
1,000 ,489 ,502 
Kebiasaan Belajar ,489 1,000 ,491 
Perhatian Orang Tua ,502 ,491 1,000 
Sig. (1-tailed) Hasil Belajar Kognitif 
Matematika 
. ,000 ,000 
Kebiasaan Belajar ,000 . ,000 
Perhatian Orang Tua ,000 ,000 . 
N Hasil Belajar Kognitif 
Matematika 
249 249 249 
Kebiasaan Belajar 249 249 249 
Perhatian Orang Tua 249 249 249 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,329 ,324 5,96566 










Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4301,597 2 2150,798 60,434 ,000
b
 
Residual 8754,909 246 35,589   
Total 13056,506 248    
a. Dependent Variable: Hasil Belajar Kognitif Matematika 












B Std. Error Beta Zero-order Partial Part 
1 (Constant) 46,013 2,917  15,775 ,000    
Kebiasaan Belajar ,353 ,066 ,320 5,338 ,000 ,489 ,322 ,279 
Perhatian Orang Tua ,281 ,049 ,345 5,750 ,000 ,502 ,344 ,300 































































































































































Lampiran 19. Foto Kegiatan Pengambilan Data dari Angket 
       
 
      
 
      
 
